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Motto: 

 

َْهِ وَهِنْ ُْنِ ََدَ خَلْفِهِ ََحْفَظُىنَهُ هِنْ أَهْرِ اللَهِ إِنَّ اللَهَ لَا َُغَُِرُ  لَهُ هُعَقِّبَاتٌ هِنْ بَ

هَا بِقَّىْمٍ حَتًَّ َُغَُِرُوا هَا بِأَنْفُسِهِنْ وَإِذَا أَرَادَ اللَهُ بِقَّىْمٍ سُىءًا فَلَا هَرَدَ لَهُ وَهَا 

 لَهُنْ هِنْ دُونِهِ هِنْ وَالٍ

Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya 

atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan 

sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada 

pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 

keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 

selain Dia.1 

 إن من خياركم أحسنكم أخلاقا

“Sesungguhnya orang yang paling baik di antara 
kalian adalah orang yang paling baik budi pekertinya” 

(HR. Bukhari dan Muslim)2 

 

 
                                                             

1
 Departemen Agama RI, Al Qur‟an dan Terjemah, Q.S An- Nahl (16):, ayat. 11.Hml. 611 

2
 Imam Nawami, Terjemahan Riyadhus Shalihin,  terj. Achmad Sunarto, (Jakarta: Pustaka Amani, 

1999), hlm. 582. 
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ABSTRAK 

Tesis ini berjudul “Profesionalisme Guru-guru Pendidikan Agama Islam Pasca 

Sertifikasi di Madrasah Aliyah Kabupaten Cilacap” ditulis oleh Syifaun Nikmah S.Pd.I 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Islam, Konsentrasi PAI Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 

Reaktualisasi pendidikan Islam itu merupakan suatu keharusan yang mutlak 

diwujudkan sebagai prasyarat penting untuk menciptakan sumber daya manusia muslim 

yang cerdas, kreatif, komitmen terhadap Islam serta berakhlakul-karimah. Profesionalisme 

guru Pendidikan Agama Islam adalah gambaran atau derajat keprofesionalan setiap guru 

dalam melaksanakan tugas pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara optimal, efektif 

dan efisien. Pemerintah telah menetapkan kebijakan untuk meningkatkan mutu pendidikan 

untuk setiap warga negara, dengan tujuan tercapainya mutu pendidikan tersebut, salah satu 

cara yang dapat ditempuh adalah melalui peningkatan kinerja guru melalui sertifikasi, dasar 

utama pelaksanaan sertifikasi adalah Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen (UUGD) yang disahkan tanggal 20 Desember 2005. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang:1) Mengetahui keadaan 

Profesionalisme Guru-guru PAI sebelum sertifikasi.2) Mendeskripsikan keadaan 

Profesionalisme Guru-guru PAI pasca sertifikasi.3) Menganalisis faktor-faktor Pendukung 

dan Penghambat Profesionalisme guru-guru PAI pasca sertifikasi. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan mengambil latar di Madrasah 

Aliyah Kabupaten Cilacap. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Dan uji 

keabsahan data dilakukan dengan metode triangulasi. 

Profesionalisme guru-guru PAI sebelum sertifikasi dalam pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru-guru PAI di Kabupaten Cilacap masih 

monoton, hal tersebut terlihat bahwasannya tingkat profesionalisme kinerja guru masih 

kurang. Hal tersebut juga disebabkan karena tidak sedikit guru-guru belum dapat 

mengoprasionalkan media pembelajaran sehingga sarana dan prasarana yang ada belum 

dapat dimanfaatkan serta pembelajaran cenderung menggunakan metode lama. Kemudian  

Profesionalisme guru-guru PAI pasca sertifikasi sudah cukup efektif dalam meningkatkan 

profesionalismenya yang dipersiapkan melalui pemanfaatan media pembelajaran. Guru-

guru PAI juga lebih variatif dalam menerapkan strategi dan metode pembelajaran dan guru 

telah membagi waktu pembelajaran secara profesioanal serta mampu mengoperasionalkan 

media pembelajaran, rancangan pelaksanaan pengajaran lengkap serta peningkatan 

pengembangan profesionalisme guru secara maksimal. Adapun faktor pendukung dan 

penghambat adalah Faktor Internal: Meluruskan niat, Memperbaiki motifasi, Memiliki 

keahlian (kompetensi), Memiliki rasa tanggungjawab. Yang kedua adalah factor eksternal: 

Kebijakan pemerintah dibidang pendidikan, Organisasi dan kode etik, Keterbatasan sarana 

dan prasarana, Tingkat kesejahteraan guru. 
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Kata kunci: Sertifikasi, Profesionalisme Guru-guru PAI 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 
 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI Nomor 158/ 1987 dan Nomor 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 

1988. 
 
A. Konsonan Tunggal 
 

Huruf 
Nama huruf Latin Keterangan  

Arab 
 

   
 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 

 ba‟ B Be ة
 

 ta‟ T Te ث
 

 s|a‟ s| es (dengan titik diatas) ث
 

 Jim J Je ج
 

 h}a‟ h{ ha(dengan titik dibawah) ح
 

 Kha Kh ka dan ha خ
 

 Dal D De د
 

 z|al z| zet (dengan titik diatas) ذ
 

 ra‟ R Er ر
 

 Zai Z Zet ز
 

 Sin S Es ش
 

 Syin Sy es dan ye ش
 

 s}ad s{ es (dengan titik dibawah) ظ
 

 d}ad d{ de(dengan titik dibawah) ض
 

 ta‟ T te(dengan titik dibawah) ط
 

 z}a‟ z{ zet(dengan titik dibawah) ظ
 

 عِ
„ain „ koma terbalik keatas 

 

 

 
  

 Gain g Ge غ
 

 fa‟ f Ef ف
 

 Qaf q Qi ق
 

 Kaf k Ka ك
 

 Lam l El ل
 

 Mim m Em و
 

 ٌ Nun n En 
 

 Wawu w We و
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 ِ ha‟ h Ha 
 

 Hamzah „ Apostrof ء
 

ٌ ya‟ y Ye 
 

 

B. Konsonan Rangkap  
 

Konsonan rangkap, karena syaddah, ditulis rangkap.  
 

 ditulis „iddah دع ة
 
 
C. Ta’ Marbutah  
 

1.  Bila dimatikan ditulis h,  
 

 ditulis Hibah تبه

 ditulis Jizyah سج تٍ
 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 
 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h.  
 

 ’<ditulis Kara>mah al auliya ارك تٍ بُنىءلاا ء
 
 

3.  Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fatkhah, kasrah dan dammah ditulis 

t. 
 

 ditulis zakatul fitri ز بك ة رطفنا  
 

D. Vokal Pendek     
 

      
 

 ______ Kasrah ditulis  I 
 

 ______ Fathah ditulis  A 
 

 ______ Dhammah ditulis  U 
 

      
 

E.  Vokal Panjang     
 

       
 

  Fathah+alif Ditulis   A 
 

 Ditulis  Jahiliyyah بج تُهه  
 

  Fathah+ ya‟ mati Ditulis   A 
 

 <Ditulis   yas‟a يعسٍ  
 

  Kasrah + ya‟ mati Ditulis   I 
 

 Ditulis   Karim رك يٍ  
 

 Dammah+ wawu mati Ditulis   U 
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 {Ditulis   furu>d ورف ض  
 

 

F.  Vokal Rangkap     
 

       
 

  
Fathah + ya‟ mati 

Ditulis   Ai 
 

  
Ditulis 

 
Bainakum  

  

 يكُُب
 

 

  Ditulis   Au 
 

 
Fathah + wawu mati 

   
 

     
 

 وق ل  
Ditulis 

 
Qaulun  

    
 

 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 
 

 Ditulis A‟antun يتَّأأ

 Ditulis U‟idat ثدعأ

ٍ ئن يتّركص Ditulis La‟in syakartum 
 
 
H. Kata Sandang Alif + Lam 
 

a. Bila Diikuti Huruf Qamariyah 
 

ٌ أرقنا   Ditulis  Al-Qur‟an> 

 Ditulis  Al-Qiya>s ضبُقّنا  

      

 ‟<Ditulis  As-Sama ءبًسنا  

 Ditulis  Asy-Syams صًطنا  

I.  Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat  
    

ذَى ضىرفنا   Ditulis  Z}awi al-furud} 

 Ditulis  Ahl as-sunnah ههأ تُسنا 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk yang dinamis, yang mana dalam

kehidupannya mempunyai berbagai rencana masa depan untuk

mensejahterkan kehidupannya. Dengan adanya pandangan tersebut, manusia

sebagai mahluk hidup harus dapat meningkatkan kemampuannya seoptimal

mungkin yang salah satunya dapat dilakukan melalui proses pendidikan.

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi

sepanjang hayat bagi kehidupan umat manusia. Dengan tidak adanya

pendidikan manusia dalam prosesnya susah untuk maju, untuk dapat hidup

dan berkembang sejalan dengan yang diinginkannya yaitu tercapainya

kesejahteraan dan kebahagiaan menurut konsep dan pandangan mereka secara

individual.1

Pendidikan merupakan proses penyiapan generasi muda untuk

menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidupnya secara lebih efektif

dan efisien.2 Pendidikan adalah kata yang berasal dari didik yaitu memelihara

dan memberi latihan mengenai akhlak dan kecerdasan fikiran. Pendidikan

juga merupakan proses membimbing manusia dari kegelapan, kebodohan dan

1 Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, Komponen MKDK, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2010),hlm. 2.

2 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Milenium Baru. (Jakarta:
Logos Wacana Ilmu, 1999), Hlm. 4.
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pencerahan pengetahuan. Dalam arti luas baik formal maupun informal

meliputi segala hal yang memperluas pengetahuan manusia tentang dirinya

sendiri dan tentang dunia tempat mereka hidup.3

Pendidikan menjadi salah satu hal yang sangat penting peranannya

yaitu dalam memperoleh kebutuhan manusia. Pendidikan adalah investasi

sumber daya manusia jangka panjang yang mempunyai nilai strategis bagi

kelangsungan peradaban manusia di Dunia. Oleh sebab itu, hampir semua

Negara menempatkan variable pendidikan sebagai sesuatu yang sangat

penting dan utama dalam konteks pembangunan bangsa dan Negara. Begitu

juga Indonesia menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan

utama. Hal ini dapat dilihat dari isi Pembukaan UUD 1954 alinea IV yang

menegaskan bahwa salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia adalah

mencerdaskan kehidupan bangsa.4

Dalam pandangan umum, Pendidikan merupakan salah satu sektor
penting dalam pembangunan disetiap Negara. Menurut Undang-
undang No.20 tahun 2003 tentang system pendidikan Nasional Pasal 1
menyatakan bahwa; Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajran agar
peserta didik mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara.5

3 Nana Shaudih dkk, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2004),Hlm. 20.
4 Kunandar, Guru Profesionalisme, Implementasi Kurikulum Tingka Satuan Pendidikan

(KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru (Jakarta: Pt RajaGrafindo Persada, 2007),hlm.v
5 Departemen Agama, UU RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, Serta UU RI No.

20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas. Dilengkapi Permendiknas No. 11 Tahun 2005 Tentang Buku Teks
Pelajaran dan PP RI No.19 Tahun 2005 Tentang SNP, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2006), hlm.
46.
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Berdasarkan pengertian pendidikan diatas, Pendidik sendiri harus telah

memiliki dan menentukan tujuan hidupnya sendiri. Tujuan pendidikan

berhubungan erat dengan tujuan dan pandangan hidup si pendidik itu sendiri.

Nyatalah, bahwa untuk mendidik itu diperlukan suatu syarat yang mutlak. Si

pendidik sendiri harus telah memiliki (mempersatukan diri dengan) norma-

norma tertentu, sehingga ia dapat disebut orang yang berkepribadian. Segala

yang diperbuatnya terhadap anak dalam keadaan yang demikian oleh

pendidik, baru dapat dikatakan mempunyai tujuan sendiri yang tegas didalam

hidupnya yang diperjelas dalam ayat Al Qur’an sebagai berikut:

                         

Artinya: Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki

yang Kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang yang

mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui (QS Al-Nahl [16]: 43)6

Pada dasarnya, seorang pendidik tidak akan tau kemana anak akan

dibawanya (dididik) jika tidak mengetahui jalan hidupnya. Ingatlah kata-kata

yang terkenal dalam pedagogiek “pendidik tidak dapat memberikan sesuatu

kepada anak didiknya, kecuali hanya apa yang ada padanya (pendidik)”.

Seorang ayah yang ateis, misalnya, tidak mungkin mendidik anaknya agar

berbakti dan taat kepada perintah-perintah Tuhan. Seorang guru yang miskin

6 Departemen Agama, Al Qur’an dan Terjemah, QS Al-Nahl (16): Ayat: 43.
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perasaan sosialnya, tidak akan mampu memasukan perasaan sosial yang

sebenarnya kepada anak didiknya. Seorang ibu yang berperasaan lemah

lembut dan kasih sayang, tentu akan lebih mudah  mendidik anak-anaknya

menjadi orang yang berperasaan halus cinta sesama manusia dari pada

seorang ibu yang kasar dan keras tingkah lakunya dan sebagainya.7

Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah guru. Guru

dalam konteks pendidikan mempunyai peran yang sangat besar dan strategis.

Hal ini disebabkan karena gurulah yang berada dibarisan terdepan dalam

pelaksanaan pendidikan. Gurulah yang langsung berhadapan dengan peserta

didik untuk mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik

dengan nilai-nilai positif melalui bimbingan dan keteladanan.

Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya psikologi belajar,

mengemukakan dalam sebuah proses pendidikan guru merupakan salah satu

komponen yang sangat penting, beliau memaparkan bahwa:

Guru merupakan salah satu faktor penentu kesuksesan dalam proses
pembelajaran dan salah satu unsur pokok (utama) dalam proses
pendidikan, serta merupakan ujung tombak keberhasilan ketercapaian
tujuan pendidikan, maka sudah seyogyanya seorang guru harus
memperhatikan dan mengembangkan kompetensi profesionalnya,
supaya dalam menjalankan tugas yang mulia ini mempunyai
produktivitas yang tinggi dan bertanggungjawab.8

Guru dalam tugasnya harus bisa bersikap profesionalisme, yaitu

mampu berperan dalam tugasnya secara seimbang. Artinya tidak mengkaitkan

7 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007). hlm. 19-20.

8 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),Hlm.72.
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persoalan-persoalan pribadi dengan tugas dan kewajiban yang sudah

diembanya serta harus mempunyai tanggungjawab yang besar terhadap

peranannya sebagai seorang pendidik.

Menurut Zainal Aqib ada sepuluh kamampuan dasar profesionalisme

guru yaitu:

1. Mampu menguasai bahan pelajaran dan bahan pendalaman/aplikasi

pelajaran.

2. Mampu mengelola program belajar-mengajar.

3. Mampu mengelola kelas.

4. Mampu menggunakan media sumber belajar.

5. Menguasai landasan-landasan pendidikan.

6. Mengelola interksi belajar mengajar.

7. Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran.

8. Mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluan.

9. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah.

10. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil tulisan pendidikan guna

keperluan pengajaran.9

Peran guru dalam kegiatan proses belajar mengajar disekolah, terkait

dengan peran siswa dalam belajar relative tinggi. Guru bertugas membimbing

9 Zainal Aqib, Profesionalisme Guru dalam Pembelajran (Surabaya: Insan Cendekia, 2002),
Hlm. 102-110.
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dan mengarahkan siswa agar mencapai hasil yang optimal. Proses pendidikan

dalam masyarakat merupakan suatu interaksi antara pendidik dan peserta

didik. Interaksi yang terjadi seharusnya sesuai dengan kemajuan teknologi

serta bentuk masyarakat. Dengan demikian guru yang baik harus mampu

menjadi motor atau daya penggerak perilaku peserta didik untuk belajar dan

guru juga harus mampu mengarahkan peserta didik dalam mencapai tujuan

pengajaran, sehingga guru mampu memberi pengaruh bagi peserta didiknya.

Islam sendiri memerintahkan bahwa suatu urusan atau pekerjaan haruslah

dilakukan dan diselesaikan secara professional. Artinya mereka yang berhak

untuk menyelesaikan adalah orang-orang yang benar-benar ahli dalam

bidangnya.10

Guru pada dasarnya merupakan seorang pengembang kurikulum

dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran yang berkualitas dan

relevan, up to date pendidik harus menggunakan silabus dan perencanaan

pelaksanaan pembelajaran (RPP). Guru diharapkan dapat mengetahui sedini

mungkin tentang pentingnya profesionalisme dalam menjalankan tugasnya.

Seorang guru sangatlah perlu memperhatikan adanya kecenderungan

globalisasi yang berkonsekuensi pada perhatian terhadap perubahan

paradigma, dari paradigma lama keparadigma baru. Salah satunya adalah

dengan adanya pengaruh globalisasi  yang merupakan sebagai produk

10 Imam Syafei, Konsep Guru Menurut Al-Ghazali Pendekatan Filosofi Pedagogis
(Yogyakarta: Duta Pustaka, 1992), hlm.27.
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modernisasi yang dimotori oleh Barat, telah berdampak terhadap kemajuan

peradaban Dunia yang merupakan suatu pelajaran yang sangat penting bagi

guru yang senantiasa melakukan intropeksi, mengedepankan profesionalisme,

responsive dan inovatif terhadap tuntutan paradigma baru tersebut.11

Salah satu faktor yang sudah dan sedang dijalankan ialah program

sertifikasi guru. Yaitu lahirnya Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang

Guru dan Dosen, dan peraturan Pemerintah Pemerintah No. 19 Tahun 2005

tentang Standarisasi Nasional Pendidikan yang memuat usaha pemerintah

untuk menata dan memperbaiki kualitas guru dalam upaya meningkatkan

mutu pendidik di Indonesia dan pemerintah harus berupaya melakukan

berbagai perubahan dan pembaharuan kurikulum pendidikan.

Dengan diberlakukannya undang-undang tersebut, memiliki tiga

fungsi. Pertama, sebagai landasan yuridis bagi guru dari perbuatan semena-

mena dari siswa, orang tua dan masyarakat. Kedua, untuk meningkatkan

profesionalisme guru. Ketiga, untuk meningkatkan kesejahteraan guru.

(Masnur Muslich 2007: V).

Ketua Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) Sulistiyo

mengatakan, langkah peningkatan profesionalisme guru tidak pernah

dilakukan secara komprehensif karena pemerintah hanya berfokus pada

pelaksanaan sertifikasi tanpa menindaklanjutinya melalui evaluasi dan

11 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media
2011), hlm. 245.
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pelatihan pascasertifikasi. "Pelaksanaan sertifikasi tak memiliki konsistensi justru

mengabaikan tindak lanjut untuk menjaga dan meningkatkan kompetensi guru

pascasertifikasi," tuturnya dalam Refleksi Akhir Tahun 2012 di Gedung Guru, Jumat

(28/12/2012).12

Berangkat dari sebuah tulisan yang berjudul “Guru Profesional,

Keberadaanya Selalu ada” dalam blok ISPI (Ikatan Sarjana Pendidikan

Indonesia), cabang Cilacap. Penulis mengkutip sebuah pernyataan yang mana

merupakan sebuah isu-isu yang berkembang dalam kebanyakan masyarakat

memandang yaitu tentang keprofesionalan seorang guru. Penulis yang

bernama Supandi, S.Pd, Mm. bekerja sebagi Guru SMP Negeri 2 Binangun

dan mempunyai Riwayat Pekerjaan sebagi Guru honorer di SMP PGRI 9

Maos Cilacap (1990-1993), Guru di SMPN 2 Binangun Cilacap, Guru

Pemandu MGMP Bahasa Inggris, Ketua MGMP Bahasa Inggris periode

2009-2011, Pengurus Agupena Cilacap periode 2009-2014, Pengurus ISPI

Cilacap periode 2010-2014. Beliau dalam pemahamannya selama proses

pengajaran mengutip seorang ahli filsafat yaitu (Thomas Kuhn) yang

menyatakan bahwa: “Hampir semua terobosan penting dalam dunia ilmu

pengetahuan diawali dengan melepaskan diri dari tradisi, cara berpikir kuno

atau paradigma lama”. Dan dalam bloknya beliau menjelaskan:

Secara prinsip panggilan menjadi seorang guru profesional
sebagaimana yang di amanatkan oleh Undang-undang Nomor 14 tahun

12http://edukasi.kompas.com/read/2012/12/29/12482912/Pikirkan.Pelatihan.Guru.yang.Lebih.
Komprehensif
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2005 tentang Guru dan Dosen sebenarnya sejak awal sudah direspon
oleh para guru. Seseorang yang pada awalnya memang sudah bercita-
cita menjadi guru, ketika status tersebut disandangnya maka secara
otomatis dia menyadari sepenuhnya bahwa menjadi guru adalah
merupakan panggilan jiwa. Menjadi guru disadari memerlukan
keahlian khusus. Dengan demikian pesan moral yang terkandung di
dalam Undang-undang tersebut pada dasarnya sudah Dia miliki sejak
awal. Namun demikian tentunya tidak sesederhana itu dalam
merespon pesan yang terkandung dalam Undang-undang Guru dan
Dosen tersebut. Komitmen yang tinggi tentunya sangat dibutuhkan
untuk mewujudkannya. Hal ini penting mengingat guru adalah
sebagaimana manusia pada umumnya, yang memiliki sifat-sifat
manusiawi. Sifat-sifat manusiawi manusia di dalamnya terdapat dua
sisi yang saling kontradiktif; semangat vs malas, kreatif vs pasif,
idealis vs masa bodoh.

Terkait dengan sifat manusiawi manusia sebagaimana
dijelaskan diatas, kelahiran Undang-undang Nomor 14 tahun 2005
tidak dapat dipungkiri telah dan akan memberikan pencerahan yang
cukup berarti bagi guru dan dosen. Secara finansial jelas bahwa
kebijakan memberikan tunjangan profesi sebesar satu kali gaji pokok
tiap bulannya tentunya bisa meningkatkan kesejahteraan para guru.
Namun dibalik semua ini yang lebih penting adalah bagaimana para
guru memainkan peranannya dalam rangka mewujudkan keinginan
pemerintah meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Sikap dasar
yang segera dimiliki oleh para guru adalah kemauan untuk menggeser
paradigma dari old vision (visi lama) ke new vision (visi baru) yang
kreatif dan inovatif. Isu-isu penting yang akan menyertai
perkembangan dunia pendidikan adalah persaingan Internasional dan
terjadinya perubahan mendasar (Ace Suryadi, 2002). Untuk itulah
paradigma para guru harus mengalami pergeseran secara mendasar
dan kontinyu. Kita hidup dalam suatu abad yang penuh dengan
perubahan-perubahan cepat, abad yang dipenuhi dengan penemuan-
penemuan baru dalam pengetahuan dan teknologi, hal-hal baru dalam
teori, metode, permasalahan, dan pemecahannya. 13

Melihat dari kutipan di atas jelas sekali bahwasannya seorang pendidik

memang harus professional dalam profesinya serta harus bertanggungjawab

13http://ispicilacap.blogspot.com/2010/02/guru-profesional-keberadaannya-
selalu.html#comment-form
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terhadap tugas dan kewajiban yang telah diembannya. Guru yang tidak

professional akan mengakibatkan ketidak stabilan dalam proses pengajaran

yang nantinya seorang peserta didik akan merugi akibat dari kurangnya

pemahaman yang harus diajarkan dengan efektif. Dalam hal ini penulis

memahami beberapa hal diantaranya ketidak seriusan seorang pendidik dalam

pengajarannya yang ditunjukan dalam proses pengajaran yang monoton. Hal

tersebut mengakibatkan peserta didik tidak dapat berkembang daya

potensinya sesuai dengan perkembangan zaman.

Program sertifikasi guru merupakan upaya peningkatan mutu

pendidikan yang diikuti dengan peningkatan kesejahteraan guru. Melalui

sertifikasi diharapkan kinerja guru meningkat yang berimplikasi pada

peningkatan mutu pendidikan nasional secara berkelanjutan. Peningkatan

kompetensi, pengembangan karir, dan kenaikan pangkat semua guru pada

akhirnya akan mensejahterakan guru. Hakikat sertifikasi guru adalah untuk

melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah khususnya, serta tujuan pendidikan

pada umumnya, sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan tuntutan zaman.

Pada kenyataan yang sesungguhnya proses sertifikasi ternyata belum

sejalan sesuai dengan yang diharapkan. Melihat realitas demikian, banyak

dalam kalangan masyarakat menjadi isu yang kontrofersial, dan hal tersebut

menjadikan penulis tertarik untuk mengetahui realitas yang terjadi dalam

lapangan yang terfokuskan pada profesionalisme guru dalam proses

pengajaran baik sebelum dan sesudah sertifikasi. Tesis ini mengacu pada
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persolan diatas yang berfokus pada peningkatan profesionalisme guru PAI

sebelum dan sesudah sertifikasi yang mana penulis akan membatasi kajian

hanya pada kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional.

Jika dilihat dari keseluruhan kompetensi guru yaitu kompetensi

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi

professional memang semuanya penting terhadap dalam proses menjadi guru

professional. Tetapi dalam penelitian ini penulis hanya mengambil dua

kompetensi yaitu kompetensi pedagogik dan kompetensi professional

dikarenakan dua kompetensi tersebut yang paling merujuk terhadap

profesionalisme guru-guru PAI pasca sertifikasi. Hal tersebut dilihat dari

pengertian kompetensi pedagogik yang merupakan kemampuan pengelolaan

pembelajaran dan pemahaman peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi

yang dimilikinya sedangkan kompetensi professional kemampuan penguasaan

materi pembelajaran secara luas dan mendalam. Oleh karena itu sebagai

seorang pendidik yang professional tidak mungkin akan meniadakan dua

kompetensi tersebut. Sedangkan kompetensi kepribadian hanya terfokuskan

terhadap pribadi guru yang nantinya akan dijadikan sebagai teladan siswa

serta kompetensi sosial juga merupakan kemampuan pendidik dalam

berkomunikasi terhadap lingkungan dan masyarakat. Jika ada guru yang tidak

mempunyai kompetensi sosial dan kepribadian itu hanya sebagian kecil saja,

karena secara umum guru yang professional telah memiliki sifat-sifat tersebut

sejak awal sebagai pendidik.
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Penelitian ini dilaksnakan di madrasah aliyah di kabupaten Cilacap.

Dalam penelitian ini, peneliti meneliti madrasah aliyah di kabupaten Cilacap

bagian timur yang terdapat guru PAI bersertifiksi dan peneliti mengambil tiga

sampel, meliputi madrasah aliyah negeri kroya kecamatan Kroya, madrasah

aliyah negeri cilacap kecamatan Kesugihan, dan madrasah aliyah minat

kecamatan Kesugihan. Dari ketiga madrasah tersebut yang merupakan

Madrasah Aliyah terbaik yang ada dicilacap. Madrasah Aliyah Kalisabuk,

yang merupakan sekolah favorit di kecamatan kesugihan. Prestasi yang diraih

pun sudah banyak baik dari perlombaan-perlombaan maupun penghargaan-

penghargaan lain dan guru-guru PAI tersertifikasi. Sedangkan Madrasah

Aliyah Negeri Kroya merupakan Madrasah Aliyah unggulan kecamatan

Kroya yang memiliki banyak siswa serta mempunyai berbagai jurusan dan

juga mempunyai bnyak piagam-piagam penghargaan seperti madrasah lain

dan guru-guru PAI tersertifikasi. Madrasah Aliah Minat merupakan madrasah

yang masih kental terhadap naungan pondok pesantren, selain mempunyai

prestasi yang terus meningkat, madrasah ini 80% siswa-siswinya adalah anak

pondok selain hal tersebut kelas anatar putra dan putrid pun terpisahkan dan

terdapat guru-guru PAI tersertifikasi.

Kajian peneliti dalam tesis ini yang berjudul ”profesionalisme guru-

guru PAI pasca sertifikasi (studi kasus guru PAI madrasah aliyah, di

kabupaten Cilacap).
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana profesionalisme guru-guru PAI sebelum sertifikasi Madrasah

Aliyah di kabupaten Cilacap?

2. Bagaimana profesionalisme guru-guru PAI pasca sertifikasi di Madrasah

Aliyah kabupaten Cilacap?

3. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat

profesionalisme guru-guru PAI pasca sertifikasi di Madrasah Aliyah

kabupaten Cilacap?

C. Tujuan dan manfaat penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah yang telah

dipaparkan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

a. Mengetahui keadaan profesionalisme guru-guru PAI sebelum

sertifikasi di Madrasah Aliyah kabupaten Cilacap.

b. Mendeskripsikan keadaan profesionalisme guru-guru PAI pasca

sertifikasi di Madrasah Aliyah kabupaten Cilacap.

c. Menganalisis faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat

profesionalisme guru-guru PAI pasca sertifikasi di Madrasah Aliyah

kabupaten Cilacap.
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2. Kegunaan penelitian

a. Segi Teoritis Keilmuan

1) Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perkembangan dunia

pendidikan secara umum, dan juga bagi peneliti sendiri khususnya.

2) Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi pendorong

motivasi untuk terus meningkatkan kualitas sekolah secara

keseluruhan ditingkat Kota, Profinsi, Nasional dan Internasional.

Manfaat bagi kementrian agama yaitu dari hasil penelitian ini

diharapkan dapat menjadi motivasi dalam melaksanakan

pembinaan dan pengembangan kualitas pendidikan yang berada

diwilayah masing-masing, terutama penerapan dalam lembaga

pendidikan yang berada dinaungan agar memiliki kualitas yang

optimal.

b. Segi Praktis.

1) penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber atau

contoh pertimbangan dalam mencari, merancang dan menerapkan

strategi bagi peningkatan profesionalisme guru.

2) Manfaat bagi peneliti, yaitu dari hasil penelitian ini dapat dijadikan

sebagai acuan penelitian sejenis sehingga memberikan arah dan

tujuan yang jelas pada penelitian agar lebih baik dan sempurna.

3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian ilmiah

lebih luas dan mendalam mengenai profesionalisme guru-guru
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PAI, karena pada dasarnya setiap hasil pemikiran ilmu jika dikaji

tidak akan pernah tuntas dan akan menghasilkan temuan-temuan

baru.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka sangatlah penting guna untuk menunjukan orisinalitas

penulis. Dalam kajian pustaka ini penulis akan memaparkan beberapa kajian

empiris yang telah dilakukan peneliti-peneliti sebelumnya yang memiliki

kesamaan sudut pandang terutama berkaitan dengan profesionalme guru dan

tentang sertifikasi guru sekaligus sebagai rujukan, sehingga penelitian ini

tidak semata-mata menunjukan originalitas semata kajian tesis yang akan

dilakukan. Untuk selanjutnya beberapa kajian empiris yang dimaksud dan

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan yang memadai dan dapat

membantu dalam penulisan tesis ini. Di antara kajian empiris yang dimaksud

antara lain:

Pertama, Tesis Ahmad Mubarok14, dengan judul “Studi Komparasi

Kompetensi Pedagogik dan Profesional Guru Bersertifikasi dengan Guru Non

Sertifikasi Pendidik Mata Pelajaran Sains Pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri

di Kota Metro-Lampung”. Penelitian ini lebih menekankan pada pencarian

informasi tentang apakah terdapat perbedaan kompetensi pedagogiek dan

profesionalisme guru bersertifikasi pendidik dengan guru non sertifikasi

14 Ahmad Mubarok, Studi Komparasi Kompetensi Pedagogik dan Profesional Guru
Bersertifikasi dengan Guru Non Sertivikasi Pendidik Mata Pelajaran Sains Pada Madrasah Ibtidaiyah
Negeri di Kota Metro – Lampung (Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga 2013), hlm.viii
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pendidik pada mata pelajaran Sains pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Kota

Metro-Lampung. Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian

kualitatif dengan metode analisis deskriptif. Teknik pengumpulan data yang

digunakan adalah trianggulasi sumber, yakni tehnik untuk mendapatkan data

dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama seperti pengamatan,

wawancara dan dokumentasi untuk mendapatkan data tentang kompetensi

pedagogik dan kompetensi profesional guru sains dari kepala sekolah, guru

bersertifikasi pendidik dan guru tidak bersertifikasi pendidik.

Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa kompetensi

pedagogik dan profesional guru kelas pengampu mata pelajaran Sains

bersertifikasi pendidik Pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Kota Metro-

Lampung telah baik, hal ini dilihat dari aspek perencanaan pembelajaran,

aspek pelaksnaan pembelajaran, aspek evaluasi pembelajaran, aspek

kualifikasi pendidikan dan peningkatan kompetensi guru secara umum.

Sementara guru yang tidak bersertifikasi masih terdapat kelemahan

dibeberapa hal. Dari penelitian juga ditemukan beberapa persamaan dan

perbedaan kompetensi pedagogik dan professional, beberapa diantara

perbedaan yang ditemukan antara lain: 1) Sebelum pembelajran guru

bersertifikasi menyusun perangkat pembelajran dengan mandiri, guru yang

lain belum; 2) Saat pelaksanaan pembelajran guru bersertifikasi telah

memaksimalkan pendayagunaan sumber, alat/media dan metode

pembelajaran; 3) Kualifikasi pendidikan guru bersertifikasi berpendidikan
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S1/D-IV, guru yang tidak bersertifikasi masih terdapat yang belum S1/D-IV;

4) Kualifikasi pengembangan profesi bidang organisai pendidikan guru

sertifikasi pendidik lebih aktif dibandingkan dengan guru tidak bersertifikasi.

Kedua, Tesis Ikhda Aniroh15, dengan Tesis yang berjudul

“Kompetensi Profesional Guru Bersertifikat di MI Se Kecamatan Ajibarang

Kabupaten Banyumas”. Dari hasil penelitian ini ditemukan guru MI yang

telah bersertifikat tidak mempunyai kualifikasi akademik yang sesuai dengan

tugas mengajarnya sebagai guru kelas, hal ini berpengaruh pada kompetensi

professional guru bersertifikat. Dari sepuluh guru MI yang sudah bersertifikat

hanya 40% yang menguasai lima mata pelajaran.

Guru bersertifikat di MI Kecamatan Ajibarang juga belum

mengembangkan keprofesionalannya melalui refleksi kinerjanya, dan juga

belum memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, hal ini

dikarenakan sarana yang belum mereka miliki dan kurangnya perhatian

mereka terhadap pemanfaatan teknologi tersebut. Sementara pengaruh adanya

sertifikasi guru MI di Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas terhadap

prestasi hasil belajar siswa menunjukan pengaruh yang positif yakni berkisar

antara 47% sampai dengan 73%, namun belum signifikan karena masih ada

mata pelajaran yang mengalami penurunan yaitu berkisar 20% sampai dengan

47% dari sebelum dan sesudah sertifikasi guru.

15 Ikhda Aniroh, Kompetensi Profesional Guru Bersertifikat di MI Se-Kecamatan Ajibarang
Kabupaten Banyumas (Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga 2011), hlm.viii
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Ketiga, Tesis Nur Azizah Hayati16, dengan judul Tesis

“Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Demak”.

Dalam penelitian ini penulis hanya sebatas menjawab bagaimana

profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam di SMP negeri 1 Demak.

Selanjutnya masalah tersebut dirinci. Sub-sub masalah diantarnya tentang

profesionalisme guru PAI di SMP 1 Demak, hal-hal yang mempengaruhi

profesionalisme Guru PAI di SMP 1 Demak, kemudian upaya yang dilakukan

dalam pembinaan profesionalisme guru PAI di SMP 1 Demak.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan

data dilakukan dengan observasi, wawancara dan studi referensi. Data

penelitian dianalisis melalui tahapan reduksi, penyajian, dan ferivikasi data.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Guru Pendidikan Agama Islam di SMP

Negeri 1 Demak telah memenuhi kualifikasi dan standar kompetensi sebagai

prasyarat pendidik yang bertugas secara professional. Hal tersebut didasarkan

juga pada UUGD No 14 Tahun 2005 tentang kualifikasi minimum seorang

guru serta kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi social

dan kompetensi professional. Untuk meningkatkan profesionalisme guru

termasuk guru Pendidikan Agama Islam perlu diupayakan secara terus

menerus dengan berbagai program yang terencana sesuai dengan

16 Nur Azizah Hayati, Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Demak (Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga 2012), hlm.viii
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permasalahan yang dihadapi, sehingga pada saatnya profesionalisme guru

pendidikan agama Islam benar-benar sesuai yang diharapkan.

Keempat, Tesis Sarjono17, dengan judul Tesis “Kompetensi

Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam SMP di Kecamatan Playen

Kabupaten Gunung Kidul”. Penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan

guru PAI SMP di Playen yang sudah lulus sertifikasi termasuk kategori baik

dalam kualifikasi akademik, pengalaman mengajar, pendidikan dan pelatian,

keikutsertaan dalam forum ilmiah, pengalaman organisasi kependidikan,

organisasi social dan penghargaan yang relevan. Sedangkan dalam

perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran, rata-rata belum

mencapai kategori baik. Adapun bagi guru PAI yang belum lulus sertifikasi

keadaan kualifikasi akademik pengalaman mengajar, pendidikan dan pelatian,

keikutsertaan dalam forum ilmiah, pengalaman organisasi kependidikan

organisasi social, penghargaan yang relevan, perencanaan pembelajaran dan

pelaksanaan pembelajaran, masuk kategori kurang baik. Sedangkan dalam

prestasi akademik dan pengembangan profesi skornya masih rendah, kategori

tidak baik, baik guru sertifikasi maupun guru yang belum sertifikasi.

Kelima, Tesis Siti Arfiah18, dengan judul Tesis “Strategi Peningkatan

Mutu Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Yogyakarta”. Penelitian ini diadakan di

17 Sarjono, Kompetensi Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam SMP di Kecamatan
Playen Kabupaten Gunung Kidul (Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga 2011), hlm.viii

18 Siti Arfiah, Strategi Peningkatan Mutu Madrasah Aliyah Negeri (MAN), (Yogyakarta: PPs
UIN Sunan Kalijaga 2008), hlm.viii
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MAN Yogyakarta III dengan bertujuan untuk memperoleh, mengungkap

sekaligus menganalisa secara mendalam tentang strategi yang digunakan

dalam upaya meningkatkan mutu madrasah dan kemudian untuk mengetahui

sejauh mana MAN Yogyakarta III yang menjadi model di Yogyakarta

menggali info awal bagi prosedural penyusunan dan pengupayaan strategi-

strategi jitu bagi peningkatan mutu madrasahnya.

Hasil penelitian ini menunjukan: Strategi peningkatan mutu MAN

Yogyakarta III, diupayakan oleh seluruh komponen madrasah sebagai sebuah

upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan dilembaganya secara

kekeluargaan. Hal ini agar seluruh warga MAN Yogya III dapat merasa

memiliki madrasah, juga sebagai salah satu cara efektif merecharge semangat

dan motivasi bekerja para pengelola madrasah.

Keenam, Tesis M. Khozinul Huda,19 dengan Judul Tesis “Peranan

Sertifikasi Guru Terhadap Peningkatan Etos Kerja Guru PAI (Studi Kasus

Terhadap Guru PAI MTs N Yogyakarta 1)” Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui peranan sertifikasi guru terhadap peningkatan etos kerja guru

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs N)

Yogyakarta dan faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja guru. Hasil

penelitian ini menunjukan bahwa: pertama kebijakan sertifikasi guru telah

19 M. Khozinul Huda, Peranan Sertifikasi Guru Terhadap Peningkatan Etos Kerja Guru PAI
(Studi Kasus Terhadap Guru PAI MTs N Yogyakarta I), (Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga 2011),
hlm.viii
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memiliki peranan terhadap peningkatan etos kerja guru Pendidikan Agama

Islam (PAI) di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs N) Yogyakarta I, namun

belum maksimal sebagaimana yang diharapkan oleh pemerintah sebagai guru

professional. Peran yang harus terlihat dalam peningkatan etos kerja guru

setelah sertifikasi guru adalah meningkatkan lima kempetensi guru PAI, yakni

kompetensi pedagogiek, kompetensi personal, kompetensi social, kompetensi

professional dan kompetensi kepemimpinan. Kedua faktor yang

mempengaruhi etos kerja guru Pendidikan Agama Islam (PAI) tersertifikasi di

madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs N) Yogyakarta I, adalah faktor internel

dan faktor eksternal.

Berangkat dari beberapa kajian pustaka yang telah dijelaskan di atas,

dapat diketahui secara konseptual penggalian dan pendalaman mengenai

profesionalisme guru menjadi persoalan yang menarik, khususnya terkait

dengan Pendidikan Agama Islam pada jenjang pendidikan, termasuk

Madrasah Aliyah.

Berdasarkan pada kajian-kajian pustaka di atas, penelitian ini

menemukan sebuah persamaan dan persedaan diataranya adalah perbedaan

mengenai proses atau cara dalam metode penelitian yang sangat signifikan

dan beberapa kajian pustaka di atas menjelaskan mengenai pemahaman

strategi dan kompetensi profesionalisme saja. Sedangkan dalam persamaanya

mencangkup proses profesionalisme seorang guru dalam pengajaranya serta

peranan sertifikasi guru terhadap etos kerja guru. Akhirnya setelah dilakukan
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pengamatan akan beberapa penelitian yang ada, dari hasil penelitian yang

telah dikemukakan di atas dapat diketahui bahwa penelitian yang dilakukan

oleh peneliti dalam hal ini, adalah lebih difokuskan pada Peningkatan

Profesionalisme Guru PAI sebelum dan sesudah sertifikasi.

Penelitian ini, mendalami apakah guru yang belum dan sudah

bersertifikasi mengalami perubahan dalam proses pengajaran peserta didik.

Karena pada dasarnya guru profesional memiliki beberapa kemampuan

keprofesionalannya yang harus bertanggung jawab dalam tugasnya. Maka

guru perlu dituntut dalam pengembangan profesi sebagai upaya peningkatan

dalam pembelajaran dan sebagai peningkatan sebuah mutu pendidikan.

Demikian juga dengan Guru Pendidikan Agama Islam memiliki tanggung

jawab dan posisi yang sama pentingnya dengan pendidik pada umumnya

terutama berkaitan dengan pembentukan karakter dan kepribadian peserta

didik, disamping tanggung jawab terhadap proses pengaplikasian, juga

terhadap prestasi akademik yang harus dikuasai oleh peserta didik.

E. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada

filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang

alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan

sampel sumber data dilakukan secara purposive dengan teknik snowball. Hasil
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penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi, tepat dan

relevan, sebagaimana penelitian yang dilaksnakan.20

Secara garis besar medote penelitian dapat diartikan sebagai cara

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.21 Untuk

itu, langkah-langkah yang akan ditempuh peneliti untuk menggali data dan

kemudian menginterpretasikan data untuk menemukan jawaban permasalahan

yang diangkat dalam penelitian ini, melalui langkah-langkah sebagai berikut:

1. Jenis penelitian

Sesuai dengan obyeknya, penelitian ini merupakan penelitian

lapangan (field research). Yaitu penelitian yang dilakukan langsung

kelokasi penelitian.22 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang

akan mendeskripsikan data yang terkumpul dengan menekankan pada

proses analisis data secara induktif.23 Adapaun alasan pemilihan penelitian

kualitatif dengan metode deskriptif analitik adalah karena penelitian

bermaksud mendeskripsikan secara komperhensif, holistic, integrative dan

mendalam tentang suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat

sekarang yang berhubungan langsung dengan objek penelitian.

20 Sugiyono, ”Motede Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D”,(Bandung:Alfabeta, 2008), Hlm.15.

21 Ibid.,Hlm.3.
22 P. Joko Subagyo, Metodologi Penelitian; Teori dan Praktek (Jakarta: Rhineka Cipta,

1991),hlm. 109.
23 Sugiyono,” Motede Penelitian… ,(Bandung:Alfabeta,2006), Hlm.3.
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Dalam bentuk studi kasus (Case Study) di Madrasah Aliyah

Kabupaten Cilacap, Penelitian ini bersifat kualitatif-deskriptif. Dikatakan

kualitatif karena penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan

menganalisa fenomena, peristiwa, aktivitas social, sikap, kepercayaan,

persepsi, dan pemikiran orang secara individual ataupun kelompok.

Beberapa deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan

menjelaskan yang mengarah pada penyimpulan.24

2. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Kabupaten Cilacap

bagian Timur yang terdapat guru-guru yang telah bersertifikasi. Dalam

lokasi penelitian ini peneliti memilih Kabupaten Cilacap bagian timur

dengan tujuan lebih mudah dalam pelaksanaan penelitian, dan dalam

memperoleh data tidak memerlukan waktu yang lama karena tempat yang

tidak terjangkau. Dari penelitian ini terdapat tiga Madrasah Aliyah di

Kabupaten Cilacap bagian timur yang terdapat guru-guru PAI

bersertifiksi, meliputi Madrasah Aliyah Negeri Kroya kecamatan Kroya,

Madrasah Aliyah Negeri Cilacap kecamatan Kesugihan, dan Madrasah

Aliyah Minat kecamatan Kesugihan.

24 Nana syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005),hlm. 60.
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3. Pendekatan penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis,

yang mana pendekatan fenomenologis dalam hal ini dimaksudkan sebagai

usaha mendekatkan masalah yang diteliti dengan sifat proses suatu

peristiwa yang terjadi dilapangan.25

Penelitian ini merupakan penelitian fenomenologi, yaitu penelitian

yang berusaha menjelaskan atau mengungkap makna konsep atau

fenomena pengalaman yang dialami oleh guru-guru PAI bersertifikasi di

Madrasah Aliyah Kabupaten Cilacap bagian timur. Penelitian ini

dilakukan dalam situasi yang alami, sehingga tidak ada batasan dalam

memakai atau memahami fenomena yang dikaji.

Pendekatan ini diarahkan pada latar belakang dan individu secara

holistic (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau

organisasi kedalam variable atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya

sebagian bagian dari suatu keutuhan.

4. Subjek penelitian

Penelitian dilaksnakan pada sekolah-sekolah sebagai berikut:

Dalam pengumpulan data dilakukan pengamatan dan pencatatan

secara langsung dan sistematis dilokasi. Subjek yang akan diteliti adalah

semua guru-guru PAI di madrasah Aliyah Kabupaten Cilacap bagian

25 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN Maliki Press.
2008),hlm. 145.
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timur yang sudah tersertifikasi, sebanyak 16 orang yang mengajar di tiga

Madrasah Aliyah dengan rincian sebagai berikut:

Tabel I.

Daftar Lokasi Penelitian dan Data Guru Madrasah

Aliyah Bersertifikasi di Kabupaten Cilacap Bagian Timur.

No Nama Madrasah Jumlah Guru

Bersertifikasi

Keterangan

1 MA N Kroya 5 Sertifikasi

2 MA N Cilacap 7 Sertifikasi

3 MA Minat 4 Sertifikasi

5. Sumber data

Bila dilihat dari sumber datanya, maka sumber data meliputi

primer dan sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung

memberikan data kepada pengumpul data yaitu guru Madrasah Aliyah

yang sudah bersertifikasi, Kepala Sekolah, Waka Kurikulum dan kegiatan

belajar mengajar siswa. Sedangkan sumber sekunder adalah dokumen-

dokumen yang relevan dengan penelitian.26

Penelitian ini difokuskan pada profesionalisme guru-guru PAI

pasca sertifikasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan

26 Sugiyono,”Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”,
(Bandung: Alfabeta, 2006), Hlm3.
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latar alami (natural setting) sebagai sumber data langsung pada

pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Aliyah Kabupaten Cilacap. Latar

penelitian ini adalah bidang pendidikan, maka orientasi teoritik penilaian

ini menggunakan orientasi etnografis, yaitu mendeskripsikan upaya dalam

pembelajaran yang dilakukan guru-guru bersertifikasi di Madrasah Aliyah,

Kabupaten Cilacap berupa rencana, proses, dan tindak lanjutnya berupa

pengayaan bagi siswa tentang pelaksanaaan pembelajran yang

dipergunakan pendidik. Karena yang dipentingkan adalah proses

penelitian maka data yang telah dikumpulkan dianalisis secara induktif

dan hasilnya disajikan dalam bentuk rangkaian kalimat yang

menggambarkan keadaan yang ada/nyata di lapangan.

Maloeng menyatakan bahwa penelitian kualitatif itu berakar pada

latar alamiah sebagai keutuhan mengandalkan manusia sebagai alat

penelitian, memanfaatkan metode kualitatif, analisis data secara induktif,

bersikap deskriptif, lebih mementingkan proses dari pada hasil, membatasi

studi tentang focus, memilih seperangkat criteria untuk keabsahan

rancangan penelitian dan subjek penelitian.27

6. Metode Pengumpulan Data

Dalam mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang dilakukan

oleh guru dan siswa Madrasah Aliyah Kabupaten Cilacap dilakukan

pengamatan secara aktif dan pasif. Pengamatan secara pasif dilakukan

27 Moleong L, J. Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rasdakarya, 2007), Hlm.87.
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pada awal dengan melihat secara umum situasi dan kondisi ditempat

penilaian, sedangkan penilaian secara aktif dilakukan dengan melibatkan

diri dalam proses belajar mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam di Madrasah Aliyah Kabupaten Cilacap.

Disamping pengamatan, peneliti juga melakukan wawancara

berkaitan dengan profesionalisme guru. Data juga dilengkapi dengan

kajian dokumen yang relevan apabila pengumpulan data dari pengamatan

maupun wawancara dianggap tidak memadai. Teknik pengumpulan data

dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga, yaitu:

a. Interview

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang

dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang

mengajukan pertanyaan dan yang mewawancarai (interviewe) yang

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.28 Adapun maksud

diadakanya wawancara seperti ditegaskan oleh Lincoln dan Gubs

(Moleong), antara lain mengkonstruksi mengenai orang, kejadian,

kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-

lain. Penggunaan teknik ini dilakukan dengan kombinasi antara model

wawancara yang diterapkan (guided interview) sesuai dengan

permasalah dan model wawancara yang tidak teratur (inguided

interview), akan tetapi tidak menyimpang dan lebih diarahkan pada

28 Ibid, Hlm.135
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titik permasalahan (garis besar) atau informasi yang kurang jelas

diperoleh. Jadi metode wawancara yang penulis gunakan disini adalah

campuran antara guided inguded interview (bebas pimpinan). Data

yang akan diambil dari wawancara adalah data mengenai bagaimana

profesionalisme guru-guru PAI di Madrasah Aliyah pasca sertifikasi

Kabupaten Cilacap dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik yang

professional tersebut, serta data lain yang terkait.

b. Observasi

Pengamatan peran serta (observasi) dilakukan dengan

mengadakan pengamatan langsung dan pencatatan secara sistematis

terhadap fokus permasalahan yang diteliti.29 Dalam penelitian ini,

peneliti aktif melakukan pengamatan dalam kegiatan subjek penelitian

dikelas pada saat pembelajaran berlangsung. Kegiatan yang dilakukan

peneliti mengamati pelaksanaan pembelajran, evaluasi, dan tindak

lanjut hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama

Islam di Madrasah Aliyah Kabupaten, Cilacap.

c. Studi Dokumentasi

Dokumentasi, adalah pengumpulan data yang terkait dengan

fokus penelitian yang berasal dari sumber utamanya (obyek

penelitian), seperti dokumen-dokumen, arsip-arsip, modul, artikel,

jurnal, brosur dan sebagainya yang terkait dengan permasalahan yang

29 Sutrisno Hadi, Metodologi Reserch (Yogyakarta: Andi Ofset, 1998), Hlm. 56.
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dikaji.30 Dokumen-dokumen yang dihimpun dikaji dalam penelitian ini

antara lain: a) Rencana pelaksanaan pembelajaran guru, b) Daftar guru

di Madrasah Aliyah Kabupaten Cilacap. d) Daftar Siswa, e) rekaman

berupa gambar pelaksnaan pembelajaran.

7. Uji Keabsahan Data

Triangulation is qualitative cross-validation. It assess the

sufficiency of the data according to the convergence of multiple data

sources or multiple data collection procedures (Wiliam Wiersme, 1986).

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas

dengan triangulasi. Triangulasi dilakukan dengan cara triangulasi teknik,

sumber data dan waktu.31

a. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa

sumber. Data tersebut dapat dilakukan pada guru-guru PAI yang

bersertifikasi, murid yang bersangkutan, waka kurikulum dan kepala

sekolah. Data dari ketiga sumber tersebut, tidak bisa dirata-ratakan

seperti dalam penelitian kuantitatif tetapi dideskripsikan,

dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang beda dan mana

spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang telah dianalisis oleh

30 Anas Sudijono, Tehnik Evaluasi Pendidiksn Suatu Pengantar (Yogyakarta: UD. Rama,
1986), Hlm.36.

31 Sugiyono,”Motede Penelitian Pendidikan, ….”,(Bandung:Alfabeta, 2008), Hlm.372-374..
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peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya

dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data

tersebut.

Guru Teman

Kepala Sekolah

Sumber: Triangulasi dari tiga sumber data.(maksud dari teman diatas

adalah wawancara yang dilakukan oleh penulis terhadap narasumber yaitu

teman sejawat/waka kurikulum dan Kepala Sekolah).
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b. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik

yang berbeda. Data dapat diperoleh dengan wawancara, lalu dicek

dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga

teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang

berbeda-beda maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada

sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data

mana yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena

sudut pandangnya berbeda-beda.

Wawancara Observasi

Kuesioner/Dokumen

Sumber: Triangulasi dengan tiga tekhik pengumpulan data.
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c. Triangulasi waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang

dukumpulkan dengan teknik wawancara dipagi hari dengan pada saat

narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan

data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka

pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan melakukan

pengecekan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau

situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda,

maka dilakukan cara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan

kepastian datanya.

Siang Sore

Pagi

Sumber: Triangulasi dengan tiga waktu pengumpulan data.

Triangulasi dapat dilakukan dengan cara mengecek hasil

penelitian, dari tim peneliti lain yang diberi tugas melakukan

pengumpulan data.
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8. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data secara

deskriptif kualitatif yang menurut Patton dalam Maleong menyatakan

bahwa analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisai

data tersebut ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.32

Reduksi data adalah proses penelitian, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data ”kasar” yang

muncul dari catatan penulis dilapangan. Selain itu reduksi juga

dimaksudkan untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,

membuang yang tidak perlu dan mengorganisir data dengan cara yang

sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik

dan diverifikasi.

Penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang

bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan

serta memberikan tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini juga

dimaksudkan untuk menemukan suatu makna dari data-data yang telah

diperoleh, kemudian disusun secara sistematis, dari bentuk informasi yang

kompleks menjadi bentuk sederhana namun selektif.

Data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan guru yang sudah

tersertifikasi kemudian dianalisis dan di cross check melalui observasi di

lapangan. Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan

32. Lexy Moleong, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya), hlm. 103
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mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja

seperti yang disarankan oleh data.33 Dengan demikian kegiatan analisis

data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang

diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan cara

mengorganisasikan data-data ke dalam unit-unit untuk dipelajari dan

dibuat kesimpulanya agar mudah dipahami.

Data yang terkumpul dalam proses penelitian selanjutnya

dianalisis kualitatif, yaitu analisis interprestasi yang dilakukan secara

kritis, dengan menggunakan tehnik deskriptif analitis yaitu

mendeskripsikan maupun mengklasifikasikan data dan kemudian disusul

interpretasi terhadap hasil pemikiran. Langkah selanjutnya adalah

mengadakan eksplorasi, yaitu mengangkat makna dari hasil penelitian

yang dicapai sebagai sumbangan pemikiran.

Penarikan kesimpulan, analisis data yang dikumpulkan selama

pengumpulan data dan sesudah pengumpulan data digunakan untuk

menarik kesimpulan, sehingga dapat menggambarkan suatu pola tentang

peristiwa-peristiwa yang terjadi. Analisis data yang terus menerus

dilakukan mempunyai imlementasi terhadap pengurangan dan atau

penambahan data yang dibutuhkan. Hal ini memungkinkan peneliti untuk

kembali kelapangan.

33. Ibid,
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F. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan, pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari

bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. Untuk memberikan gambaran

alur penulisan tesis ini, maka disampaikan sistematika pembahasan sebagai

berikut:

Bab 1, dalam pendahuluan dikemukakan berbagai gambaran singkat

tentang sasaran dan tujuan dari keseluruhan dalam penulisan ini meliputi: latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian

pustaka, landasan toeri, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II, kajian teori. Merupakan pemaparan yang menampilkan kajian

literature yang meliputi: tentang kompetensi guru (kompetensi professional,

pedagogik, kepribadian, sosial dan serta kepemimpinan), profesionalisme

guru, dan pemahaman mengenai sertifikasi guru.

Bab III, Gambaran Umum Madrasah Aliyah di Kabupaten Cilacap

yang meliputi: Letak Geografis, Sejarah Sekolah, Visi, Misi dan Tujuan

Sekolah, Keadaan Guru dan Siswa, Sarana dan Prasarana, dan Kurikulum

Madrsasah Aliyah.

Bab IV, Sertifikasi Dan Profesionalisme Guru-guru PAI Madrasah

Aliyah Di Kabupaten Cilacap yang meliputi: Sertifikasi Guru PAI Madrasah

Aliyah di Kabupaten Cilacap, Profesionalisme Guru-guru PAI Sebelum

Sertifikasi di Madrasah Aliyah Kabupaten Cilacap, Profesionalisme Guru PAI

Pasca Sertifikasi di Madrasah Aliyah Kabupaten Cilacap, dan Faktor
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Pendukung dan Penghambat Profesionalisme Guru PAI Pasca Sertifikasi di

Madrasah Aliyah Kabupaten Cilacap.

Bab V, penutup merupakan bagian akhir dari pembahasan yang

berisikan kesimpulan dan hasil kajian terhadap permasalahan yang ada dan

beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan bagi pengelola Madrasah

Aliyah, Kabupaten Cilacap serta rekomondasi terhadap penelitian berikutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan permasalahan dan hasil penelitian sebagaimana yang

diuraikan dalam bab empat, dapat disimpulkan sebagai berikut:

Profesionalisme guru-guru PAI sebelum sertifikasi di Madrasah

Aliyah kabupaten Cilacap yang mencangkup dua kompetensi yaitu

kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. Kompetensi pedagogis,

pada umumnya responden dari tiga satuan pendidikan mengatakan bahwa para

guru sebelum sertifikasi memiliki penguasaan kompetensi pedagogis yang

kurang, hal ini dijelaskan dengan contoh, kurangnya metode yang diciptakan

oleh guru, sedikitnya evaluasi yang dilaksanakan dan ranah evaluasi yang

dicakup, dan pembuatan Silbus dan RPP yang cenderung monoton dengan

metode konvensional yaitu ceramah. Sedangkan kompetensi profesional, para

guru sebelum sertifikasi masih belum merata dalam kompetensi profesional,

tergantung dari semangat guru masing-masing. Ini yang terjadi di ketiga

satuan pendidikan yang peneliti jadikan sampel dalam penelitian.

Profesionalisme guru-guru PAI pasca sertifikasi juga mencangkup dua

kompetensi yang meliputi kompetensi pedagogik dan kompetensi

professional. Kompetensi pedagogis, penulis telah menelaah dari segi
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kompetensi ini para guru pasca sertifikasi lebih mengembangkan kompetensi

pedagogisnya, hal ini dibuktikan dengan variasi metode pembelajaran,

evaluasi pembelajaran dan pendesainan Silabus dan RPP yang dapat dilihat

dalam lampiran. Kemudian kompetensi profesional, hampir semua guru yang

menjadi responden di ketiga satuan pendidikan tersebut, menyatakan bahwa

guru pasca sertifikasi lebih mempunyai rasa tanggung jawab untuk

mrengembangkan profesiolitas dalam pengkayaan materi ajar. Jadi mereka

lebih profesional dibandingkan guru sebelum sertifikasi.

Adapun faktor pendukung dan penghambat profesionalisme guru PAI

pasca sertifikasi di Madrasah Aliyah, Cilacap ada dua yaitu faktor Internal

yang mencakup meluruskan niat, memperbaiki motifasi, memiliki keahlian

(kompetensi) dan memiliki rasa tanggungjawab. Dilanjutkan dengan faktor

yang kedua adalah faktor eksternal yang mencangkup kebijakan pemerintah

dibidang pendidikan, organisasi dan kode etik, keterbatasan sarana dan

prasarana serta yang terahir adalah tingkat kesejahteraan guru.

B. Saran-Saran

Beberapa hal-hal yang harus dievaluasi menurut penulis dalam menjadi

guru profesional, diantarannya:

1. Setelah mengikuti serta melihat proses belajar mengajar, peneliti

memahami bahwasanya dalam pembukaan hendaknya diselipkan motivasi

untuk siswa agar siswa dapat menyambut pelajaran dengan lebih
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bersemngat dan fokus. Guru Pendidikan Agama Islam juga harus dapat

membawa suasana  menjadikan pembelajaran yang kondusif.

2. Dalam proses belajar mengajar terkadang memang ada beberapa hal yang

tidak dapat dihindari dan memang selalu terjadi misalnya adanya siswa

yang gaduh dalam kelas, hal tersebut terjadi dapat disebabkan karena

kebosanan oleh pendidik dalam penyampaian materi. Untuk menangani hal

tersebut guru Pendidikan Agama Islam harus tegas dalam menghadapinya,

serta siswa dapat diberi sanki yang nantinya mendidik peserta didik kearah

yang lebih baik serta tidak memberikan sanksi yang nantinya akan

mempengaruhi psikologi peserta didik.

3. Dalam kegiatan belajar mengajar, sebaiknya guru Pendidikan Agama Isalm

juga harus selalu mencari keinginan-keinginan siswa, menggali terus

strategi-strategi pembelajaran yang dapat diterima oleh peserta didik dan

dapat juga guru mengkolaborasikan dengan media pembelajaran. Guru

juga jangan terlalu sering memanfaatkan buku-buku perpustakaan karena

akan menjadikan kebosanan tersendiri oleh siswa. Pendidik dapat

memanfaatkan fasilitas, ataupun sarana dan prasana yang ada disekolah

baik dengan multimedia, memutar film-film religi dan masih banyak

lainya.

4. Dalam pembuatan RPP, hendaknya pendidik tidak menggunakan untuk

semua kelas karena dapat kita ketahui bahwasanya setiap kelas mempunyai

ciri khas yang berbeda-beda. Oleh karena itu melalui pendekatan RPP yang
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berbeda nantinya dapat menjadikan dan membawa suasana proses belajar

dan mengajar yang kondusif dan disukai banyak peserta didik. Karena guru

yang profesional dituntut dalam pembuatan RPP yang lebih baik sebelum

dan sesudah sertifikasi.

5. Melihat dari perkembangan zaman yang telah mengglobal, dunia

pendidikan pun ikut berkembang pesat pula. Oleh karena itu guru juga

harus dapat melakukan penyesuaian terhadap perkembangan ilmu

pengetahuan dan perubahan teknologi informasi. Sebagaimana mestinya,

tidak dapat dipungkiri bahwasanya perkembangan zaman menuntut guru

tidak hanya sebagai informan pertaman, melainkan menjadikan guru

sebagai fasilitator, motifator dan pembimbing yang harus lebih banyak

memberikan kesempatan terhadap peserta didik dalam mencari dan

mengolah informasi dari berbagai pihak yang menjadikan pengembangan

potensi semakin lebih bermanfaat. Dengan demikian keahlian yang

dimiliki seorang pendidik, hendaknya selalu dikembangkan tidak hanya

terbatas dengan prinsip pengajaran yang terbatas saja.

6. Kepada pemerintah sebaiknya dapat memperhatikan kebijakan yang telah

dibuat oleh pemerintah terhadap profesionalisme guru dalam program

sertifikasi guru bukan sekedar pada konsep saja. Dan dalam praktiknyapun

juga harus perlu diperhatikan dalam pelaksanaan sesuai dengan konsep-

konsep yang telah detarapkan serta terus mengevaluasi sejauh mana

kebijakan sertifikasi tersebut berhasil dalam pelaksanaannya dengan
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melihat kemungkinan-kemungkinan yang timbul dari sertifikasi tersebut

yang berdampak postitif ataukah negatife.

7. Bagi sekolah-sekolah lain, dapat mencontoh program perencanaan yang

telah dibuat oleh Madrasah Aliyah yang telah penulis teliti melalui

gebrakan-gebrakan baru, agar suatu kebijakan bisa dijadikan sebagai

pemacu motivasi.

8. Bagi pendidik, hendaknya untuk dapat meningkatkan kinerja

profesionalnya bukan karena pengaruh sertifikasi guru ataupun pengaruh

dari dorongan orang lain, akan tetapi hendaknya dapat merubah

paradigmanya sendiri bahwa kinerja dengan penuh kesadaran diri lebih

nyaman dan lebih dirasa tidak ada paksaan dari pihak lain.

C. Penutup

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT. Berkat limpahan

rahmat, taufiq serta hidayah-Nya penulis bisa menyelesaikan tugas akhir ini

dengan baik. Walaupun penulis sadar bahwa tesis ini masih sangat jauh dari

kesempurnaan, namun ini merupakan usaha yang sudah maksimal yang sudah

penulis lakukan. Tegur sapa dan sumbang saran dari pembaca terutama para

pemerhati dalam bidang pendidikan sangat penulis harapkan. Semoga

bermanfaat. Amin.
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RANCANGAN PELAKSANAAN

PEMBELAJARANGURU-GURU PENDIDIKAN

AGAMA ISLAM TERSERTIFIKASI DI KETIGA

MADRASAH ALIYAH KABUPATEN CILACAP
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Nama : Dra. Mundiyah, M.Pd.I

NIP : 196510151993032003

MAPEL : Hadits

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Madrasah :  MA Negeri Kroya
Mata Pelajaran :  Hadits
Kelas/Program/Semester :  XI/Keagamaan/2/ Genap
Pertemuan ke- :  5 s.d 8
Alokasi Waktu :  8 x 45 menit ( 4 x pertemuan )

A. Standar Kompetensi : Memahami macam-macam hadis
ditinjau dari diterima atau ditolaknya
menjadi hujjah

B. Kompetensi Dasar : 1. Menjelaskan pengertian, macam-
macam, dan contoh hadis
maqbul.

2. Menjelaskan pengertian, macam-
macam, dan contoh hadis
mardud.

C. Tujuan :
 Menjelaskan pengertian, macam-

macam, dan contoh hadis
maqbul.

 Menjelaskan pengertian, macam-
macam, dan contoh hadis
mardud.

 Mengembangkan  perilaku
siswa yang mencerminkan
gemar membaca, cermat,
disiplin, tanggungjawab,
kerjasama.

D. Indikator :  Menjelaskan pengertian hadis
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maqbul
 Menyebutkan macam-macam

hadis maqbul
 Memberi contoh salah satu hadis

mardud
 Menjelaskan pengertian hadis

mardud
 Menyebutkan macam-macam

hadis mardud
 Memberi contoh salah satu hadis

mardud
 Meneunjukkan perilaku siswa

yang mencerminkan gemar
membaca, cermat, disiplin,
tanggungjawab, kerjasama

E. Materi Pembelajaran :

 Pengertian,  macam-macam,  dan
contoh hadis maqbul

 Pengertian,  macam-macam,  dan
contoh hadis mardud

F. Metode/ Pendekatan/
model Pembelajaran
- Metode : ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab
- Pendekatan : Active learning
- Model : Jigsaw

G. Langkah-langkah
Kegiatan

:

- Pendahuluan
 Membaca doa yang dipimpin ketua kelas (religius)
 Presensi kelas oleh ketua kelas (disiplin)
 Memperhatikan Pengertian hadis mutasil, musnad, mu’an’an

musalsal, ’ali dan naazil

 Menyimak informasi tentang tujuan pembelajaran (rasa ingin
tahu)

- Inti
Eksplorasi
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- Kelas dibagi menjadi  6 kelompok  secara heterogen (
kerjasama )

- Setiap kelompok membagi tugas  sebagai ketua,
sekretaris, anggota
( tanggung jawab  )

- Setiap anggota kelompok membaca sumber belajar dan
referensi yang relevan dengan topik yang ditentukan
(gemar membaca)

- Masing-masing kelompok mendiskusikan topik yang
sudah ditentukan
(demokratis)

Kelompok I    : Pengertian hadis maqbul
Kelompok II  : Macam-macam hadis maqbul
Kelompok III : Contoh-contoh hadis maqbul
Kelompok IV : Pengertian hadis maqbul
Kelompok V  : Macam-macam hadis mardud
Kelompok VI : Contoh-contoh hadis mardud

Elaborasi :

- Hasil diskusi kelompok dibuat Resume/rangkuman untuk
dipaparkan
( tanggung jawab )

- Presentasi hasil diskusi kelompok dengan cara dibacakan
di depan forum diskusi kelas ( tanggung jawab )

- Kelompok lain memberikan tanggapan baik berupa
pertanyaan, penambahan, maupun sanggahan. ( kritis )

- Kelompok yang presentasi memberikan respon atau
jawaban atas tanggapan dari kelompok lain (lapang dada)

- Presentasi dilakukan secara bergantian menurut urutan
kelompok (disiplin)

Konfirmasi :

- Menyempurnakan hasil diskusi kelompok yang masih
belum benar dengan menerima masukan dari kelompok
lain dan guru (kerja keras)

- Penguatan terhadap hasil diskusi kelompok yang sudah
benar melalui umpan balik dari guru (menghargai
prestasi)

- Penutup
- Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah
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dilakukan (menghargai prestasi)
- Merumuskan kesimpulan hasil pembelajaran (cermat)
- Memperhatikan dan mencatat penjelasan/informasi yang

harus dilakukan sebagai tindak lanjut (rasa ingin tahu)

H. Sumber
Belajar/Bahan/media/ala
t pembelajaran

:

- Sumber belajar  Al Wajiz fi Ulumil Hadits

 Taysir Mushtholah Al hadits

 Buku Imu Hadits

 Pengantar  Studi Ilmu Hadits

- Media/ alat
pembelajaran

 Komputer, LCD, Kertas Job sheet,
spidol, kartu konsep

I. Penilaian :  Teknik Penilaian :

1. Tes untuk mengukur hasil belajar

2. Non-tes yaitu melalui pengamatan
terhadap perilaku belajar
Siswa selama pembelajaran

 Bentuk Instrumen :

1. Tes-tertulis, Uraian

2. lembar pengamatan
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Kisi-kisi Penilaian
Mata Pelajaran : Hadis
Kelas/Semester : XI

STANDAR
KOMPETEN

SI

KOMPETENSI
DASAR

INDIKATOR
SOAL

NO.
SOA

L

BENTU
K SOAL

7.  Memahami
macam-
macam hadis
ditinjau dari
diterima
atau
ditolaknya
menjadi
hujjah

7.1.Menjelaskan
pengertian,
macam-
macam, dan
contoh hadis
maqbul

7.2. Menjelask
an
pengertian,
macam-
macam, dan
contoh
hadis
mardud

 Mengidentifikasi
macam-macam
hadis maqbul

 Memberi contoh
hadis shahih

 Mendefinisikan
hadis dha’if

 Memberi contoh
hadis hasan

 Menjelaskan
pengertian hadis
mardud

 Memberi contoh
salah satu hadis
mardud

1

2

3

4

5

6

Uraian

Uraian

Uraian

Uraian

Uraian

Uraian

. Mengetahui,

Kepala MA

Drs H. Muslimin Winoto, M. Pd. I

NIP. 196709281994031004

Kroya, 06Februari 2014

Guru Mata Pelajaran

Dra Mundiyah,  M. Pd. I

NIP. 196510151993032003
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Nama : Dra. Turliyah

NIP : 196707161999032002

MAPEL : Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJAR

(RPP)

Satuan  Pendidikan : Madrasah Aliyah Negeri Kroya

Kelas / Semester : XI / Genap

Mata pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam ( SKI )

Standar kompetensi : Memahami perkembangan Islam periode klasik
(zaman keemasan) pada tahun 650 M – 1250 M

Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi peristiwa-peristiwa penting dan tokoh-tokoh
yang berprestasi dalam perkembangan Islam pada periode
klasik

Alokasi Waktu : 4 jam pelajaran ( 4 x 45 menit )

I. Tujuan Pembelajaran :
Siswa mampu :

 Menceritakan sejarah berdirinya daulat bani Abbasiyah.

 Mengidentifikasikan peristiwa-peristiwa penting

 Menyebutkan tokoh-tokoh yang berprestasi dalam perkembangan Islam
pada periode klasik.

 Menunjukkan peninggalan bersejarah daulat bani Abbasiyah.

 Menyebutkan ilmu yang berkembang dalam bidang ilmu pengetahuan
umum pada periode klasik.

 Menyebutkan ilmu yang berkembang di bidang ilmu pengetahuan Agama

Nilai Karakter Bangsa
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 Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, demokratis, rasa
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli
sosial, tanggung jawab.

Kewirausahaan/Ekonomi Kreatif

 Percaya diri (keteguhan hati, optimis).

 Berorientasi pada tugas (bermotivasi, tekun/tabah, bertekad, enerjik).

 Pengambil resiko (suka tantangan, mampu memimpin)

 Orientasi ke masa depan (punya perspektif untuk masa depan)

II. Materi Ajar :

 peristiwa-peristiwa penting dan tokoh-tokoh yang berprestasi dalam
perkembangan Islam pada periode klasik.

III.Metode :

 Ceramah

 Tanya Jawab

 Diskusi kelompok

 Inkuiri

 Pengamatan

IV. Langkah-langkah pembelajaran :
Pertemuan Pertama

A. Kegiatan Awal :

 Guru memberikan salam dan memulai pelajaran dengan mengucapkan
basmallah dan kemudian berdoa sebelum memulai pelajaran.

 Siswa menyiapkan buku Sejarah Kebudayaan Islam, membuka bab yang
akan dipelajari.

 Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran.

 Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

 Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan
dicapai dari materi peristiwa-peristiwa penting dan tokoh-tokoh yang
berprestasi dalam perkembangan Islam pada periode klasik.

 Menyampaikan cakupan materi peristiwa-peristiwa penting dan tokoh-
tokoh yang berprestasi dalam perkembangan Islam pada periode klasik.

B. Kegiatan Inti :
Eksplorasi



185

Dalam kegiatan eksplorasi :

 Untuk mengetahui penguasaan siswa tentang peristiwa-peristiwa penting
dan tokoh-tokoh yang berprestasi dalam perkembangan Islam pada
periode klasik, guru memberikan pertanyaan- pertanyaan yang berkaitan
dengan materi pembelajaran tersebut kepada siswa secara bergantian.

 Membahas satu persatu pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada
siswa-siswa tersebut.

Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi :

 Guru membagi siswa kedalam empat kelompok;

 Masing-masing kelompok membaca buku paket siswa tentang peristiwa-
peristiwa penting dan tokoh-tokoh yang berprestasi dalam
perkembangan Islam pada periode klasik

 Masing-masing kelompok siswa mendiskusikan hasil bacaan tentang
peristiwa-peristiwa penting dan tokoh-tokoh yang berprestasi dalam
perkembangan Islam pada periode klasik.

 Masing-masing kelompok membuat kesimpulan dari hasil diskusi.

 Masing-masing kelompok siswa mempresentasikan hasil diskusi.

 Guru memvalidasi hasil presentasi masing-masing kelompok.

Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa:

 Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui

 Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui.

C. Kegiatan Akhir

 Mengajak siswa untuk membuat kesimpulan tentang peristiwa-peristiwa
penting dan tokoh-tokoh yang berprestasi dalam perkembangan Islam
pada periode klasik.

 Mempersilakan siswa mengerjakan soal-soal latihan tentang peristiwa-
peristiwa penting dan tokoh-tokoh yang berprestasi dalam
perkembangan Islam pada periode klasik. di rumah

 Guru meminta siswa untuk menjelaskan kembali materi yang telah
dipelajari.

 Guru menganjurkan kepada siswa untuk rajin membaca buku pelajaran
Sejarah kebudayaan Islam di rumah serta mengerjakan latihan-latihan
yang ada dalam buku itu.
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 Guru bersama-sama siswa menutup pelajaran dengan membaca
hamdallah

 Guru mengucapkan salam kepada siswa sebelum keluar kelas dan siswa
menjawab salam

Pertemuan kedua:

A. Kegiatan awal:

Guru memberi salam
Guru memotifasi siswa dan appersepsi
Secara klasikal guru memberi pertanyaaan tentang perkembangan Daulat bani
Abbasiyah.

B. Kegiatan inti

Eksplorasi
Melalui diskusi kelompok guru memberi informasi mengenai perkembangan
daulat bani Abbasiyah

Elaborasi

Dalam kegiatan Elborasi: Melalui diskusi kelompok siswa diberi tugas
tentang perkembanga daulat bani Abbasiyah

Konfirmasi

Siwa menanyakan masalah yang belum diketahui

Guru menjelaskan pertanyaan siswa pad amasalah yang belum diketahui

C. Kegiatan Akhir

Guru dan siwa menyimpulkan tentang perkembangan Daulat Bani Abbasiyah
Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan tentang perkembangan Daulat bani
Abbasiyah
Guru menutup pertemuan dengan mengucapkan salam

V. Sarana & Sumber Belajar :

 Ensiklopedia Islam

 Internet dan Intranet

 Buku paket SKI yang relevan

 LKS SKI

 LCD

 Laptop

 dll

VI.Penilaian Hasil Belajar :
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Indikator Pencapaian
Kompetensi

Teknik
Penilaian

Bentuk
Penilaian

Contoh Instrumen

 Menceritakan sejarah
berdirinya Daulat Bani
Abbasiyah

Tes
Tertulis

Isian  Ceritakan sejarah
berdirinya Daulat
Bani Abbasiyah!

 Menunjukkan peristiwa
penting pada masa daulat
bani Abbasiyah

Tes
Tertulis

Jawab
Singkat

Sebutkan peristiwa
penting pada masa
Daulat bani
Abbasiyah

 Mengidentifikasi para
filosof dan ilmuwan
terkenal pada masa
Daullat bani Abbasiyah

Tes
Tertulis

Isian Sebutkan tiga orang
filosof pada masa
daulat bani
Abbasiyah

 Menununjukkan tempat
penting pada masa daulat
bani Abbasiyah

Tes
tertulis

Isian Sebutkan tempat
yang dijadikan
untuk penelitian
yang dilengkapi
dengan
perpustakaan

 Menyebutkan ilmu
pengatahuan agama yang
berkembang pada masa
daulat baniAbbasiyah

Tes
Tertulis

Isian Sebutkan ilmu
pengetahuan agama
yang berkembang
pada masa daulat
bani Abbasiyah!

Mengetahui Kroya 18 Februari 2014

Kepala MAN Kroya Guru Mapel SKI

Drs.H. Muslimin Winoto,M,Pd.I Dra. Turliyah

NIP. 196709281994031004 NIP196707161999032002
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1. Profil guru PAI Tersertifikasi

Nama : Hj. Laila Wahyuni, S.Ag

NIP : 197306022006042005

MAPEL : Aqidah Akhlak

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( R P P )

Status Pendidikan : MA. Negeri Kroya

Kelas / Semester : X / Genap

Mata pelajaran : Aqidah Akhlak

Jumlah Pertemuan :  1    kali pertemuan (2 x 45 menit)

Standar kompetensi : Meningkatkan keimanan kepada Allah melalui sifat-

sifatNya dalam asma’ul husna

Kompetensi Dasar : Menguraikan 10 asmaul husna (almuqsyid, al warits,

an nafi’, al bashith, al  hafidz, al waliy, al waduud,ar

rafi’, al mu’is dan al ’afwuw)

Alokasi Waktu : 2  jam pelajaran ( 2 x 45 menit )

A. Tujuan Pembelajaran :

Siswa mampu :

1. Mengartikan 10 asmaul husna (almuqsyid, al warits, an nafi’, al bashith, al

hafidz, al waliy, al waduud, ar rafi’, al mu’is dan al ‘afwuw)

2. Menjelaskan 10 asmaul husna (almuqsyid, al warits, an nafi’, al bashith, al

hafidz, al waliy, al waduud, ar rafi’, al mu’is dan al ‘afwuw)
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3. Mejelaskan dalil  10 asmaul husna (almuqsyid, al warits, an nafi’, al

bashith, al  hafidz, al waliy, al waduud, ar rafi’, al mu’is dan al ‘afwuw)

4. Menerapkan 10 asmaul husna (almuqsyid, al warits, an nafi’, al bashith, al

hafidz, al waliy, al waduud, ar rafi’, al mu’is dan al ‘afwuw)

B. Materi Ajar : 10 asmaul husna (almuqsyid, al warits, an nafi’, al bashith, al  hafidz,

al waliy, al waduud, ar rafi’, al mu’is dan al ‘afwuw)

C. Metode :

 Ceramah

 Tanya Jawab

 Diskusi kelompok

 Inkuiri

 Pengamatan

D. Langkah-langkah pembelajaran :

Kegiatan Waktu
Aspek life skill

yang dikembangkan

 Pertemuan pertama (ke 1)  ( 2 x 45 Menit

)

1. Pendahuluan :

Apersepsi dan Motivasi :

o Memberikan salam pembuka

o Menanyakan kepada siswa tentang

10 asmaul husna (almuqsyid, al

10 Pemahaman

Konsep
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warits, an nafi’, al bashith, al  hafidz,

al waliy, al waduud, ar rafi’, al mu’is

dan al ‘afwuw)

o Memotivasi siswa untuk mempelajari

tentang 10 asmaul husna (almuqsyid,

al warits, an nafi’, al bashith, al

hafidz, al waliy, al waduud, ar rafi’,

al mu’is dan al ‘afwuw)

2. Kegiatan inti

o Tanya jawab awal tentang 10 asmaul

husna (almuqsyid, al warits, an nafi’,

al bashith, al  hafidz, al waliy, al

waduud, ar rafi’, al mu’is dan al

‘afwuw)

o Guru memberikan ilustrasi tentang

10 asmaul husna (almuqsyid, al

warits, an nafi’, al bashith, al  hafidz,

al waliy, al waduud, ar rafi’, al mu’is

dan al ‘afwuw)

o Guru menyebutkan tentang 10

asmaul husna (almuqsyid, al warits,

an nafi’, al bashith, al  hafidz, al

waliy, al waduud, ar rafi’, al mu’is

dan al ‘afwuw)

o Mendiskusikan dalam kelompok

tentang 10 asmaul husna (almuqsyid,

al warits, an nafi’, al bashith, al

65
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hafidz, al waliy, al waduud, ar rafi’,

al mu’is dan al ‘afwuw)

o Siswa mempresentasi hasil diskusi

kelompok tentang 10 asmaul husna

(almuqsyid, al warits, an nafi’, al

bashith, al  hafidz, al waliy, al

waduud, ar rafi’, al mu’is dan al

‘afwuw)

3. Kegiatan penutup.

o Guru memberikan refleksi

o Guru memberikan tugas pengayaan

untuk membaca berbagai tentang 10

asmaul husna (almuqsyid, al warits,

an nafi’, al bashith, al  hafidz, al

waliy, al waduud, ar rafi’, al mu’is

dan al ‘afwuw)

o Mengajak siswa untuk membuat

kesimpulan tentang 10 asmaul

husna (almuqsyid, al warits, an

nafi’, al bashith, al  hafidz, al waliy,

al waduud, ar rafi’, al mu’is dan al

‘afwuw)

o Memberikan kesempatan kepada

siswa dan siswa  mengerjakan soal-

soal latihan tentang 10 asmaul

husna (almuqsyid, al warits, an

15
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nafi’, al bashith, al  hafidz, al waliy,

al waduud, ar rafi’, al mu’is dan al

‘afwuw)

o Memberikan salam penutup.

E. Sumber Belajar :

 Al Qur’an dan terjemahanya

 Internet dan Intranet

 Buku paket Aqidah Akhlak yang relevan

 LKS Aqidah Akhlak

 LCD

F. Penilaian :

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Teknik

Penilaian

Bentuk

Penilaian
Contoh Instrumen

 Mengartikan 10

asmaul husna

(almuqsyid, al

warits, an nafi’,

al bashith, al

hafidz, al waliy,

al waduud, ar

rafi’, al mu’is dan

alafwuw)

Tes

Tertulis

Uraian  artikan 10 asmaul

husna (almuqsyid, al

warits, an nafi’, al

bashith, al  hafidz, al

waliy, al waduud, ar

rafi’, al mu’is dan

alafwuw)?
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 Menjelaskan 10

asmaul husna

(almuqsyid, al

warits, an nafi’,

al bashith, al

hafidz, al waliy,

al waduud, ar

rafi’, al mu’is dan

alafwuw)

Tes

Tertulis

Jawab

Singkat

 Sebutkan 7 sifat wajib

bagi Allah dalam

asmaul husna !

1. almuqsyid

2. al warits

3. an nafi’

4. al bashith

5. al  hafidz

6. al waliy,

7. al waduud

Kroya, 18 Februari 2014
Mengetahui, Guru Mapel Aqidah Akhlak

Kepala Madrasah Aliyah

Drs. H. Muslimin Winoto,MpdI Laila Wahyuni,SAg

NIP.196709281994031004 NIP.197306022006042005
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Nama : Rahma Setiawati, S.Ag. M.SI

NIP : 197308281998032004

MAPEL : Tafsir

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( R P P )
Status Pendidikan : MADRASAH ALIYAH NEGERI KROYA
Kelas / Semester : XII / GENAP
Mata pelajaran : TAFSIR
Jumlah Pertemuan : 1     kali pertemuan (1 x 45 menit)
Standar kompetensi : Memahami ayat-ayat al-Qur'an tentang toleransi dan etika
pergaulan

Kompetensi Dasar : Mengartikan QS al-Kaafiruun: 1-6; QS Yunus: 40-41; QS al
Kahfi: 29; QS al-Hujuraat: 10-13; QS Ali Imraan: 103
tentang etika pergaulan

Alokasi Waktu : 2  jam pelajaran ( 2 x 45 menit )

A. Tujuan Pembelajaran :
Peserta didik mampu :

1. Mengartikan QS al-Kaafiruun: 1-6; QS Yunus: 40-41; QS al-Kahfi: 29; QS
al-Hujuraat: 10-13; QS Ali Imraan: 103 tentang etika pergaulan.

2. Menjelaskan kandungan QS al-Kaafiruun: 1-6; QS Yunus: 40-41; QS al-
Kahfi: 29; QS al-Hujuraat: 10-13;QS Ali Imraan:103 tentang etika
pergaulan.

3. Menunjukkan perilaku orang yang mengamalkan QS al-Kaafiruun: 1-6;
QS Yunus: 40-41;QS al-Kahfi: 29; QS al-Hujuraat: 10-13; QS Ali Imraan:
103  tentang etika pergaulan.

4. Menerapkan perilaku bertoleransi dan beretika dalam pergaulan seperti
yang terkandung dalam QS al-Kaafiruun: 1-6; QS Yunus: 40-41;QS al-
Kahfi: 29; QS al-Hujuraat: 10-13; QS Ali Imraan:103  tentang etika
pergaulan dalam kehidupan sehari-hari.

5. Berfikir logis, mandiri, adil, bertanggungjawab
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B. Materi Ajar : QS al-Kaafiruun: 1-6; QS Yunus: 40-41; QS al-Kahfi: 29; QS al-
Hujuraat: 10-13; QS Ali Imraan: 103 tentang etika pergaulan

C. Metode :

 Ceramah

 Tanya Jawab

 Diskusi kelompok

 Inkuiri

 Pengamatan

 Penugasan

D. Langkah-langkah pembelajaran :

Kegiatan Waktu
Aspek life skill

yang
dikembangkan

 Pertemuan ke pertama (ke 1)  ( 2 x 45
Menit )

1. Kegiatan Awal :
Apersepsi dan Motivasi :

o Memberikan salam pembuka
(taqwa)

o Presensi (disiplin)

o Menanyakan kepada peserta didik
tentang

Mengartikan QS al-Kaafiruun: 1-
6; QS Yunus: 40-41; QS al-Kahfi:
29; QS al-Hujuraat: 10-13; QS
Ali Imraan: 103 tentang etika
pergaulan (peduli)

o Memotivasi peserta didik untuk
mengartikan QS al-Kaafiruun: 1-
6; QS Yunus: 40-41; QS al-Kahfi:
29; QS al-Hujuraat: 10-13; QS
Ali Imraan: 103 tentang etika
pergaulan (empati)
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2. Kegiatan inti
a. Eksplorasi
o Tanya jawab awal tentang

Mengartikan QS al-Kaafiruun: 1-
6; QS Yunus: 40-41; QS al-Kahfi:
29; QS al-Hujuraat: 10-13; QS
Ali Imraan: 103 tentang etika
pergaulan

o Guru memberikan penjelasan dan
ilustrasi tentang Mengartikan QS
al-Kaafiruun: 1-6; QS Yunus: 40-
41; QS al-Kahfi: 29; QS al-
Hujuraat: 10-13; QS Ali Imraan:
103 tentang etika pergaulan

o Guru menyebutkan dan
mengartikan Mengartikan QS al-
Kaafiruun: 1-6; QS Yunus: 40-41;
QS al-Kahfi: 29; QS al-Hujuraat:
10-13; QS Ali Imraan: 103
tentang etika pergaulan.

o Mendiskusikan dalam kelompok
tentang Mengartikan QS al-
Kaafiruun: 1-6; QS Yunus: 40-41;
QS al-Kahfi: 29; QS al-Hujuraat:
10-13; QS Ali Imraan: 103
tentang etika pergaulan

o Peserta didik mempresentasi hasil
diskusi kelompok tentang
Mengartikan QS al-Kaafiruun: 1-
6; QS Yunus: 40-41; QS al-Kahfi:
29; QS al-Hujuraat: 10-13; QS
Ali Imraan: 103 tentang etika
pergaulan.

b. Elaborasi
o Peserta didik mendeskripsikan

dan menganalisis serta memahami
Mengartikan QS al-Kaafiruun: 1-
6; QS Yunus: 40-41; QS al-Kahfi:
29; QS al-Hujuraat: 10-13; QS
Ali Imraan: 103 tentang etika



197

pergaulan.

 Peserta didik dapat merumuskan
jawaban dari topik/materi atau
kelompok diskusi

c. Konfirmasi
 Memberikan umpan balik positif

dan penguatan dalam bentuk lisan,
tulisan, isyarat terhadap materi dan
kegiatan pembelajaran

 Melakukan refleksi untuk
memperoleh pengalaman belajar
yg telah dilakukan

(nilai-nilai karakter yang dapat
ditanamkan melalui kegiatan-
kegiatan di atas: Berfikir Logis,
kerjasama, tanggung jawab,
mandiri, saling menghargai, jujur,
adil)

1. Kegiatan penutup.
o Guru mengajak peserta didik

untuk membuat kesimpulan
Mengartikan QS al-Kaafiruun: 1-
6; QS Yunus: 40-41; QS al-Kahfi:
29; QS al-Hujuraat: 10-13; QS
Ali Imraan: 103 tentang etika
pergaulan

o Guru memberikan tes secara lisan
tentang Mengartikan QS al-
Kaafiruun: 1-6; QS Yunus: 40-41;
QS al-Kahfi: 29; QS al-Hujuraat:
10-13; QS Ali Imraan: 103
tentang etika pergaulan

o Memberikan salam penutup

E. Sumber Belajar :

 Al-Qur’an dan Tafsir
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 Buku paket Tafsir yang relevan

 LCD

 Dll

F. Penilaian :

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Teknik
Penilaian

Bentuk
Penilaian

Contoh Instrumen

 Mengartikan QS al-
Kaafiruun: 1-6; QS
Yunus: 40-41; QS
al-Kahfi: 29; QS
al-Hujuraat: 10-13;
QS Ali Imraan: 103
tentang etika
pergaulan

Tes Tulis Uraian  Terjemahkan QS
al-Kaafiruun: 1-6;
QS Yunus: 40-41;
QS al-Kahfi: 29;
QS al-Hujuraat:
10-13; QS Ali
Imraan: 103
tentang etika
pergaulan?

Mengetahui/ Menyetujui KROYA, 24 Februari 2014
Kepala MAN KROYA Guru Mata Pelajaran

Drs. H. Muslimin Winoto, M.Pd.I Rahmah Setiawati, S.Ag., M.SI
NIP. 196709281994031004 NIP. 197308281998032004
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Nama : Imam Abdul Abbas, S.Ag.

NIP : 197704142009121001

MAPEL : Fiqih

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

[RPP]

Nama madrasah :  ma negeri kroya

Mata pelajaran : fiqih

Kelas / semester : x [sepuluh] / i [ganjil]

Alokasi waktu : 2 jam pelajaran

Pertemuan ke : 1 [ satu ]

Standar Kompetensi : Memahami prinsip-prinsip ibadah dan syari’at

dalam Islam.

Kompetansi Dasar :

1. Mengidentifikasi prinsip-prinsip ibadah dalam

syari’at Islam

2. Menjelaskan tujuan (maqashid) syari’at Islam

3. Menunjukkan perilaku orang yang berpegang

pada prinsip-prinsip dan tujuan ibadah dan

syariah

4. Menerapkan cara  berpegang pada prinsip-

prinsip dan tujuan ibadah dan syariah.

Indikator Hasil Belajar :

Siswa dapat :
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1. Memahami prinsip-prinsip ibadah dalam islam

2. Mengetahui tujuan (maqashid) syari’at Islam

3. Mengetahui dan memahami perilaku orang yang berpegang pada prinsip-

prinsip dan tujuan ibadah dan syari’ah

4. Menerapkan cara berpegang pada prinsip-prinsip dan tujuan ibadah dan

syari’ah pada diri sendiri

1. Tujuan Pembelajaran

Setelah proses pembelajaran peserta didik mampu menerapkan prinsip-prinsip

ibadah dan syari’at dalam Islam

2. Meteri Ajar

Prinsip-prinsip Ibadah dan Syari’at dalam Islam

3. Model Pembelajaran

Cooperative Teacher Learning

4. MetodePembelajaran

CRITICAL INCIDENT ( Pengalaman Penting ): Metode ini digunakan untuk

mengungkapkan pengalaman murid seara langsung terkait materi pembelajaran.

Tujuan dari penggunaan metode ini adalah untuk melibatkan siswa sejak awal

dengan melihat pengalaman nyata yang pernah dialami.

5. Langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal

a. Mengamati dan mengarahkan sikap siswa agar siap memulai pelajaran

b. Mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa

c. Melakukan tes penjajakan [pre-tes] dan mengidentifikasi keadaan siswa

d. Mengingatkan pelajaran yang telah diterima dan mengaitkan pada

pelajaran baru
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e. Penjelasan singkat tentang tujuan dan proses pembelajaran yang akan

dijalani siswa

2. Kegiatan Inti

Eksplorasi :

1. Guru menyampaikan kepada siswa topik atau materi yang akan dipelajari

dalam pertemuan ini.

2. Beri kesempatan beberapa menit kepada siswa untuk mengingat-ingat

pengalaman yang tidak terlupakan berkaitan dengan materi yang akan

dipelajari

3. Tanyakan kepada murid pengalaman apa yang berkesan dan tidak

terlupakan.

4. Beri kesempatan setiap siswa untuk menyampaikan pengalamannya

kepada siswa yang lain.

5. Mintalah beberapa orang siswa untuk menceritakan pengalaman nyata

yang dialami temanya.

6. Jika dirasa sudah menemukan gambaran yang nyata, sampaikan

pembelajaran dengan mengkaitkan pengalaman-pengalaman siswa dengan

materi yang akan anda sampaikan

Elaborasi :

1. Siswa memabaca dalil naqli yang berkaitan dengan materi/yaitu ibadah

(elaborasi)

2. Siswa mengidentifikasi prinsip-prinsip ibadah dalam Islam (elaborasi)

Konfirmasi

1. Guru menunjuk siswa untuk menjelaskan macam-macam ibadah

(konfirmasi)

2. Guru bertanya kepada siswa macam-macam ibadah khusus (Konfirmasi)

3. Guru bertanya kepada siswa maam-macam ibadah ghoiru mahdlah
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3. Kegiatan Akhir

a. Memberikan penegasan dan menyimpulkan materi ajar yang sudah

dipelajari

b. Memberikan post tes untuk mengetahui hasil pembelajaran

c. Memberikan tugas mandiri untuk mendalami materi ajar

6. Alat/Bahan/Sumber Belajar

a. Lembar peraga yang berisi peta konsep sesuai materi ajar

b. Lembar peraga yang berisi sketsa penerapan konsep sesuai materi

c. Buku Ajar / buku paket yang diterbitkan Depag jateng

d. Buku referensi sesuai dengan mata perlajaran yang diajarkan

e. Lembar Kegiatan Siswa al-Hikmah Forum Guru Bina PAI.

7. Penilaian

a. Kognitif [Tes Lisan / Tulis]
No

ITEM  SOAL

Bobot

01 Jelaskan pengertian prinsip-prinsip ibadah dalam
Islam

3

02 Jelaskan tujuan (maqashid) syari’at dalam Islam 4

03 Terangkan bagaimana perilaku orang yang
berpegang pada prinsip-prinsip dan tujuan ibadah
dan syari’ah

4

04 Jelaskan bagaimana cara menerapkan prinsip-prinsip
ibadah pada diri sendiri

4

05 Jelaskan bagaimana ciri-ciri orang yang dapat
menerapkan prinsip-prinsip ibadah pada dirinya
sendiri

5

b. Afektif (Pengamatan Minat dan Sikap)
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8. P
s
i
k
o
m
o
t
o
r
i
k

[
Unjuk Kerja]

N
o

Nama Siswa

Aspek
Penilaian
Psikomoto
rik

Jml
Skor

Nilai

Penguasaa
n

Kecakapan
Mutu
Karya

0
1
0
2
0
3

Mengetahui/ Menyetujui KROYA, 10 Februari 2014
Kepala MAN KROYA Guru Mata Pelajaran

Drs. H. Muslimin Winoto, M.Pd.I Imam Abdul Abas, S.Ag.
NIP. 196709281994031004 NIP. 197704142009121001

N
o

Nama Siswa

Aspek Penilaian Afektif
Jumlah
Skor

Nilai

Respon Disiplin
Kerja
Sama

Tuntas
Tugas

0
1

Imam abdul
Abas

0
2

0
3
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Nama : Saeful Nguzed, S.Ag

NIP : -

MAPEL : Aqidah Akhlak

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( R P P )

Status Pendidikan : MAN CILACAP

Kelas : XI

Mata pelajaran : Aqidah Akhlak

Jumlah Pertemuan : 2  kali pertemuan (2 x 45 menit)

Standar kompetensi : Memahami ilmu kalam

Kompetensi Dasar : Menjelaskan hubungan ilmu kalam dengan ilmu

lainnya.

Alokasi Waktu : 2   jam pelajaran ( 2 x 45 menit )

A. Tujuan Pembelajaran :

Siswa mampu :

1. Menjelaskan pengertian ilmu kalam

2. Mendeskripsikan masalah pokok ilmu kalam

3. Memahami Hubungan ilmu kalam dengan ilmu lainnya.

4. Mengetahui Hubungan ilmu kalam dengan ilmu lainnya.

5. Menelusuri latar belakang munculnya ilmu kalam

B. Materi Ajar : Menelusuri latar belakang munculnya ilmu kalam

C. Metode :

 Ceramah

 Tanya Jawab

 Diskusi kelompok

 Inkuiri

 Pengamatan

 Penugasan
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D. Langkah-langkah pembelajaran :

Kegiatan Waktu

Aspek life skill

yang

dikembangkan

 Pertemuan ke pertama (ke 1)  ( 2 x 45
Menit )
1. Kegiatan Awal :

Apersepsi dan Motivasi :

o Memberikan salam pembuka

o Menanyakan kepada siswa
tentang Hubungan ilmu kalam
dengan ilmu lainnya.

o Memotivasi siswa untuk
mempelajari Hubungan ilmu
kalam dengan ilmu lainnya.

2. Kegiatan inti

o Tanya jawab awal tentang
Hubungan ilmu kalam dengan
ilmu lainnya.

o Guru memberikan ilustrasi
tentang Hubungan ilmu kalam
dengan ilmu lainnya.

o Guru menyebutkan masalah
pokok ilmu kalam

o Mendiskusikan dalam kelompok
tentang Hubungan ilmu kalam
dengan ilmu lainnya.

o Siswa mempresentasi hasil
diskusi kelompok tentang
Hubungan ilmu kalam dengan
ilmu lainnya.

Pemahaman

Konsep

3. Kegiatan penutup.
o Guru mengajak siswa dan siswa edor

untuk membuat kesimpulan tentang
Hubungan ilmu kalam dengan ilmu
lainnya.

o Guru memberikan tes secara lisan
tentang Hubungan ilmu kalam dengan
ilmu lainnya.

o Memberikan salam penutup
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E. Sumber Belajar :

 Internet dan Intranet

 Buku paket Aqidah Akhlak yang relevan

 LKS Aqidah Akhlak

 LCD

 Dll

F. Penilaian :

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Teknik
Penilaian

Bentuk
Penilaian

Contoh Instrumen

 Menyebutkan
masalah pokok ilmu
kalam

Tes Tulis Jawab
Singkat

 Sebutkan masalah
pokok ilmu kalam?

 Menjelaskan latar
belakang ilmu kalam

Tes Tulis Uraian  Jelaskan latar
belakang ilmu
kalam ?

 Menjelaskan
masalah pokok yang
diperdebatkan dalam
ilmu kalam

Tugas
kelompok

Uraian  Jelaskan masalah
pokok yang
diperdebatkan
dalam ilmu kalam
?

Cilacap, 24 Februari 2014

Mengetahui, Guru Mapel Aqidah Akhlak

Kepala MAN Cilacap

Drs. H. Muhadin, M.Ag, Saeful Nguzed

NIP. 195906121991011002 NIP.
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Nama : Drs. Muntohar

NIP : 196904301994031001

MAPEL : Fiqih

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Madrasah : MADRASAH ALIYAH

Mata Pelajaran : FIQIH

Kelas / Semester : XII/GASAL

Pertemuan Ke : 4, 5, dan 6

Alokasi Waktu : 6 x 45 menit

STANDAR KOMPETENSI : Memahami sumber hukum Islam

KOMPETENSI DASAR : Menjelaskan sumber hukum yang disepakati dan
yang diperselisihkan

INDIKATOR
PENCAPAIAN

: 1. Menjelaskan fungsi dan kedudukan al-Qur’an
sebagai sumber hukum yang disepakati

2. Menjelaskan fungsi dan kedudukan al-Sunnah
sebagai sumber hukum yang disepakati

3. Menjelaskan fungsi dan kedudukan ijma’
sebagai sumber hukum yang disepakati

4. Menjelaskan fungsi dan kedudukan istihsan
sebagai sumber hukum yang diperselisihkan

5. Menjelaskan fungsi dan kedudukan istishab
sebagai sumber hukum yang diperselisihkan

6. Menjelaskan fungsi dan kedudukan maslahah
mursalah sebagai sumber hukum yang
diperselisihkan

7. Menjelaskan fungsi dan kedudukan syad al-
dzarai sebagai sumber hukum yang
diperselisihkan
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8. Menjelaskan fungsi dan kedudukan syar’u
man qablana sebagai sumber hukum yang
diperselisihkan

9. Menjelaskan fungsi dan kedudukan mazhab
shahabi sebagai sumber hukum yang
diperselisihkan

10. Menjelaskan fungsi dan kedudukan al-’urf
sebagai sumber hukum yang tidak disepakati

11. Menjelaskan fungsi dan kedudukan dalalat al-
iqtiran sebagai sumber hukum yg
diperselisihkan

I TUJUAN
PEMBELAJARAN

: Setelah proses pembelajaran ini diharapkan
siswa dapat:

PERTEMUAN I

1. Menjelaskan fungsi dan kedudukan al-Qur’an
sebagai sumber hukum yang disepakati

2. Menjelaskan fungsi dan kedudukan al-Sunnah
sebagai sumber hukum yang disepakati

3. Menjelaskan fungsi dan kedudukan ijma’
sebagai sumber hukum yang disepakati

PERTEMUAN II

4. Menjelaskan fungsi dan kedudukan istihsan
sebagai sumber hukum yang diperselisihkan

5. Menjelaskan fungsi dan kedudukan istishab
sebagai sumber hukum yang diperselisihkan

6. Menjelaskan fungsi dan kedudukan maslahah
mursalah sebagai sumber hukum yang
diperselisihkan

7. Menjelaskan fungsi dan kedudukan syad al-
dzarai sebagai sumber hukum yang
diperselisihkan

PERTEMUAN III

8. Menjelaskan fungsi dan kedudukan syar’u
man qablana sebagai sumber hukum yang
diperselisihkan

9. Menjelaskan fungsi dan kedudukan mazhab
shahabi sebagai sumber hukum yang
diperselisihkan

10. Menjelaskan fungsi dan kedudukan al-’urf
sebagai sumber hukum yang tidak disepakati

11. Menjelaskan fungsi dan kedudukan dalalat al-
iqtiran sebagai sumber hukum yg
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diperselisihkan

II MATERI AJAR : Sumber hukum Islam yang disepakati dan
diperselisihkan

III METODE
PEMBELAJARAN

: 1. Ceramah

2. Diskusi

3. Tanya jawab

IV PENDEKATAN DAN
MODEL

: Modelling / CL dan Learning Comunity

V LANGKAH
PEMBELAJARAN

:

1. Kegiatan Awal

a. Memberi salam dan berdoa untuk memulai
pelajaran

b. Melaksanakan apersepsi dan motivasi sesuai
materi yang akan disampaikan

c. Menyampaikan tujuan materi yang akan
dibahas

2. Kegiatan Inti

Eksplorasi

a. Siswa menggali informasi tentang materi
sumber hukum Islam yang disepakati dan
diperselisihkan

b. Siswa mengekplorasi ayat-ayat tentang
sumber hukum Islam yang disepakati dan
diperselisihkan dari Al-Qur'an dan sunnah

Elaborasi

a. Siswa menuangkan informasi tentang materi
sumber hukum Islam yang disepakati dan
diperselisihkan dari  perpustakaan dan dari
literatur lain dalam catatan

b. Siswa mencatat tentang ayat-ayat sumber
hukum Islam yang disepakati dan
diperselisihkan baik yang berasal dari Al-
Qur'an maupun dari Sunnah.
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c. Guru Mengorganisasikan siswa kedalam 2
kelompok belajar

d. Guru membimbing 2 kelompok kerja dan
belajar

e. Masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil diskusi

f. Hasil diskusi ditempelkan di papan

Konfirmasi

Guru menjelaskan maksud tentang sumber
hukum Islam yang disepakati dan
diperselisihkan

3. Kegiatan Akhir

a. Guru menyampaikan refleksi/kesimpulan

b.Guru mengadakan pos test.

VI ALAT DAN SUMBER
BELAJAR

: 1. Alat : OHP, Proyektor, Spidol, , Papan tulis
Kertas dll.

2. Sumber Belajar :
 Buku Fiqih untuk Madrasah Aliyah
 Fiqih Sunah Syayid Sabiq
 Terjemah Kifayatul Akhyar
 Fiqih Sulaiman Rasyid
 Fiqih MA dari Depag
 Fiqhus sunnah pengantar hukum

VII PENILAIAN :

1. Tehnik Penilaian : Tes Tertulis, lesan dan pemberian tugas

2. Bentuk Penilaian : UH, UTS, Tugas dan UAS

Contoh-contoh soal :

1. Jelaskanlah fungsi dan kedudukan al-Qur’an sebagai sumber hukum yang
disepakati !

2. Jelaskanlah fungsi dan kedudukan al-Sunnah sebagai sumber hukum yang
disepakati !

3. Jelaskanlah fungsi dan kedudukan ijma’ sebagai sumber hukum yang disepakati !
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4. Jelaskanlah fungsi dan kedudukan istihsan sebagai sumber hukum yang
diperselisihkan !

5. Jelaskanlah fungsi dan kedudukan istishab sebagai sumber hukum yang
diperselisihkan !

6. Jelaskanlah fungsi dan kedudukan maslahah mursalah sebagai sumber hukum
yang diperselisihkan !

7. Jelaskan fungsi dan kedudukan syad al-dzarai sebagai sumber hukum yang
diperselisihkan !

8. Jelaskanlah fungsi dan kedudukan syar’u man qablana sebagai sumber hukum
yang diperselisihkan !

9. Jelaskanlah fungsi dan kedudukan mazhab shahabi sebagai sumber hukum yang
diperselisihkan !

10. Jelaskanlah fungsi dan kedudukan al-’urf sebagai sumber hukum yang tidak
disepakati !

11. Jelaskanlah fungsi dan kedudukan dalalat al-iqtiran sebagai sumber hukum yg

diperselisihkan !

Cilacap, 17 Februari 2014

Mengetahui, Guru Mapel Aqidah Akhlak

Kepala MAN Cilacap

Drs. H. Muhadin, M.Ag, Drs. Muntohar

NIP. 195906121991011002 NIP.196904301994031001
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Nama : Minhad, S.Ag

NIP : 195908071985031005

MAPEL : Hadits

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

[RPP]

NAMA MADRASAH : MADRASAH ALIYAH NEGERI CILACAP

MATA PELAJARAN : HADITS

KELAS / SEMESTER : XI [SEBELAS] / I [GANJIL]

ALOKASI WAKTU :  3 JAM PELAJARAN [ 1  X TM ]

PERTEMUAN  KE :  3

Standar Kompetensi :
3. Memahami pembagian hadits berdasarkan jumlah perawinya

Kompetansi Dasar :

3.1 Menjelaskan pengertian, syarat-syarat, macam-macam dan contoh hadits mutawatir

Indikator Hasil Belajar :
- Menjelaskan pengertian hadits mutawatir menurut bahasa
- Menjelaskan pengertian hadits mutawatir menurut para ulama
- Menyebutkan syarat-syarat hadits mutawatir
- Menyebutkan macam-macam hadits mutawatir
- Memberikan contoh hadits mutawatir

I. Tujuan Pembelajaran

Setelah proses pembelajaran peserta didik mampu:

- Menjelaskan pengertian hadits mutawatir menurut bahasa
- Menjelaskan pengertian hadits mutawatir menurut para ulama
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- Menyebutkan syarat-syarat hadits mutawatir
- Menyebutkan macam-macam hadits mutawatir
- Memberikan contoh hadits mutawatir

II. Materi Pokok
- Pengertian hadits mutawatir menurut bahasa
- Pengertian hadits mutawatir menurut para ulama :Al Baghdadi dan Al As Qolani
- Syarat-syarat hadits mutawatir
- Macam-macam hadits mutawatir
- Contoh hadits mutawatir

III. Model Pembelajaran :
Student Teams Achievement Division (STAD) / Tim Siswa Kelompok Berprestasi

IV. MetodePembelajaran : Diskusi, Tanya jawab, Penugasan
V.  Langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal

a. Menyampaikan tujuan Pembelajaran
b. Melakukan tes penjajakan [pre-tes] dan mengidentifikasi keadaan siswa
c. Mengingatkan pelajaran yang telah diterima dan mengaitkan pada pelajaran

baru
d. Penjelasan singkat tentang tujuan dan proses pembelajaran yang akan dijalani

siswa
2.Kegiatan Inti

a. Membentuk kelompok yang anggotanya = 4 orang secara heterogen (campuran
menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dll)

b. Guru menyajikan pelajaran
c. Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-anggota

kelompok. Anggotanya yang tahu menjelaskan pada anggota lainnya sampai
semua anggota dalam kelompok itu mengerti.

d. Guru memberi kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat menjawab kuis
tidak boleh saling membantu

e.  Memberi evaluasi
f.   Kesimpulan

3. Kegiatan Akhir
a. Memberikan penegasan dan menyimpulkan materi ajar yang sudah

dipelajari
b. Memberikan post tes untuk mengetahui hasil pembelajaran
c. Memberikan tugas mandiri untuk mendalami materi ajar

VI.Alat/Bahan/Sumber Belajar
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1. Buku Ajar / buku paket yang diterbitkan Depag Pusat Jakarta
2. Mustholahul Hadits
3. Paket Al Quran Hadits, Thoha Putra, Semarang
4. Kebenaran al-Qur’an dan hadits Kelas X, Lilis Fauziyah R.A dan Andi Setyawan,

(2007), Solo Penerbit Tiga Serangkai.

VII.Penilaian

a. Kognitif [Tes Lisan / Tulis]

b. Afektif [ Pengamatan Minat dan Sikap]
c. Psikomotorik [Unjuk Kerja]

Cilacap, 20 Februari 2014

Mengetahui, Guru Mapel Aqidah Akhlak

Kepala MAN Cilacap

Drs. H. Muhadin, M.Ag, Minhad, S.Ag

NIP. 195906121991011002                             NIP.195908071985031005

No ITEM  SOAL Bobot Catatan

01 Apa pengertian mutawatir menurut bahasa? 3

02 Jelaskan pengertian hadits mutawatir menurut  al As
Qolani!

5

03 Sebutkan syarat-syarat hadits mutawatir! 5

04 Sebutkan macam-macam hadits mutawatir! 4

05 Berikan contoh hadits muatawatir! 3
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Nama : Drs. Mukhlisin, M.Pd.I

NIP : 195908071985031005

MAPEL : Hadits

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Mata Pelajaran : Al- Qur’an Hadis

Kelas / Semester : XII / Genap

Pertemuan Ke- : 6

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Standar Kompetensi : MeMahami ayat-ayat al-Qur’an dan Hadis

tentang Makanan yang halal dan baik

Kompetensi Dasar : MenerjeMahkan QS. Al-Baqarah : 168-169,

QS. Al-Baqarah : 172-173, dan hadis tentang

Makanan yang halal dan baik

Indikator :

1. Melafalkan surat al-Baqarah ayat 168 atau

169

2. Melafalkan surat al-Baqarah ayat 172 atau

173

3. Melafalkan hadis tentang Makanan yang

halal dan baik
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4. Menjelaskan arti secara mufradat surat al-

Baqarah ayat 168 atau 169

5. Menjelaskan arti secara mufradat surat al-

Baqarah ayat 172 atau 173

6. Menjelaskan arti secara mufradat hadis

tentang Makanan yang halal dan baik

7. Mengartikan seluruh ayat dari surat al-

Baqarah 168 atau 169

8. Mengartikan seluruh ayat dari surat al-

Baqarah 172 atau 173

9. Mengartikan seluruh hadis tentang

Makanan yang halal dan baik

I. Tujuan Pembelajaran : Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran

siswa dapat :

1. Melafalkan surat al-Baqarah ayat 168 atau

169

2. Melafalkan surat al-Baqarah ayat 172 atau

173

3. Melafalkan hadis tentang Makanan yang

halal dan baik

4. Menjelaskan arti secara mufradat surat al-

Baqarah ayat 168 atau 169

5. Menjelaskan arti secara mufradat surat al-

Baqarah ayat 172 atau 173

6. Menjelaskan arti secara mufradat hadis

tentang Makanan yang halal dan baik

7. Mengartikan seluruh ayat dari surat al-

Baqarah 168 atau 169

8. Mengartikan seluruh ayat dari surat al-

Baqarah 172 atau 173
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9. Mengartikan seluruh hadis tentang

Makanan yang halal dan baik

II. Materi Ajar : QS. Al-Baqarah : 168-169, QS. Al-Baqarah :

172-173, dan hadis tentang Makanan yang halal dan baik

III. Model dan Metode Pembelajaran: Drill, Indeks Cath Match, CeraMah

IV. Langkah-langkah Pembelajaran :

A. Pendahuluan

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran

2. Pre tes

3. Memberi motivasi

B. Kegiatan Inti

1. Siswa membaca bersaMa-saMa QS. Al-Baqarah : 168-169, QS. Al-

Baqarah : 172-173, dan hadis tentang Makanan yang halal dan baik

2. Selanjutnya guru membagikan kartu yang berisi pertanyaan dan jawaban

(mufradat dan arti)

3. Setiap siswa mendapat satu kartu

4. Tiap siswa memikirkan jawaban soal dari kartu yang dipegang

5. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok

dengan kartunya (soal / jawaban)

6. Siswa yang sudah menemukan jawaban duduk berdekatan

7. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktunya

habis diberi poin / nilai plus

8. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu

yang berbeda dari sebelumnya

C. Penutup

1. Menyimpulkan

2. Post tes

3. Refleksi

V. Alat/Bahan/Sumber Belajar : al-Qur’an dan terjeMahnya, buku paket Al-

Qur’an Hadis Tiga Serangkai, LKS, kartu soal

VI. Penilaian
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A. Teknik : Unjuk Kerja, US / UH

B. Bentuk : Non tes, Tes tertulis

C. Aspek : Psikomotor dan Kognitif

D. Contoh Instrumen :

1. Tulislah QS. Al-Baqarah ayat 168 dengan benar !

2. TerjeMahkan QS. Al-Baqarah ayat 173 !

Cilacap, 25 Februari 2014

Mengetahui, Guru Mapel Aqidah Akhlak

Kepala MAN Cilacap

Drs. H. Muhadin, M.Ag, Drs. Muhlisin, M.Pd.I

NIP. 195906121991011002 NIP. 1966070919962031004
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Nama : Maskunah, S.Ag

NIP : 195812221986032002

MAPEL : Fiqih

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Madrasah : MADRASAH ALIYAH NEGERI CILACAP

Mata Pelajaran : FIQIH

Kelas / Semester : XI / Gasal

Pertemuan Ke : 8

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit

Standar

Kompetensi

: 1. Memahami ketentuan Islam tentang Hudud dan

hikmahnya

Kompetensi Dasar : 2.3. Menjelas kan ketentuan hukum Islam tentang

mencuri, menyamun dan merampok beserta

hikmahnya

Indikator

Pencapaian

: 1. Menjelaskan pengertian merampok dengan

percaya diri.

2. Menjelaskan had  merampok secara jujur.

3. Menuliskan dalil tentang hukuman perampok.

4. Menyebutkan hikmah dilarang merampok

dengan Bijaksana.

Karakter yang

dikembangkan
: Percaya diri, Mandiri, Demokratis, Bijaksana,
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Jujur, Teliti

TUJUAN

PEMBELAJARAN

: Setelah pelaksanaan pembelajaran siswa

diharapkan mampu :

1. Menjelaskan pengertian merampok dengan

percaya diri.

2. Menjelaskan had  merampok secara jujur.

3. Menuliskan dalil tentang hukuman perampok.

4. Menyebutkan hikmah dilarang merampok

dengan Bijaksana.

MATERI AJAR : Merampok ( Hirobah )

1. Pengertian Hirabah dan

hukumannya

Merampok, menyamun dan merompak

(Hirabah) dari segi bahasa diambil dari kata

حَرْبٌ yang artinya adalah perang. Sedangkan

menurut istilah hirabah berarti mengambil

harta orang lain dengan kekerasan/ancaman

senjata dan kadang-kadang disertai dengan

pembunuhan. Dalam bahasa Arab kata

hirabah sama artinya dengan قَطْعُ الطَّرِیْقِ

(penghadangan di jalan). Istilah pengadangan

di jalan tidak hanya berarti menyamun tetapi

merampok dan merompak, hanya

perbedaannya terletak pada tempat kejadian.

Istilah menyamun terjadi di darat

tempatnya sepi dan jauh dari keramaian,



221

merampok terjadi di darat dan tempatnya ramai

sedangkan merompak terjadi di laut atau yang

terkenal dengan bajak laut.

Hirabah termasuk perbuatan yang

mewajibkan had bagi pelakunya . Hal ini

dijelaskan dalam al-Qur’an.

            

              

           

              )

)٣٣المائدة : 

“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-

orang yang memerangi Allah dan rasul-Nya

dan membuat kerusakan di muka bumi,

hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau

dipotong tangan dan kaki mereka dengan

bertimbal balik[414], atau dibuang dari negeri

(tempat kediamannya). yang demikian itu

(sebagai) suatu penghinaan untuk mereka

didunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan

yang besar .” (Q.S. al-Maidah/5 : 33)

Berdasarkan ayat di atas had penyamun,

perampok dan perompak adalah potong tangan,

disalib, dibunuh dan diasingkan. Kemudian para
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ulama berbeda pendapat had yang ada dalam

ayat bersifat tauzi’I ( macam hukuman yang

disesuaikan dengan perbuatan yang dilakukan),

atau bersifat takhyiri (memilih beberapa macam

hukuman).

Jumhur ulama berpendapat, bahwa yang

diterangkan dalam ayat tersebut di atas bersifat

tauzi’i. Oleh karena itu had dijatuhkan sesuai

dengan jenis kejahatan yang dilakukan, jika

mereka :

a. Mengambil harta dan membunuh

korbannya, hadnya adalah dihukum mati,

kemudian disalib.

b. Membunuh korbannya tetapi tidak

mengambil hartanya, hadnya adalah

dihukum mati.

c. Mengambil harta, tetapi tidak membunuh,

hadnya adalah  dipotong tangan dan

kakinya dengan cara silang (tangan kanan

dengan kaki kiri atau tangan kiri dengan

kaki kanan)

d. Tidak mengambil harta dan tidak

membunuh misalnya, tertangkap sebelum

sempat berbuat sesuatu, atau memang

sengaja menakut-nakuti saja, maka hadnya

adalah dipenjarakan atau diasingkan.

Perampok yang bertaubat sebelum

tertangkap, mereka lepas dari tuntutan hukum,

tetapi harus mengganti barang-barang yamg
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telah dirampas atau diambil.

1. Hikmah Dilarangnya Hirabah

a. Menjauhkan seseorang dari tindak

kejahatan baik menyamun,

merampok, dan merompak.

b. Melindungi hak milik orang lain

dengan aman.

c. Mendorong manusia untuk

mamiliki harta dengan cara sah dan

halal

d. Terwujudnya lingkungan yang

aman dan damai.

MODEL DAN

METODE

PEMBELAJARAN

: Model : DI dan CL

Metode             : Ceramah, Diskusi,Tanya Jawab

Strategi             : Team Quiz

Pendekatan : Learning Community, Inquiry

LANGKAH-

LANGKAH

PEMBELAJARAN
:

a. Kegiatan Awal

( 10 menit )

: - Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai

- Memberi motifasi pada siswa

- Mengadakan appersepsi

b. Kegiatan Inti

( 70 menit )

: 1.  Eksplorasi

- Membagi siswa dalam empat kelompok. Setiap

kelompok diberi teks materi tentang Hirobah

untuk depelajari bersama
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- Setiap kelompok diminta supaya membuat 10

pertanyaan yang berkaitan dengan Hirobah,

berikut jawabannya.

2. Elaborasi

- Setiap kelompok secara bergiliran melontarkan

pertanyaan kepada kelompok lain.

- Kelompok yang mendapatkan pertanyaan

supaya menjawab sesuai materi yang baru

dipelajari.

3. Konfirmasi

- Mengklarifikasi hasil jawaban-jawaban yang

telah disampaikan oleh masing-masing

kelompok peserta quiz.

- Evaluasi

c. Kegiatan Akhir

( 10 menit )

: - Membimbing siswa untuk menyusun

kesimpulan pokok materi

- Memberikan tugas untuk menyelesaikan soal

dalam tugas

ALAT / BAHAN : - Buku-buku Fiqih

- Pertanyaan Quiz

- Stop Wacth

- Papan penilaian

- Spidol

PENILAIAN : - Tertulis

- Lisan

- Proses

- Portofolio

a. Alat Penilaian
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- Tertertulis

PENILAIAN

Tehnik
Bentuk

Intrumen
Contoh Instrumen

Tertulis Tes Uraian 1. Jelaskan pengertian merampok !

Tertulis PG 2. Perampok yang mengambil harta dan

membunuh korbannya  maka dikenai had:

a. Dihukum mati, kemudian disalib.

b. Dihukum mati

c. Dipotong tangannya

d. Dipotong tangan dan kakinya dengan cara

silang

e. Dipenjarakan atau diasingkan.

Lisan Daftar

pertanyaan

3. Sebutkan hikmah dilarang merampok !

Penugasa

n

Tugas

rumah

4. Tuliskan dalil tentang hukuman perampok!

- Penilain Proses

N

o

Nam

a

Aktifitas

Kemampua

n bertanya

Kemampuan

Menjawab

pertanyaan

Aktifitas

tanya

jawab

Kerjasama

B C K B C K B C K B C K
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1

2

3

4

5

Ket: B = Baik, C = Cukup, K = Kurang

- Penilaian Portofolio

Catatlah kejadian perampokan di daerahmu dan buatlah analisa sesuai

kolom dibawah ini !

No
Waktu

Perampokan

Tempat

Kejadian

Tipe

Perampokan
Hukuman

1

2

3

4

5

b. Kunci Jawaban : 1. Merampok, menyamun dan merompak

(Hirabah) dari segi bahasa diambil dari kata

حَرْبٌ yang artinya adalah perang. Sedangkan

menurut istilah hirabah berarti mengambil

harta orang lain dengan kekerasan/ancaman
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senjata dan kadang-kadang disertai dengan

pembunuhan.

2. A

3. Hikmah Dilarangnya

Merampok / Hirabah

a. Menjauhkan seseorang dari tindak

kejahatan baik menyamun,

merampok, dan merompak.

b. Melindungi hak milik orang lain

dengan aman.

c. Mendorong manusia untuk

mamiliki harta dengan cara sah dan

halal

d. Terwujudnya lingkungan yang

aman dan damai.

4.

            

              

           

              )

)٣٣المائدة : 

c. Score : N0=Score (1=3, 2=2, 3=4, 4=6) Score Maksimal=

15

d. Nilai : Scor perolehan X   100Scor maksimal.
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Mengetahui
Kepala MAN Cilap

Drs. H. Muhadin, M.Ag
NIP. 195906121991011002

Cilacap, 25 Juli 2013

Guru Mapel Fiqih

Maskunah, S.Ag
NIP.
195812221986032002
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Nama : Masfuah, S.H.I

NIP : -

MAPEL : Fiqih

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( R P P )

Status Pendidikan : MA MINAT KESUGIHAN CILACAP

Kelas / Semester : XI / Genap

Program Keahlian : IPA/IPS

Mata pelajaran : Fiqih

Standar kompetensi : Memahami hukum Islam tentang hukum keluarga.

Kompetensi Dasar : Menjelaskan ketentuan hukum perkawinan dalam Islam dan
hikmahnya.

Indikator hasil belajar :

1. Menjelaskan pengertian  pernikahan

2. Menjelaskan hukum pernikahan

3. Menjelaskan pengertian  hitbah

4. Menjelaskan hukum khitbah

5. Menjelaskan perempuan yang boleh dipinang

6. Menjelaskan cara mengajukan pinangan

7. Menyebutkan syarat dan rukun nikah

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran ( 2 x 45 menit )

A. Tujuan Pembelajaran :

Setelah siswa selesai prpses pembelajaran, siswa dapat :

1. Menjelaskan pengertian  pernikahan

2. Menjelaskan hukum pernikahan

3. Menjelaskan pengertian  hitbah

4. Menjelaskan hukum khitbah

5. Menjelaskan perempuan yang boleh dipinang

6. Menjelaskan cara mengajukan pinangan
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7. Menyebutkan syarat dan rukun nikah

Nilai Karakter bangsa yang diharapkan :

 Cinta ilmu, gemar membaca, kreatif, disiplin, mandiri, ingin tahu, kerja sama

Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif :

 Percaya diri, berorientasi tugas dan hasil, mampu mencari sumber belajar sendiri,
mendiskripsikan konsep dengan kata-kata sendiri

B. Materi Ajar : ketentuan hukum perkawinan dalam Islam dan hikmahnya.

C. Metode :

 Ceramah plus

 Maping map

D. Langkah-langkah pembelajaran :

Kegiatan Waktu

1. Pendahuluan:

Apersepsi dan Motivasi :

o Memberikan salam dan memulai pelajaran dengan basma-

lah serta mengecek siswa yang tidak masuk.

o Memberikan apersepsi/ materi yang ada hubungan dengan
materi yang diajarkan serta memberikan motivasi.

o Menyampaikan kompetensi  dari materi  yang akan diajarkan

o Menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dari materi yang akan
diajarkan

2. Kegiatan inti

Eksplorasi

o Guru menjelaskan tentang sub materi yang akan
disampaikan, antara lain :

a. Pengertian pernikahan

b. Hukum pernikahan

c. Syarat pernikahan

Elaborasi

o Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok

o Guru sub ateri ke tiapa-tiap kelompok

o Guru mempersilahkan siswa untuk membaca materi,
mendiskusikan dan membuat bagan.

o Setelah diskusi selesai, perwakilan masing-masing kelompok
memprentasikan hasil diskusi di depan .
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Konfirmasi
o Guru mengapresasikan dan memberikan penguatan pendapat

siswa dan mengklasifikasi

3. Kegiatan penutup.

o Siswa diberi kesempatan bertanya tentang materi
pembahasan yang belum dimengerti

o Guru menyimpulkan materi yang baru dipelajari

o Menutup pelajaran dengan membaca salam dan membaca
hamdalah

E. Sumber/alat Belajar :

1. Al-Qur’an dan terjemahnya
2. Al hadits
3. Buku Paket FIQH MA kla XI, Penerbit Toha Putra
4. Buku fiqih MA kls XI, Kanwil Departeen Agama Prof. Jateng
5. Buku ayo mengkaji Fikih untuk madrasah kls XI, A.M usthofa Hadna. Penerbit

Erlangga
6. LKS Al falah, MGMP JAteng dan DIY, CV. Pratama Surakarta
7. Kitab Fathul Qorib
8. Komputer/Laptop dan LCD Projector
9. Alat-alat tulis
10. LKS

F. Penilaian :

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Teknik
Penilaian

Bentuk
Penilaian

Contoh Instrumen

 Menjelaskan pengertian
dan hukum pernikahan

Tes tulis Isian  Jelaskan pengertian
dan hukum pernikahan
?

 Menyebutkan syarat dan
rukun nikah

Tes tulis Jawab
Singkat

 Sebutkan syarat dan
rukun nikah ?

 Menjelaskan pengertian
dan hukum khitbah

Tes tulis Isian  Jelaskan pengertian
dan hukum khitbah ?

 Menjelaskan perempuan
yang boleh dipinang

Tes tulis Isian  Jelaskan perepuan
yang boleh dipinang
menurut islam!

 Menjelaskan cara
mengajukan pinangan

Tes tulis Isian  Cara mengajukan
pinangan ada berapa
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macam?sebutkan!

Cilacap, 17 Februari 2014

Mengetahui,

Kepala Madrasah Guru mapel Fiqih

Mu’arofuddin, SH Maspuah, SHI

NIP . NIP.
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Nama : Mujahidin, S.H.I

NIP : -

MAPEL : Al-Qur’an Hadits

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( R P P )

Satuan Pendidikan : MA MINAT

Mata Pelajaran :  AL-Qur’an Hadits
Kelas/Semester :  XI / Genap

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran

A. Standar Kompetensi:
3. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an dan Al-Hadits tentang pola hidup sederhana dan perintah

menyantuni para dhu’afa .

B. Kompetensi  Dasar
3.2 Menjelaskan kandungan QS. Al-Qoshosh: 79-82;  QS. Al-Isro’: 26-27, 29-30, QS. Al Baqarah :

177  dan hadits tentang hidup sederhana dan perintah menyantuni kaum dhu’afa

C. Indikator Pencapaian Kompetensi :
 Menjelaskan kandungan ayat tentang sikap sombong yang dilakukan Qarun  seperti terkandung

dalam QS. Al-Qoshosh:79-82.

 Menjelaskan asbabun nuzul QS Al-Isra’:26
 Menjelaskan kandungan ayat tentang menyantuni kerabat, orang miskin dan ibnu sabil

sebagaimana terkandung dalam QS Al-Isra’: 26
 Menjelaskan kandungan ayat tentang  hidup sederhana seperti yang terkandung dalam QS Al-

Isra; 26-27

 Menjelaskan kandungan ayat tentang  larangan kikir  dan akibatnya seperti  terkandung dalam QS
Al-Isro’:29.

 Menjelaskan kandungan ayat tentang kekuasaan Allah dalam melimpahkan rizki kepada yang
dikehendaki  seperti  terkandung dalam  QS.Al-Isro’:29-30.

 Menjelaskan asbabun nuzul QS Al-aqarah:177

 Menjelaskan kandungan ayat tentang  menyantuni kerabat, anak yatim, orang miskin, ibn sabil,
orang meminta-minta dan riqab seperti  terkandung dalam QS. Al-Baqoroh:177.
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 Menjelaskan kandungan hadits tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni kaum
dhu’afa’

Nilai Karakter Bangsa

 Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca,
peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab.

Kewirausahaan/Ekonomi Kreatif

 Percaya diri (keteguhan hati, optimis).

 Berorientasi pada tugas (bermotivasi, tekun/tabah, bertekad, enerjik).

 Pengambil resiko (suka tantangan, mampu memimpin)

 Orientasi ke masa depan (punya perspektif untuk masa depan)

D. Tujuan Pembelajaran :
Siswa mampu :

 Menjelaskan kandungan ayat tentang sikap sombong yang dilakukan Qarun  seperti terkandung
dalam QS. Al-Qoshosh:79-82.

 Menjelaskan asbabun nuzul QS Al-Isra’:26
 Menjelaskan kandungan ayat tentang menyantuni kerabat, orang miskin dan ibnu sabil

sebagaimana terkandung dalam QS Al-Isra’: 26
 Menjelaskan kandungan ayat tentang  hidup sederhana seperti yang terkandung dalam QS Al-

Isra; 26-27

 Menjelaskan kandungan ayat tentang  larangan kikir  dan akibatnya seperti  terkandung dalam QS
Al-Isro’:29.

 Menjelaskan kandungan ayat tentang kekuasaan Allah dalam melimpahkan rizki kepada yang
dikehendaki  seperti  terkandung dalam  QS.Al-Isro’:29-30.

 Menjelaskan asbabun nuzul QS Al-aqarah:177

 Menjelaskan kandungan ayat tentang  menyantuni kerabat, anak yatim, orang miskin, ibn sabil,
orang meminta-minta dan riqab seperti  terkandung dalam QS. Al-Baqoroh:177.

 Menjelaskan kandungan hadits tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni kaum
dhu’afa’

E. Materi Pembelajaran :
 Penjelasan

- QS. Al-Qoshosh: 79-82

- QS. Al-Isro’: 26-27, 29-30

- QS. Al Baqarah : 177

- hadits tentang hidup sederhana dan perintah menyantuni kaum dhu’afa

F. Metode Pembelajaran
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 Model : Kooperatif Learning (Information Search)

 Metode: Ceramah; Tanya jawab; Diskusi; Penugasan; Kerja kelompok; Simulasi, Refleksi

G. Langkah Pembelajaran :
o Pendahuluan
 Siswa membaca do’a dilanjutkan membaca beberapa ayat  Al-Qur’an.
 Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai siswa dalam kegiatan pembelajaran

 Tanya jawab secara klassikal penerapan pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para
dhu’afa

o Kegiatan Inti
Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi :

 Menggali informasi mengenai pola hidup sederhana dan perintah menyantuni kaum dhu’afa’
dari  berbagai sumber belajar.

Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi,

 Membahas satu persatu kandungan Q.S. Al-Qoshosh: 79-82, QS.Al-Isra’: 26-27, 29-30, QS.
Al-Baqoroh:177, dengan tanya jawab dan diskusi kelompok

Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa:

 Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui

 Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui.

o Penutup
 Guru memberikan tugas mengerjakan soal yang telah disiapkan. (nilai yang ditanamkan:

Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat,);

 Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk mempelajari materi berikutnya.(nilai yang
ditanamkan: Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, demokratis, rasa ingin
tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi.);

 Guru memberikan tugas. (nilai yang ditanamkan: Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja
keras, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, bersahabat,);

 Refleksi/Aplikasi Quantum. (nilai yang ditanamkan: Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja
keras, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi.);

 Guru bersama siswa mengumandangkan lagu astaghfirullah raabal baraayaa … 3x secara
khidmat. (nilai yang ditanamkan: Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat,);

H. Sumber Belajar :
 Buku pelajaran siswa
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 Depag. Al-Qur'an dan terjemahannya

 Imam Jalalain, Tafsir Jalalain

 M.Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah.

 Referensi perpustakaan

 Internet

I. Penilaian
o Penilaian  Proses

o Penilaian Hasil

Lembar diskusi kelompok

Dalam lingkunganmu ada orang cukup kaya. Ketika di desa diadakan pembangunan jalan, si
kaya sama sekali tidak mau mengeluarkan dana untuk pembangunan jalan tersebut.
Bagaimana sikap kalian jika saat itu panitianya ?

Lembar Penilaian Diskusi
Hari/Tanggal : …………………………………

Topik diskusi/debat : …………………………………

No Sikap/Aspek yang dinilai Nama
Kelompok/
Nama peserta
didik

Nilai Kualitatif Nilai Kuantitatif

Penilaian kelompok

1. Menyelesaikan tugas kelompok dengan
baik

2 Kerjasama kelompok

3 Hasil tugas

Jumlah Nilai Kelompok

Penilaian Individu Peserta didik

1. Berani mengemukakan pendapat

2. Berani menjawab pertanyaan

3. Inisiatif

4. Ketelitian
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Jumlah Nilai Individu

Kriteria Penilaian :

Kriteria
Indikator

Nilai Kualitatif Nilai Kuantitatif

80-100 Memuaskan 4

70-79 Baik 3

60-69 Cukup 2

45-59 Kurang cukup 1

Mengetahui,

Kepala MA MINAT

H. Mu’arofuddin, SH

Kesugihan, 21 Februari 2014

Guru Mapel

Mujaidin, S.HI
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Nama : Nasihatur Rahmah, S.Ag

NIP : -

MAPEL : Aqidah Akhlak

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( R P P )

Status Pendidikan : MA MNAT

Kelas / Semester : X / Genap

Mata pelajaran : Aqidah Akhlak

Jumlah Pertemuan : 2      kali pertemuan (2 x 45 menit)

Standar kompetensi :

5.   Meningkatkan keimanan kepada Allah melalui sifat-sifatNya dalam asma’ul husna

Kompetensi Dasar

5.3. Menunjukkan perilaku orang yang mengamalkan 10 al-Asma al-Husna (Al-‘Aziz, Al-

Ghaffar, Al-Baasith, An-Naafi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-

Qayyum) dalam kehidupan sehari-hari

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENS

5.3.1 Memberi contoh prilaku terpuji melalui 10 asmaul husna (Al-‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-Baasith,

An-Naafi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-Qayyum)

5.3.2 Menunjukkan hikmah orang yang memiliki sikap terpuji melalui 10 asmaul husna (Al-

‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-Baasith, An-Naafi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-

Qayyum)

Alokasi Waktu : 4 jam pelajaran ( 4 x 45 menit )

A. Tujuan Pembelajaran :

Siswa mampu :

1. Memeragakan contoh prilaku terpuji melalui 10 asmaul husna (Al-‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-

Baasith, An-Naafi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-Qayyum)

2. Menjelaskan prilaku terpuji melalui 10 asmaul husna (Al-‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-Baasith,

An-Naafi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-Qayyum)

3. Mendiskusikan hikmah orang yang memiliki sikap terpuji (Al-‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-

Baasith, An-Naafi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-Qayyum)

4. Menyimpulkan tentang prilaku terpuji melalui 10 asmaul husna (Al-‘Aziz, Al-Ghaffar,

Al-Baasith, An-Naafi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-Qayyum)
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B. Materi Ajar : perilaku orang yang mengamalkan 10 al-Asma al-Husna (Al-‘Aziz, Al-Ghaffar,

Al-Baasith, An-Naafi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-

Qayyum) dalam kehidupan sehari-hari.

C. Metode :

 Ceramah

 Tanya Jawab

 Diskusi kelompok

 Inkuiri

 Pengamatan

D. Langkah-langkah pembelajaran :

Kegiatan Waktu
Aspek life skill yang

dikembangkan

 Pertemuan pertama (ke 1)  ( 2 x 45 Menit )
1. Pendahuluan :

Apersepsi dan Motivasi :

o Memberikan salam pembuka

o Menanyakan kepada siswa tentang
perilaku orang yang mengamalkan 10 al-
Asma al-Husna (Al-‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-
Baasith, An-Naafi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-
Ghaffar, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-Qayyum)
dalam kehidupan sehari-hari.

o Memotivasi siswa untuk mempelajari
tentang perilaku orang yang mengamalkan
10 al-Asma al-Husna (Al-‘Aziz, Al-Ghaffar,
Al-Baasith, An-Naafi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-
Ghaffar, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-Qayyum)
dalam kehidupan sehari-hari.

2. Kegiatan inti
o Tanya jawab awal tentang perilaku orang

yang mengamalkan 10 al-Asma al-Husna
(Al-‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-Baasith, An-Naafi’,
Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-Fattah, Al-
‘Adl, Al-Qayyum) dalam kehidupan sehari-
hari.

o Guru memberikan ilustrasi tentang perilaku
orang yang mengamalkan 10 al-Asma al-
Husna (Al-‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-Baasith, An-
Naafi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-

10

65

Pemahaman Konsep
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Fattah, Al-‘Adl, Al-Qayyum) dalam
kehidupan sehari-hari.

o Guru menyebutkan tentang perilaku orang
yang mengamalkan 10 al-Asma al-Husna
(Al-‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-Baasith, An-Naafi’,
Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-Fattah, Al-
‘Adl, Al-Qayyum) dalam kehidupan sehari-
hari.

o Mendiskusikan dalam kelompok tentang
perilaku orang yang mengamalkan 10 al-
Asma al-Husna (Al-‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-
Baasith, An-Naafi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-
Ghaffar, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-Qayyum)
dalam kehidupan sehari-hari.

o Siswa mempresentasi hasil diskusi
kelompok tentang perilaku orang yang
mengamalkan 10 al-Asma al-Husna (Al-
‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-Baasith, An-Naafi’, Ar-
Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-Fattah, Al-
‘Adl, Al-Qayyum) dalam kehidupan sehari-
hari.

3. Kegiatan penutup.
o Guru memberikan refleksi

o Guru memberikan tugas pengayaan untuk
membaca berbagai tentang perilaku
orang yang mengamalkan 10 al-Asma al-
Husna (Al-‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-Baasith,
An-Naafi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar,
Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-Qayyum) dalam
kehidupan sehari-hari.

o Mengajak siswa untuk membuat
kesimpulan tentang perilaku orang yang
mengamalkan 10 al-Asma al-Husna (Al-
‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-Baasith, An-Naafi’,
Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-Fattah,
Al-‘Adl, Al-Qayyum) dalam kehidupan
sehari-hari.

o Memberikan kesempatan kepada siswa
dan siswa edor mengerjakan soal-soal
latihan tentang perilaku orang yang
mengamalkan 10 al-Asma al-Husna (Al-
‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-Baasith, An-Naafi’,
Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-Fattah,
Al-‘Adl, Al-Qayyum) dalam kehidupan
sehari-hari.

15
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o Memberikan salam penutup.

 Pertemuan pertama (ke 2)  ( 2 x 45 Menit )
1. Pendahuluan :

Apersepsi dan Motivasi :

o Memberikan salam pembuka

o Menanyakan kepada siswa tentang Contoh
perilaku orang yang mengamalkan 10 al-
Asma al-Husna (Al-‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-
Baasith, An-Naafi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-
Ghaffar, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-Qayyum)
dalam kehidupan sehari-hari.

o Memotivasi siswa untuk mempelajari
tentang Hikmah perilaku orang yang
mengamalkan 10 al-Asma al-Husna (Al-
‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-Baasith, An-Naafi’, Ar-
Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-Fattah, Al-
‘Adl, Al-Qayyum) dalam kehidupan sehari-
hari.

2. Kegiatan inti
o Tanya jawab awal tentang Hikmah perilaku

orang yang mengamalkan 10 al-Asma al-
Husna (Al-‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-Baasith, An-
Naafi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-
Fattah, Al-‘Adl, Al-Qayyum) dalam
kehidupan sehari-hari.

o Guru memberikan ilustrasi tentang Hikmah
perilaku orang yang mengamalkan 10 al-
Asma al-Husna (Al-‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-
Baasith, An-Naafi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-
Ghaffar, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-Qayyum)
dalam kehidupan sehari-hari.

o Guru menyebutkan tentang Contoh
perilaku orang yang mengamalkan 10 al-
Asma al-Husna (Al-‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-
Baasith, An-Naafi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-
Ghaffar, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-Qayyum)
dalam kehidupan sehari-hari.

o Mendiskusikan dalam kelompok tentang
Hikmah perilaku orang yang mengamalkan
10 al-Asma al-Husna (Al-‘Aziz, Al-Ghaffar,
Al-Baasith, An-Naafi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-
Ghaffar, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-Qayyum)
dalam kehidupan sehari-hari.

o Siswa mempresentasi hasil diskusi
kelompok tentang Hikmah perilaku orang

10

65

Pemahaman Konsep
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yang mengamalkan 10 al-Asma al-Husna
(Al-‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-Baasith, An-Naafi’,
Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-Fattah, Al-
‘Adl, Al-Qayyum) dalam kehidupan sehari-
hari.

3. Kegiatan penutup.
o Guru memberikan refleksi

o Guru memberikan tugas pengayaan untuk
membaca berbagai tentang Contoh
perilaku orang yang mengamalkan 10 al-
Asma al-Husna (Al-‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-
Baasith, An-Naafi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-
Ghaffar, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-Qayyum)
dalam kehidupan sehari-hari.

o Mengajak siswa untuk membuat
kesimpulan tentang Hikmah perilaku
orang yang mengamalkan 10 al-Asma al-
Husna (Al-‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-Baasith,
An-Naafi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar,
Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-Qayyum) dalam
kehidupan sehari-hari.

o Memberikan kesempatan kepada siswa
dan siswa edor mengerjakan soal-soal
latihan tentang Hikmah perilaku orang
yang mengamalkan 10 al-Asma al-Husna
(Al-‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-Baasith, An-
Naafi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-
Fattah, Al-‘Adl, Al-Qayyum) dalam
kehidupan sehari-hari.

o Memberikan salam penutup.

15

E. Sumber Belajar :

 Al Qur’an dan terjemahanya

 Internet

 Buku Aqidah Akhlak kelas X penerbit Karya Toha Putra

 LKS Aqidah Akhlak kelas X smt genap

 LCD

 Dll

F. Penilaian :
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Indikator Pencapaian
Kompetensi

Teknik
Penilaian

Bentuk
Penilaian

Contoh Instrumen

 Memberi contoh prilaku
terpuji melalui 10
asmaul husna (Al-‘Aziz,
Al-Ghaffar, Al-Baasith,
An-Naafi’, Ar-Ro’uf, Al-
Barr, Al-Ghaffar, Al-
Fattah, Al-‘Adl, Al-
Qayyum)

Tes Tertulis Jawab
Singkat

 Sebutkan contoh
prilaku terpuji melalui
10 asmaul husna (Al-
‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-
Baasith, An-Naafi’,
Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-
Ghaffar, Al-Fattah,
Al-‘Adl, Al-Qayyum) ?

 Menunjukkan hikmah
orang yang memiliki
sikap terpuji melalui 10
asmaul husna (Al-‘Aziz,
Al-Ghaffar, Al-Baasith,
An-Naafi’, Ar-Ro’uf, Al-
Barr, Al-Ghaffar, Al-
Fattah, Al-‘Adl, Al-
Qayyum)

Tes Tertulis Jawab
Singkat

 Sebutkan hikmah
orang yang memiliki
sikap terpuji melalui
10 asmaul husna (Al-
‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-
Baasith, An-Naafi’,
Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-
Ghaffar, Al-Fattah,
Al-‘Adl, Al-Qayyum) ?

Kesugihan, 26 Februari 2014

Mengetahui

Kepala MA MINAT Guru Mapel

KH. Muarofudin, SH Nashikhaturokhmah
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PPEERRAANNGGKKAATT PPEEMMBBEELLAAJJAARRAANN
MMAADDRRAASSAAHH AALLIIYYAAHH NNEEGGEERRII

KKRROOYYAA

SSIILLAABBUUSS PPEEMMBBEELLAAJJAARRAANN

MATA PELAJARAN :
AQIDAH AKHLAK

KELAS X  SEMESTER 1



S  I  L  A  B  U  S

Nama Sekolah : MAN Kroya

Mata Pelajartan : Aqidah Akhlaq

Kelas / Semester : X / 1(Ganjil )

Standar Kompetensi : 1. Memahami prinsip dan metode peningkatan aqidah

KOMPETENSI
DASAR

MATERI
PEMBELAJARAN

KEGIATAN
PEMBELAJARAN

INDIKATOR
PENCAPAIAN
KOMPETENSI

PENILAIAN
ALOKASI
WAKTU

SUMBER/
BAHAN/ALAT

1.1
Menjelaska
n prinsip-
prinsip
aqidah

Prinsip-prinsip
aqidah:

1. syahadat tauhid

2. tentang kebenaran
agama Islam

3. Al Qur’an kitab
terakhir sebagai
penyempurna
kitab-kitab
sebelumnya

4. nabi Muhammad
sebagai penutup
segenap nabi dan
rasul

 Menjelaskan
syahadat tauhid

 Mendiskusikan
tentang kebenaran
agama Islam

 Mempresentasikante
ntang Al Qur’an
sebagai kitab
terakhir dan
penyempurna kitab-
kitab sebelumnya

 Menjelaskan bahwa
nabi Muhammad
sebagai penutup
segenap nabi dan
rasul

1.1.1 Mendeskripsikan
syahadat tauhid

1.1.2 Menjelaskan
tentang kebenaran
agama Islam

1.1.3 Menganalisis
bahwa Al Qur’an
kitab terakhir
sebagai
penyempurna kitab-
kitab sebelumnya

1.1.4 Menjelaskan
bahwa nabi
Muhammad
sebagai penutup
segenap nabi dan
rasul

Penilaian
kinerja
(sikap dan
praktek)
dan blok
tes

2 jam Sumber :

Buku Aqidah
Akhlaq
“Berakhlaq
Mulia”

Bahan:

Lembar kerja
dan hasil kerja
siswa

Alat :

1 White Board
dan spidol

2 Kertas



KOMPETENSI
DASAR

MATERI
PEMBELAJARAN

KEGIATAN
PEMBELAJARAN

INDIKATOR
PENCAPAIAN
KOMPETENSI

PENILAIAN
ALOKASI
WAKTU

SUMBER/
BAHAN/ALAT

1.2. Menjelaskan
metode-
metode
peningkatan
aqidah

Macam-macam
metode-metode
peningkatan aqidah:

1. Doktrin

2. Hikmah

3. Kosmologi

4. Ilmiah

 Mendiskusikan
metode-metode
peningkatan aqidah

 Mempresentasikan
metode-metode
peningkatan aqidah

 Menjelaskan metode-
metode peningkatan
aqidah

1.2.1  Mengidentifikasi
metode-metode
peningkatan aqidah

1.2.2  Membandingkan
metode-metode
peningkatan aqidah

1.2.3Menunjukkan contoh
orang yang
berprilaku sesuai
aqidah

Penilaian
kinerja
(sikap dan
praktek)
dan blok tes

2 jam Sumber :

Buku Aqidah
Akhlaq
“Berakhlaq
Mulia”

Bahan:

Lembar kerja
dan hasil kerja
siswa

Alat :

1. White Board
dan spidol

2. Kertas

1.3. Menerapkan
prisip-prinsip
aqidah dalam
kehidupan

Prinsip-prinsip aqidah:

1. Syahadat tauhid

2. Kebenaran agama
Islam

3. Al Qur’an kitab
terakhir sebagai
penyempurna kitab-
kitab sebelumnya

4. Nabi Muhammad
sebagai penutup
segenap Nabi dan
Rasul

 Menjelaskan makna
syahadat tauhid

 Mendiskusikan
kebenaran agama
Islam

 Mempresentasikan Al
Qur’an kitab terakhir
sebagai penyempurna
kitab-kitab sebelumnya

 Mengidentifikasi bukti-
bukti kerasulan nabi
Muhammad sebagai
penutup segenap Nabi
dan Rasul

1.3.1  Mengaplikasikan
syahadat tauhid

1.3.2  Membuktikan
kebenaran agama
Islam

1.3.3  Menganalisis Al
Qur’an kitab terakhir
sebagai
penyempurna kitab-
kitab sebelumnya

1.3.4 Membuktikan Nabi
Muhammad sebagai
penutup segenap
Nabi dan Rasul

Penilaian

kinerja

(sikap dan

praktek)

dan blok tes

4 Jam Sumber :

Buku Aqidah
Akhlaq
“Berakhlaq
Mulia”

Bahan:

Lembar kerja
dan hasil kerja
siswa

Alat :

1. White Board
dan spidol

2. Kertas



KOMPETENSI
DASAR

MATERI
PEMBELAJARAN

KEGIATAN
PEMBELAJARAN

INDIKATOR
PENCAPAIAN
KOMPETENSI

PENILAIAN
ALOKASI
WAKTU

SUMBER/
BAHAN/ALAT

1.4.Menerapka
n metode-
metode
peningkatan
aqidah
dalam
kehidupan

Macam-macam
metode-metode
peningkatan aqidah:

1. Doktrin

2. Hikmah

3. Kosmologi

4. Ilmiah

 Menjelaskan metode
doktrin dalam aqidah

 Mendiskusikan
metode hikmah
dalam aqidah

 Mencari dan
membaca buku
tentang metode
kosmologi dalam
aqidah

 Mempresentasikan
metode ilmiah  dalam
aqidah

1.4.1  Mengaplikasikan
metode doktrin
dalam aqidah

1.4.2
Mendemonstrasik
an metode hikmah
dalam aqidah

1.4.3  Mengaplikasikan
metode metode
kosmologi dalam
aqidah

1.4.4 Mendemonstrasik
an metode ilmiah
dalam aqidah

Penilaian

kinerja

(sikap dan

praktek)

dan blok

tes

2 Jam Sumber :

Buku Aqidah
Akhlaq
“Berakhlaq
Mulia”

Bahan:

Lembar kerja
dan hasil kerja
siswa

Alat :

1. White Board
dan spidol

2. Kertas



Standar Kompetensi               : 2. Memahami Tauhid

KOMPETENSI
DASAR

MATERI
PEMBELAJARAN

KEGIATAN
PEMBELAJARAN

INDIKATOR
PENCAPAIAN
KOMPETENSI

PENILAIAN ALOKASI
WAKTU

SUMBER/

BAHAN/ALAT

2.1 Menjelaskan
pengertian
Tauhid dan
istilah-istilah
lainya

Memahami makna
tauhid dan istilah-
istilahnya:

- Ushuluddin

- Aqidah

- Ilmu kalam

- Isme-isme

 Menjelaskan ilmu
tauhid

 Mendiskusikan
tentang kebenaran
tauhid dan istilah-
istilahnya

 Mengidentifikasi dalil-
dalil yang
berhubungan dengan
tauhid

2.1.1. Menidentifikasi
pengertian
tauhid

2.1.2. Menyebutkan
istilah-istilah
tauhid

2.1.3. Membendingka
n pengertian
tauhid, aqidah,
ushuluddin dan
isme-isme

Penilaian
kinerja
(sikap dan
praktek)
dan blok tes

2 jam Sumber :

Buku
Aqidah
Akhlaq
“Berakhlaq
Mulia”

Bahan:

Lembar
kerja dan
hasil kerja
siswa

Alat :

1. White
Board dan
spidol

2. Kertas



KOMPETENSI
DASAR

MATERI
PEMBELAJARAN

KEGIATAN
PEMBELAJARAN

INDIKATOR
PENCAPAIAN
KOMPETENSI

PENILAIAN ALOKASI
WAKTU

SUMBER/

BAHAN/ALAT

2.2. Menjelaskan
macam-
macam tauhid
(uluhiyah,
rububiyah,
mulkiyah,
rahmaniayah
dan lain-lain)

Macam-macam tauhid
(uluhiyah, rububiyah,
mulkiyah, rahmaniayah
dan lain-lain)

 Menjelaskan tauhid
uluhiyah

 Menjelaskan tauhid
rububiyah

 Menjelaskan tauhid
mulkiyah

 Menjelaskan tauhid
rahmaniayah

2.2.1. Menyebutkan
macam-macam
tauhid

2.2.2. Menjelaskan
pengertian
macam-macam
tauhid

2.2.3. Mencari dalil
tentag tauhid
uluhiyah,
rububiyah,
mulkiyah dan
rahmaniyah

Penilaian

kinerja (sikap

dan praktek)

dan blok tes

2 jam Sumber :

Buku Aqidah
Akhlaq
“Berakhlaq
Mulia”

Bahan:

Lembar kerja
dan hasil
kerja siswa

Alat :

1. White
Board dan
spidol

2. Kertas

2.3. Menunjukkan
prilaku orang
yang
bertauhid

Ciri-ciri orang yang
bertauhid

 Menjelaskan kisah tokoh
nabi Ibrahim dalam
mencari tuhan

 Mempresentasikan kisah
tokoh Salman Al FArisi
dalam mencari Tuhan

 Menjelaskan kisah
Robi’ah AL Adawiyah

2.3.1  Mengidentifikasi
prilaku tokoh-tokoh
orang yang
bertauhid

2.3.2  Menunjukkan ciri-
ciri orang yang
berprilkau tauhid

2.3.3  Menunjukkan
contoh-contoh
orang yang
berprilaku tauhid

Penilaian

kinerja (sikap

dan praktek)

dan blok tes

2 Jam Sumber :

Buku Aqidah
Akhlaq
“Berakhlaq
Mulia”

Bahan:

Lembar kerja
dan hasil
kerja siswa

Alat :

1. White
Board dan
spidol

2. Kertas



KOMPETENSI
DASAR

MATERI
PEMBELAJARAN

KEGIATAN
PEMBELAJARAN

INDIKATOR
PENCAPAIAN
KOMPETENSI

PENILAIAN ALOKASI
WAKTU

SUMBER/

BAHAN/ALAT

2.4.Menerapkan
prilaku
tauhid dalam
kehidupan
sehari-hari

Hikmah bagi orang
yang bertauhid

 Mencari dan
membaca buku
referensi yang
berhubungan teladan
bagi orang yang
bertauhid

 Menjelaskan akibat
bagi orang yang tidak
bertauhid

 Mendiskusikan
hikmah bagi orang
yang bertauhid

2.4.1  Meneladani
orang-orang yang
berprilaku tauhid

2.4.2  Menunjukkan
akibat bagi orang
yang tidak
bertauhid

2.4.3  Menunjukkan
hikmah bagi orang
yang bertauhid

Penilaian

kinerja

(sikap dan

praktek)

dan blok tes

2 Jam Sumber :

Buku
Aqidah
Akhlaq
“Berakhlaq
Mulia”

Bahan:

Lembar
kerja dan
hasil kerja
siswa

Alat :

1. White
Board dan
spidol

2. Kertas



Standar Kompetensi               : 3 Memahami syirik dalam Islam

3.1 Menjelaskan
pengertian syirik

3.2. Mengidentifikasi
macam-macam
syirik

3.3 Menunjukkan pri

laku orang yang

berbuat syirik

Deskripsi tentang syirik

Macam-macam syirik

Prilaku bagi orang yang
berbuat syirik

 Menjelaskan
pengertian syirik

 Mendiskusikan dalil
naqli yang
berhubungan syirik

 Menunjukkan katagori
prilaku yang termasuk
syirik.

 Menjelaskan macam-
macam syirik

 Mempresentasikan
hal-hal yang
berhubungan dengan
syirik

 Mencari dalil tentang
larangan syirik

 Mendiskusikan tentang
prilaku syirik

 Menjelaskan akibat
bagi orang yang
berprilaku syirik

. Menjelaskan cara

menghindari prilaku

syirik

Mengidentifikasi
tentang syirik

Menganilis dalil naqli
tentang syirik

Menyebutkan
kategori prilaku
yang termasuk
syirik

3.2.1 Menyebutkan
macam-macam
syirik

3.2.2  Menunjukkan dalil
tentang larangan
syirik

3.2.3 Menunjukkan

contoh orang yang

menghindari prila

ku syirik

3.3.1Mendemontrasikan

contoh orang yang

berprilaku syirik

3.3.2Menunjukkan akibat

orang yang berprilaku

3.3.3Menghindari dari

prilaku syirik

Penilaian
kinerja
(sikap dan
praktek) dan
blok tes

Penilaian
kinerja
(sikap dan
praktek) dan
blok tes

Penilaian
kinerja
(sikap dan
praktek) dan
blok tes

3 jam

2 jam

4      jam

Sumber :

Buku Aqidah
Akhlaq
“Berakhlaq
Mulia”

Bahan:

Lembar
kerja dan
hasil kerja
siswa

Alat :

1. White
Board dan
spidol

2. Kertas



3.4.  Menjelaskan
akibat berbuat
syirik

3.5. Membiasakan
diri menghindari
hal-hal yang
mengarah
kepada
perbuatan syirik
dalam
kehidupan
sehari-hari

Akibar dari berbuat
syirik

Menghindarkan diri dari
hal-hal yang mengarah
kepada perbuatan syirik

 Menjelaskan contoh-
contoh akibat buruk
dari prilaku syirik

 Menyebutkan
beberapa hikmah dari
menghindari prilaku
syirik

 Mendiskusikan hal-hal
yang mengarah kepada
perbuatan syirik

 Menjelaskan contoh
perbuatan yang
mengarah kepada
perbuatan syirik

 Menjelaskan hal-hal
yang mengarah kepada
perbuatan syirik

3.4.1 Memberi contoh
akibat buruk dari
prilaku syirik

3.4.2 Menunjukkan
hikmah menghindari
prilaku syirik

3.5.1 Menganalisis hal-
hal yang mengarah
kepada perbuatan
syirik

3.5.2 Memberi contoh
perbuatan yang
mengarah kepada
syirik

3.5.3 Menyebutkan hal-
hal yang mengarah
kepada perbuatan
syirik

Penilaian
kinerja
(sikap dan
praktek) dan
blok tes

Penilaian
kinerja
(sikap dan
praktek) dan
blok tes

3 Jam

2      jam

Sumber :

Buku Aqidah
Akhlak yang
relevan

Bahan:

Lembar kerja,
hasil kerja
siswa dan
bahan
presentasi

Alat :

1. White
Board dan
spidol

2. Kertas



Standar Kompetensi               : 4. Memahami masalah akhlak

KOMPETENSI
DASAR

MATERI
PEMBELAJARAN

KEGIATAN
PEMBELAJARAN

INDIKATOR
PENCAPAIAN
KOMPETENSI

PENILAIA
N

ALOKASI
WAKTU

SUMBER/BAH
AN/ALAT

4.1 Menjelaskan
pengertian
akhlak

Pengertian dan ruang
lingkup akhlak,
persamaan antara
akhlak, etika, moral dan
budipekerti, contoh
orang yang memiliki
akhlak terpuji

 Mendiskusikan
pengertian akhlak

 Mencari dan membaca
buku referensi yang
terkait dengan ruang
lingkup akhlak

 Mempresentasikan
persamaan antara
akhlak, etika, moral dan
budi pekerti

 Menjelaskan contoh-
contoh orang yang
memiliki akhlak terpuji

Mengidentifikasi
pengertian akhlak

Menjelaskan ruang
lingkup akhlak

Menunjukkan
persamaan antara
akhlak, etika, moral
da budi pekerti

Menunjukkan contoh
orang yang memiliki
akhlak terpuji

Penilaian
kinerja
(sikap dan
praktek)
dan blok
tes

2 jam Sumber :

Buku Aqidah
Akhlaq
“Berakhlaq
Mulia”

Bahan:

Lembar kerja
dan hasil kerja
siswa

Alat :

1. White
Board dan
spidol

2. Kertas



KOMPETENSI
DASAR

MATERI
PEMBELAJARAN

KEGIATAN
PEMBELAJARAN

INDIKATOR
PENCAPAIAN
KOMPETENSI

PENILAIA
N

ALOKASI
WAKTU

SUMBER/BAH
AN/ALAT

4.2. Menjelaskan
induk-induk
akhlak terpuji
dan induk-
induk akhlak
tercela

Induk-induk akhlak
terpuji dan induk-induk
akhlak tercela

 Mencari referensi
tentang induk akhlak
terpuji

 Mempresentasikan
tentang induk akhlak
tercela

 Mencari dalil tentang
akhlak terpuji dan
akhlak tercela

Menyebutkan induk
akhlak terpuji

Menyebutkan induk
akhlak tercela

Menyebutkan dalil
tentang akhlak
terpuji dan tercela

Penilaian
kinerja
(sikap dan
praktek)
dan blok
tes

2 jam Sumber :

Buku Aqidah
Akhlak yang
relevan

Bahan:

Lembar kerja,
hasil kerja siswa
dan bahan
presentasi

Alat :

1. White
Board dan
spidol

2. Kertas

4.3. Menjelaskan
macam-
macam
metode
peningkatan
kualitas
akhlak

Macam-macam metode
peningkatan kualitas
akhlak

 Menganalisis macam-
macam metode
peningkatan kualitas
akhlak

 Mendiskusikan macam-
macam metode
peningkatan kualitas
akhlak

4.3.1 Menyebutkan
macam-macam
metode
peningkatan
kualitas akhlak

4.3.2 Menganalisis
macam-macam
metode
peningkatan
kualitas akhlak

Penilaian
kinerja
(sikap dan
praktek)
dan blok
tes

4 Jam Sumber :

Buku Aqidah
Akhlak yang
relevan

Bahan:

Lembar kerja,
hasil kerja siswa
dan bahan
presentasi

Alat :

1. White
Board dan
spidol

2. Kertas



KOMPETENSI
DASAR

MATERI
PEMBELAJARAN

KEGIATAN
PEMBELAJARAN

INDIKATOR
PENCAPAIAN
KOMPETENSI

PENILAIA
N

ALOKASI
WAKTU

SUMBER/BAH
AN/ALAT

4.4. Menerapkan
metode-
metode
peningkatan
kualitas
akhlak
dalam
kehidupan

Macam-macam metode
peningkatan kualitas
akhlak

 Membiasakan diri
melaksanakan macam-
macam metode
peningkatan kualitas
akhlak

 Menceritakan macam-
macam metode
peningkatan kualitas
akhlak

 Menunjukkan contoh
orang yang memiliki
kualitas akhlak dalam
kehidupan

4.4.1  Melaksanakan
macam-macam
metode
peningkatan
kualitas akhlak

4.4.2 Menjelaskan
hikmah
peningkatan
kualitas akhlak

4.4.3 Menunjukkan
contoh orang yang
memiliki
peningkatan
kualitas akhlak

Penilaian
kinerja
(sikap dan
praktek)
dan blok
tes

2 Jam Sumber :

Buku Aqidah
Akhlak yang
relevan

Bahan:

Lembar kerja,
hasil kerja siswa
dan bahan
presentasi

Alat :

1. White Board
dan spidol

2. Kertas

Kroya, 13 Juli 2013

Mengetahui, Guru Mapel Aqidah Akhlak

Kepala Madrasah Aliyah Aliyah

Drs.H. Affandie,MAg Laila Wahyuni,SAg

NIP.196006201987031002 NIP.197306022006042005



PPEERRAANNGGKKAATT PPEEMMBBEELLAAJJAARRAANN
MMAADDRRAASSAAHH AALLIIYYAAHH NNEEGGEERRII

KKRROOYYAA

SSIILLAABBUUSS PPEEMMBBEELLAAJJAARRAANN

MATA PELAJARAN :
AQIDAH AKHLAK

KELAS X  SEMESTER 2



S  I  L  A  B  U  S

Nama Sekolah :MAN Kroya

Mata Pelajartan : Aqidah Akhlak

Kelas / Semester : X / 2 ( Genap )

Standar Kompetensi : 5. Meningkatkan keimanan kepada Allah melalui sifat-sifatNya dalam asma’ul husna

KOMPETENSI
DASAR

MATERI
PEMBELAJARAN

KEGIATAN
PEMBELAJARAN

INDIKATOR
PENCAPAIAN
KOMPETENSI

PENILAIA
N

ALOKASI
WAKTU

SUMBER/
BAHAN/ALA

T

5.1. Menguraikan 10
asmaul husna
(almuqsyid, al
warits, an nafi’,
al bashith, al
hafidz, al waliy,
al waduud, ar
rafi’, al mu’is
dan alafwuw)

10 asmaul husna

(almuqsyid, al warits,

an nafi’, al bashith, al

hafidz, al waliy, al

waduud, ar rafi’, al

mu’is dan alafwuw)

 Menjelaskan pengertian

10 asmaul

husna(almuqsyid, al

warits, an nafi’, al

bashith, al  hafidz, al

waliy, al waduud, ar

rafi’, al mu’is dan

alafwuw)

 Mendiakusikan10

asmaul

husna(almuqsyid, al

warits, an nafi’, al

bashith, al  hafidz, al

waliy, al waduud, ar

rafi’, al mu’is dan

alafwuw)

5.1.1 Mengartikan 10

asmaul husna

(almuqsyid, al

warits, an nafi’, al

bashith, al  hafidz,

al waliy, al waduud,

ar rafi’, al mu’is dan

alafwuw)

5.1.2 Menjelaskan 10

asmaul husna

(almuqsyid, al

warits, an nafi’, al

bashith, al  hafidz,

al waliy, al waduud,

ar rafi’, al mu’is dan

alafwuw)

Penilaian

kinerja

(sikap dan

praktek)

dan blok

tes

2 jam Sumber :

Buku Aqidah

Akhlak yang

relevan

Bahan:

Lembar kerja,

hasil kerja

siswa dan

bahan

presentasi

Alat :

1. White Board

dan spidol

2. Kertas



KOMPETENSI
DASAR

MATERI
PEMBELAJARAN

KEGIATAN
PEMBELAJARAN

INDIKATOR
PENCAPAIAN
KOMPETENSI

PENILAIA
N

ALOKASI
WAKTU

SUMBER/
BAHAN/ALA

T

5.2. Menunjukkan
bukti
kebenaran
tanda-tanda
kebesaran
melalui sifat
Allah dalam
10 Asmaul
Husna (Al-
Muqsith, Al-
Warits, An-
Naafi’, Al-
Baasith, Al-
Hafiidz, Al-
Waliy, Al-
Waduud, Ar-
Roofi’, Al-
Mu’iz dan Al-
Afuww

Bukti kebenaran
tanda-tanda
kebesaran Allah
melalui sifat Allah
dalam 10 asmaul
husna

 Mendiskusikan dalil
naqli tentang 10
asmaul husna
(almuqsyid, al warits,
an nafi’, al bashith, al
hafidz, al waliy, al
waduud, ar rafi’, al
mu’is dan alafwuw)

 Menjelaskan bukti
kebenaran tanda-
tanda kebesaran Allah
melalui 10 asmaul
husna (almuqsyid, al
warits, an nafi’, al
bashith, al  hafidz, al
waliy, al waduud, ar
rafi’, al mu’is dan
alafwuw)

5.2.1 Menganalisis
dalil naqli tentang
10 asmaul husna
(almuqsyid, al
warits, an nafi’, al
bashith, al
hafidz, al waliy, al
waduud, ar rafi’,
al mu’is dan
alafwuw)

5.2.2 Mengidentifikasi
bukti kebenaran
tanda-tanda
kebesaran Allah
melalui 10
asmaul husna
(almuqsyid, al
warits, an nafi’, al
bashith, al
hafidz, al waliy, al
waduud, ar rafi’,
al mu’is dan
alafwuw)

Penilaian

kinerja

(sikap dan

praktek)

dan blok

tes

2 jam Sumber :

Buku Aqidah
Akhlak yang
relevan

Bahan:

Lembar kerja,
hasil kerja
siswa dan
bahan
presentasi

Alat :

1. White
Board dan
spidol

2. Kertas



KOMPETENSI
DASAR

MATERI
PEMBELAJARAN

KEGIATAN
PEMBELAJARAN

INDIKATOR
PENCAPAIAN
KOMPETENSI

PENILAIA
N

ALOKASI
WAKTU

SUMBER/
BAHAN/ALA

T

5.3. Menunjukkan
perilaku orang
yang
mengamalkan
10 al-Asma al-
Husna (Al-
‘Aziz, Al-
Ghaffar, Al-
Baasith, An-
Naafi’, Ar-
Ro’uf, Al-Barr,
Al-Ghaffar, Al-
Fattah, Al-
‘Adl, Al-
Qayyum)
dalam
kehidupan
sehari-hari

Prilaku-prilaku orang
yang mengamalkan
10 asmaul husna (Al-
‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-
Baasith, An-Naafi’,
Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-
Ghaffar, Al-Fattah, Al-
‘Adl, Al-Qayyum)

 Memeragakan contoh
prilaku terpuji melalui
10 asmaul husna (Al-
‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-
Baasith, An-Naafi’, Ar-
Ro’uf, Al-Barr, Al-
Ghaffar, Al-Fattah, Al-
‘Adl, Al-Qayyum)

 Mendiskusikan
hikmah orang yang
memiliki sikap terpuji
(Al-‘Aziz, Al-Ghaffar,
Al-Baasith, An-Naafi’,
Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-
Ghaffar, Al-Fattah, Al-
‘Adl, Al-Qayyum)

5.3.1 Memberi contoh
prilaku terpuji
melalui 10
asmaul husna
(Al-‘Aziz, Al-
Ghaffar, Al-
Baasith, An-
Naafi’, Ar-Ro’uf,
Al-Barr, Al-
Ghaffar, Al-
Fattah, Al-‘Adl,
Al-Qayyum)

5.3.2 Menunjukkan
hikmah orang
yang memiliki
sikap terpuji
melalui 10
asmaul husna
(Al-‘Aziz, Al-
Ghaffar, Al-
Baasith, An-
Naafi’, Ar-Ro’uf,
Al-Barr, Al-
Ghaffar, Al-
Fattah, Al-‘Adl,
Al-Qayyum)

Penilaian

kinerja

(sikap dan

praktek)

dan blok

tes

4 Jam Sumber :

Buku Aqidah
Akhlak yang
relevan

Bahan:

Lembar
kerja, hasil
kerja siswa
dan bahan
presentasi

Alat :

1.White
Board dan
spidol

2.Kertas



KOMPETENSI
DASAR

MATERI
PEMBELAJARAN

KEGIATAN
PEMBELAJARAN

INDIKATOR
PENCAPAIAN
KOMPETENSI

PENILAIA
N

ALOKASI
WAKTU

SUMBER/
BAHAN/ALA

T

5.4. Meneladani
sifat-sifat
Allah yang
terkandung
dalam 10
Asmaul
Husna (Al-
‘Aziz, Al-
Ghaffar, Al-
Baasith, An-
Naafi’, Ar-
Ro’uf, Al-Barr,
Al-Ghaffar, Al-
Fattah, Al-
‘Adl, Al-
Qayyum)
dalam
kehidupan
sehari-hari

Teladan bagi orang
yang mengamalkan
sifat Allah dalam 10
asmaul husna (Al-
‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-
Baasith, An-Naafi’,
Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-
Ghaffar, Al-Fattah, Al-
‘Adl, Al-Qayyum)

 Menjelaskan katagori
orang yang termasuk
berprilaku terpuji
melalui 10 asmaul
husna (Al-‘Aziz, Al-
Ghaffar, Al-Baasith,
An-Naafi’, Ar-Ro’uf,
Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-
Fattah, Al-‘Adl, Al-
Qayyum)

 Mendiskusikan akibat
dari tidak
dilaksanakanya
prilaku terpuji dalam
10 asmaul husna (Al-
‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-
Baasith, An-Naafi’, Ar-
Ro’uf, Al-Barr, Al-
Ghaffar, Al-Fattah, Al-
‘Adl, Al-Qayyum)

5.4.1 Menyebutkan
katagori orang
yang termasuk
berprilaku terpuji
melalui 10
asmaul husna
(Al-‘Aziz, Al-
Ghaffar, Al-
Baasith, An-
Naafi’, Ar-Ro’uf,
Al-Barr, Al-
Ghaffar, Al-
Fattah, Al-‘Adl,
Al-Qayyum)

5.4.2 Menunjukkan
akibat dari tidak
dilaksanakanya
prilaku terpuji
dalam 10 asmaul
(Al-‘Aziz, Al-
Ghaffar, Al-
Baasith, An-
Naafi’, Ar-Ro’uf,
Al-Barr, Al-
Ghaffar, Al-
Fattah, Al-‘Adl,
Al-Qayyum)

Penilaian

kinerja

(sikap dan

praktek)

dan blok

tes

2 Jam

Sumber :

Buku Aqidah
Akhlak yang
relevan

Bahan:

Lembar kerja,
hasil kerja
siswa dan
bahan
presentasi

Alat :

1. White
Board dan
spidol

2. Kertas



Standar Kompetensi   : 6. Membiasakan prilaku terpuji

KOMPETENSI
DASAR

MATERI
PEMBELAJARAN

KEGIATAN
PEMBELAJARAN

INDIKATOR
PENCAPAIAN
KOMPETENSI

PENILAIAN ALOKASI
WAKTU

SUMBER/
BAHAN/ALA

T

6.1. Menjelaskan
pengertian dan
pentingnya
husnudz-dzan
dan bertaubat

6.2.Mengidentifikasi
bentuk dan
contoh-contoh
perilaku husnudz-
dzan dan
bertaubat

Pengertian husnudz-
dzan dan bertaubat

Bentuk dan contoh-
contoh perilaku
husnudz-dzan dan
bertaubat

 Membaca buku mencari
deskripsi tentang
husnudz-dzan dan
bertaubat

 Mempresentasikan
masalah husnudz-dzan
dan bertaubat

 Mendiskusikan masalah
perbedaan antara
husnudz-dzan dan
bertaubat

 Mencari dan membaca
buku tentang bentuk-
bentuk prilaku
husnudzan

 Mendiskusikan contoh-
contoh prilaku
husnudzan

 Mempraktekkan bentuk-
bentuk prilaku taubat

 Menjelaskan contoh-
contoh orang yang
berprilaku taubat

6.1.1 Mendeskripsikan
pengertian
husnudz-dzan
dan bertaubat

6.1.2 Menjelaskan
pentingnya
husnudz-dzan
dan bertaubat

6.1.3 Membedakan
antara prilaku
husnudz-dzan
dan bertaubat

6.2.1  Menjelaskan
bentuk-bentuk
prilaku
husnudzan

6.2.2 Menganalisis
contoh-contoh
prilaku
husnudzan

6.2.3 Menjelaskan
bentuk-bentuk
prilaku taubat

6.2.4 Menyebutkan
contoh orang
yang berprilaku
taubat

Penilaian
kinerja
(sikap dan
praktek)
dan blok tes

Penilaian
kinerja
(sikap dan
praktek)
dan blok tes

2 jam

2      .jam

Sumber :

Buku Aqidah
Akhlak yang
relevan

Bahan:

Lembar kerja,
hasil kerja
siswa dan
bahan
presentasi

Alat :

1. White Board
dan spidol

2. Kertas



KOMPETENSI
DASAR

MATERI
PEMBELAJARAN

KEGIATAN
PEMBELAJARAN

INDIKATOR
PENCAPAIAN
KOMPETENSI

PENILAIAN ALOKASI
WAKTU

SUMBER/
BAHAN/ALA

T

6.3 Menunjukkan
nilai-nilai positif
dari husnudz-
dzan dan
bertaubat
dalam
fenomena
kehidupan

6.4.Membiasakan
perilaku
husnudz-dzan
dan bertaubat

Nilai-nilai positif dari
husnudz-dzan dan
bertaubat

Perilaku husnudz-dzan
dan bertaubat

 Menjelaskan nilai-nilai
positif dari husnudz-dzan
dan bertaubat

 Mempresentasikan nilai-
nilai positif dari husnudz-
dzan dan bertaubat

 Mendiskusikan nilai-nilai
positif dari husnudz-dzan
dan bertaubat

 Menjelaskan akibat jika
tidak dilaksanakanya
nilai-nilai positif dari
husnudz-dzan dan
bertaubat

 Mendiskusikan hikmah
nilai-nilai positif dari
husnudz-dzan dan
bertaubat

6.3.1 Menyebutkan
nilai-nilai positif
dari husnudz-
dzan dan
bertaubat

6.3.2 Memberikan
contoh nilai-nilai
positif dari
husnudz-dzan
dan bertaubat

6.3.3 Menunjukkan
contoh orang
yang berprilaku
husnudz-dzan
dan bertaubat

6.4.1 Menunjukkan
akibat jika tidak
dilaksanakanya
nilai-nilai positif
dari husnudz-dzan
dan bertaubat

6.4.2Menunjukkan
hikmah nilai-nilai
positif dari
husnudz-dzan
dan bertaubat

Penilaian
kinerja
(sikap dan
praktek)
dan blok tes

Penilaian
kinerja
(sikap dan
praktek)
dan blok tes

3 Jam

2      jam

Sumber :

Buku Aqidah
Akhlak yang
relevan

Bahan:

Lembar kerja,
hasil kerja
siswa dan
bahan
presentasi

Alat :

1. White
Board dan
spidol

2. Kertas



Standar Kompetensi    : 7. Menghindari prilaku tercela

KOMPETENSI
DASAR

MATERI
PEMBELAJARAN

KEGIATAN
PEMBELAJARAN

INDIKATOR
PENCAPAIAN
KOMPETENSI

PENILAIAN ALOKASI
WAKTU

SUMBER/BAHA
N/ALAT

7.1. Menjelaskan
pengertian
riya, aniaya
dan
diskriminasi

7.2.Mengidentifikasi
bentuk dan
contoh-contoh
perbuatan riya,
aniaya dan
diskriminasi

Riya, aniaya dan
diskriminasi

Bentuk dan contoh-
contoh perbuatan
riya, aniaya dan
diskriminasi.

 Menjelaskan
pengertian
pengertian riya,
aniaya dan
diskriminasi

 Mendiskusikan dalil
naqli yang
berkaitan denngan
pengertian riya,
aniaya dan
diskriminasi

 Menjelaskan
bentuk dan contoh-
contoh perbuatan
riya, aniaya dan
diskriminasi.

 Mencari dan
membaca buku
referensi yang
berkaitan dengan
bentuk dan contoh-
contoh perbuatan
riya, aniaya dan
diskriminasi.

7.1.1 Mendefinisikan
pengertian riya,
aniaya dan
diskriminasi

7.1.2 Menganalisis dalil
naqli yang berkaitan
dengan pengertian
riya, aniaya dan
diskriminasi

7.2.1 Menyebutkan bentuk
dan contoh-contoh
perbuatan riya,
aniaya dan
diskriminasi

7.2.2 menyebutkan
katagori orang yang
berprilaku riya, aniaya
dan diskriminasi

Penilaian
kinerja (sikap
dan praktek)
dan blok tes

Penilaian
kinerja (sikap
dan praktek)
dan blok tes

2 jam

2 jam

Sumber :

Buku Aqidah
Akhlak yang
relevan

Bahan:

Lembar kerja,
hasil kerja siswa
dan bahan
presentasi

Alat :

1. White Board
dan spidol

2. Kertas



KOMPETENSI
DASAR

MATERI
PEMBELAJARAN

KEGIATAN
PEMBELAJARAN

INDIKATOR
PENCAPAIAN
KOMPETENSI

PENILAIAN ALOKASI
WAKTU

SUMBER/BAHA
N/ALAT

7.3. Menunjukkan
nilai-nilai
negatif akibat
perbuatan riya,
aniaya dan
diskriminasi

Nilai-nilai negatif
akibat perbuatan
riya, aniaya dan
diskriminasi

 Menjelaskan nilai-
nilai negatif akibat
perbuatan riya,
aniaya dan
diskriminasi

 Mendiskusikan
nilai-nilai negatif
akibat perbuatan
riya, aniaya dan
diskriminasi

7.3.1 Menganalisis nilai-
nilai negatif akibat
perbuatan riya,
aniaya dan
diskriminasi

7.3.2 Mengemukakan
argumen bantahan
tentang tidak
benarnya sikap
riya’, aniaya dan
diskriminasi

7.3.3 Menunjukkan
contoh orang yang
menghindari
perbuatan riya,
aniaya dan
diskriminasi

Penilaian
kinerja
(sikap dan
praktek) dan
blok tes

4 Jam Sumber :

Buku Aqidah
Akhlak yang
relevan

Bahan:

Lembar kerja,
hasil kerja siswa
dan bahan
presentasi

Alat :

1. White Board
dan spidol

2. Kertas



KOMPETENSI
DASAR

MATERI
PEMBELAJARAN

KEGIATAN
PEMBELAJARAN

INDIKATOR
PENCAPAIAN
KOMPETENSI

PENILAIAN ALOKASI
WAKTU

SUMBER/BAHA
N/ALAT

7.4 Membiasakan
diri menghindari
hal-hal yang
mengarah pada
perilaku riya,
aniaya dan
diskriminasi

Hal-hal yang
mengarah pada
perilaku riya, aniaya
dan diskriminasi

 Menjelaskan
pentingnya
menghindari hal-hal
yang mengarah
pada perilaku riya,
aniaya dan
diskriminasi

 Mendiskusikan
hikmah dari
menghindari hal-hal
yang mengarah
pada perilaku riya,
aniaya dan
diskriminasi

7.4.1 Meneladani orang
yang menghindari
sikap yang
mengarah pada
perilaku riya, aniaya
dan diskriminasi

7.4.2 Menunjukkan hikmah
menghindari hal-hal
yang mengarah pada
perilaku riya, aniaya
dan diskriminasi

Penilaian
kinerja (sikap
dan praktek)
dan blok tes

2 Jam

Sumber :

Buku Aqidah
Akhlak yang
relevan

Bahan:

Lembar kerja,
hasil kerja siswa
dan bahan
presentasi

Alat :

1. White Board
dan spidol

2. Kertas

Kroya, 23 DESEMBER 2013

Mengetahui, Guru Mapel Aqidah Akhlak

Kepala Madrasah Aliyah

Drs.H.Muslimin Winoto,MPdI Laila Wahyuni,SAg

NIP.196709281994031004 NIP.197306022006042005



SIlABUS PEMBELAJARAN

Nama sekolah : MAN KROYA

Kelas / semester : XI / GENAP

Mata Pelajaran : Al-Qur’an Hadits

Alokasi waktu : 34 jam pelajaran

Standar Kompetensi : 3. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an dan Al-Hadits tentang pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para
dhu’afa

Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajara

n

Nilai Budaya &
Karakter Bangsa

Kewirausahaan/
Ekonomi Kreatif

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

3.1 Mengartika
n QS. Al-
Qoshosh:
79-82;  QS.
Al-Isro’: 26-
27, 29-30,
QS. Al
Baqarah :
177 dan
hadits
tentang
hidup
sederhana
dan
perintah
menyantuni
kaum
dhu’afa

Arti dari:

 QS. Al-
Qoshosh:
79-82,

 QS. Al-
Isro’: 26-
27, 29-30

 QS. Al
Baqarah :
177

 Hadits
tentang
hidup
sederhan
a dan
perintah
menyant
uni para
dhu’afa

 Religius, jujur,
toleransi,
disiplin, kerja
keras, mandiri,
demokratis,
rasa ingin tahu,
semangat
kebangsaan,
cinta tanah air,
menghargai
prestasi,
bersahabat,
cinta damai,
gemar
membaca,
peduli
lingkungan,
peduli sosial,
tanggung
jawab

 Percaya diri
(keteguhan
hati, optimis).

 Berorientasi
pada tugas
(bermotivasi,
tekun/tabah,
bertekad,
enerjik).

 Pengambil
resiko (suka
tantangan,
mampu
memimpin)

 Orientasi ke
masa depan
(punya
perspektif
untuk masa
depan)

 Membaca ayat
dan hadits
tentang

 Pola hidup
sederhana dan
perintah
menyantuni
kaum dhu’afa.

 Tanya jawab
makna mufrodat
secara acak.

 Secara
berpasangan
siswa saling
menyimak untuk
mengartikan
masing-masing
ayat dan hadits
yang terkait
dengan pola
hidup
sederhana dan
perintah
menyantuni
kaum dhu’afa’.

 Membaca QS. Al-
Qoshosh: 79-82.

 Membaca QS. Al-
Isro’: 26-27.

 Membaca QS. Al-
Isro’: 29-30.

 Membaca QS. Al-
Baqarah: 177.

 Membaca Hadits.
tentang hidup
sederhana dan
perintah
menyantuni para
dhu’afa

 Menyebutkan
makna mufradat

 Mengartikan QS.
Al-Qoshosh: 79-
82.

 Mengartikan QS.
Al-Isro’: 26-27.

 Mengartikan QS.
Al-Isro’: 29-30.

 Jenis
Tagihan:

- Tes
Tulis

 Bentuk
instrumen

- Tes
subyekt
if

- Tes
obyektif

2x45
menit

 Buku
pelajaran
siswa

 Depag. Al-
Qur'an dan
terjemahann
ya

 Hamka,
Tafsir al-
Azhar,Jakart
a, Pustaka
Panjimas

 M.Quraish
Shihab,Tafsi
r al-Mishbah.

 Referensi
perpustakaa
n

 Internet



Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajara

n

Nilai Budaya &
Karakter Bangsa

Kewirausahaan/
Ekonomi Kreatif

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

 Mengartikan QS.
Al-Baqarah: 177.

 Mengartikan
Hadits. tentang
hidup sederhana
dan perintah
menyantuni para
dhu’afa

3.2 Menjelaska
n
kandungan
QS. Al-
Qoshosh:
79-82;  QS.
Al-Isro’: 26-
27, 29-30,
QS. Al
Baqarah :
177 dan
hadits
tentang
hidup
sederhana
dan
perintah
menyantuni
kaum
dhu’afa.

Penjelasan

 QS. Al-
Qoshosh:
79-82

 QS. Al-
Isro’: 26-
27, 29-30

 QS. Al
Baqarah :
177

 hadits
tentang
hidup
sederhan
a dan
perintah
menyant
uni kaum
dhu’afa

 Religius, jujur,
toleransi,
disiplin, kerja
keras, mandiri,
demokratis,
rasa ingin tahu,
semangat
kebangsaan,
cinta tanah air,
menghargai
prestasi,
bersahabat,
cinta damai,
gemar
membaca,
peduli
lingkungan,
peduli sosial,
tanggung
jawab

 Percaya diri
(keteguhan
hati, optimis).

 Berorientasi
pada tugas
(bermotivasi,
tekun/tabah,
bertekad,
enerjik).

 Pengambil
resiko (suka
tantangan,
mampu
memimpin)

 Orientasi ke
masa depan
(punya
perspektif
untuk masa
depan)

 Menggali
informasi
mengenai pola
hidup
sederhana dan
perintah
menyantuni
kaum dhu’afa’
dari  berbagai
sumber belajar.

 Membahas satu
persatu
kandungan Q.S.
Al-Qoshosh: 79-
82, QS.Al-Isra’:
26-27, 29-30,
QS. Al-
Baqoroh:177,
dengan tanya
jawab dan
diskusi
kelompok.

 Menjelaskan
kandungan ayat
tentang sikap
sombong yang
dilakukan Qarun
seperti terkandung
dalam QS. Al-
Qoshosh:79-82.

 Menjelaskan
asbabun nuzul QS
Al-Isra’:26

 Menjelaskan
kandungan ayat
tentang
menyantuni
kerabat, orang
miskin dan ibnu
sabil sebagaimana
terkandung dalam
QS Al-Isra’: 26

 Menjelaskan
kandungan ayat
tentang  hidup
sederhana seperti
yang terkandung
dalam QS Al-Isra;

 Jenis
Tagihan:

- Tes
Tulis

 Bentuk
instrumen

- Tes
subyekt
if

4x45
menit

 Buku
pelajaran
siswa

 Depag. Al-
Qur'an dan
terjemahann
ya

 Hamka,
Tafsir al-
Azhar,Jakart
a,

 Humaidi
Tata
Pangarsa,
Akhlak Mulia

 M.Quraish
Shihab,Tafsi
r al-Mishbah.

 Referensi
perpustakaa
n

 Internet

 Lingkungan
sosial

 Media audio



Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajara

n

Nilai Budaya &
Karakter Bangsa

Kewirausahaan/
Ekonomi Kreatif

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

26-27

 Menjelaskan
kandungan ayat
tentang larangan
kikir  dan
akibatnya seperti
terkandung dalam
QS Al-Isro’:29.

 Menjelaskan
kandungan ayat
tentang kekuasaan
Allah dalam
melimpahkan rizki
kepada yang
dikehendaki
seperti
terkandung dalam
QS.Al-Isro’:29-30.

 Menjelaskan
asbabun nuzul QS
Al-aqarah:177

 Menjelaskan
kandungan ayat
tentang
menyantuni
kerabat, anak
yatim, orang
miskin, ibn sabil,
orang meminta-
minta dan riqab
seperti
terkandung dalam
QS. Al-
Baqoroh:177.

 Menjelaskan

visual

 Media cetak



Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajara

n

Nilai Budaya &
Karakter Bangsa

Kewirausahaan/
Ekonomi Kreatif

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

kandungan hadits
tentang pola hidup
sederhana dan
perintah
menyantuni kaum
dhu’afa’.

3.3 Mengidentif
ikasi
perilaku
orang –
orang yang
meng-
amalkan
QS. Al-
Qoshosh:
79-82;  QS.
Al-Isro’: 26-
27, 29-30,
QS. Al
Baqarah :
177 dan
hadits
tentang
hidup
sederhana.
dan
perintah
menyantuni
para
dhu’afa

 Perilaku
yang
terkandu
ng dalam
QS. Al-
Qoshosh:
79- 82

 Kisah
Karun
dan
kekayaan
nya yang
harus
menjadi
pelajaran
bagi
manusia
QS. Al-
Isro’: 26-
27, 29-30

 Hidup
sederhan
a dengan
tidak
berlebih-
lebihan

 Larangan
kikir QS.
Al

 Religius, jujur,
toleransi,
disiplin, kerja
keras, mandiri,
demokratis,
rasa ingin tahu,
semangat
kebangsaan,
cinta tanah air,
menghargai
prestasi,
bersahabat,
cinta damai,
gemar
membaca,
peduli
lingkungan,
peduli sosial,
tanggung
jawab

 Percaya diri
(keteguhan
hati, optimis).

 Berorientasi
pada tugas
(bermotivasi,
tekun/tabah,
bertekad,
enerjik).

 Pengambil
resiko (suka
tantangan,
mampu
memimpin)

 Orientasi ke
masa depan
(punya
perspektif
untuk masa
depan)

 Memperhatikan
ceramah para
mubaligh
melalui media
CD, Kaset dll

 Secara
berkelompok
berdiskusi
mengenai
perilaku orang
yang berpola
hidup
sederhana dan
menyantuni
kaum dhu’afa.

 Mengambil
kesimpulan
setelah
bersimulasi dan
diskusi
mengenai
penerapan dari
kandungan
masing-masing
ayat dan hadits.

 Menunjukkan
perilaku orang
tidak sombong dan
berpola hidup
sederhana seperti
terkandung dalam
QS. Al-
Qoshosh:79-82.

 Menunjukkan
perilaku orang
berilmu dalam
menanggapi sikap
sombong
seseorang seperti
terkandung dalam
QS. Al-
Qoshosh:79-82.

 Menunjukkan
perilaku orang
yang Menyantuni
kerabat, orang
miskin dan ibnu
sabil seperti
terkandung dalam
QS Al-Isro’:26-27.

 Menunjukkan
perilaku orang
yang hidup
sederhana seperti

 Jenis
Tagihan:

- Tes
Tulis

- Tugas

 Bentuk
Instrumen

- Tes
subyekt
if

- Tugas
individu

2x45
menit

 Buku
pelajaran
siswa

 Depag. Al-
Qur'an dan
terjemahann
ya

 Hamka,
Tafsir al-
Azhar,Jakart
a, Pustaka
Panjimas

 M.Quraish
Shihab,Tafsi
r al-Mishbah.

 Referensi
perpustakaa
n

 Internet

 Lingkungan
sosial

 Majlis ta’lim

 Media audio
visual

 Media cetak



Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajara

n

Nilai Budaya &
Karakter Bangsa

Kewirausahaan/
Ekonomi Kreatif

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

Baqarah :
177

 Pokok-
pokok
kebaikan
diantaran
ya
menyant
uni kaum
dhu'afa.

 hadits
tentang
hidup
sederhan
a dan
perintah
menyant
uni kaum
dhu’afa

yang terkandung
dalam QS Al-Isra;
26-27

 Menunjukkan
akibat perilaku
orang yang kikir
seperti
terkandung dalam
QS.Al-Isro’:29-30.

 Menunjukkan
perilaku orang
yang menyantuni
kerabat, anak
yatim, orang
miskin, ibn sabil,
orang meminta-
minta dan riqab
seperti
terkandung dalam
QS. Al-
Baqoroh:177.

 Menunjukkan
perilaku orang
yang
menyantuni
kaum dhu’afa
seperti yang
terkandung
hadits.

3.4 Menerapka
n perilaku
sederhana
dan
menyantuni
kaum

 Penerapa
n perilaku
sederhan
a dan
menyant
uni kaum

 Religius, jujur,
toleransi,
disiplin, kerja
keras, mandiri,
demokratis,
rasa ingin tahu,

 Percaya diri
(keteguhan
hati, optimis).

 Berorientasi
pada tugas
(bermotivasi,

 Secara
berkelompok
mengadakan
simulasi
bagaimana
menerapkan

 Menampilkan
sikap yang rendah
hati(tidak
sombong)

 Bersikap yang
bijaksana sebagai

 Jenis
Tagihan:

- Tes
Tulis

- Tugas

2x45
menit

 Buku
pelajaran
siswa

 Depag. Al-
Qur'an dan
terjemahann



Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajara

n

Nilai Budaya &
Karakter Bangsa

Kewirausahaan/
Ekonomi Kreatif

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

dhu’afa
seperti
terkandung
dalam QS.
Al-
Qoshosh:
79-82;  QS.
Al-Isro’: 26-
27, 29-30,
QS. Al
Baqarah :
177 dan
hadits
tentang
hidup
sederhana.
dan
perintah
menyantuni
para
dhu’afa

dhu’afa
seperti
terkandu
ng dalam
QS. Al-
Qoshosh:
79-82;
QS. Al-
Isro’: 26-
27, 29-
30, QS.
Al
Baqarah :
177 dan
hadits
tentang
hidup
sederhan
a. dan
perintah
menyant
uni para
dhu’afa

semangat
kebangsaan,
cinta tanah air,
menghargai
prestasi,
bersahabat,
cinta damai,
gemar
membaca,
peduli
lingkungan,
peduli sosial,
tanggung
jawab

tekun/tabah,
bertekad,
enerjik).

 Pengambil
resiko (suka
tantangan,
mampu
memimpin)

 Orientasi ke
masa depan
(punya
perspektif
untuk masa
depan)

kandungan
masing –masing
ayat dari QS. Al-
Qoshosh: 79-82;
QS. Al-Isro’: 26-
27, 29-30, QS.
Al Baqarah : 177
dan hadits
tentang hidup
sederhana. dan
perintah
menyantuni para
dhu’afa

 Mengambil
kesimpulan
setelah
bersimulasi dan
diskusi
mengenai
penerapan dari
kandungan
masing-masing
ayat tentang
perintah
menjaga
kelestarian
lingkungan
hidup

orang yang
berilmu

 Memiliki sifat yang
sabar dalam
menghadapi ujian.

 Membiasakan
menyantuni
kerabat, orang
miskin dan ibnu
sabil

 Menampilkan
sikap yang
sederhana dalam
kehidupan .

 Berakhlak mulia
terhadap kerabat,
anak yatim, orang
miskin, ibn sabil,
orang meminta-
minta dan riqab

 Menunjukkan
sikap peduli
dengan
menyantuni kaum
dhuafa’

 Memprakarsai
kegiatan-kegiatan
sosial untuk
membantu kaum
dhu’afa.

 Bentuk
Instrumen

- -Tes
subyekt
if

- -
Tugas
individu

ya

 Hamka,
Tafsir al-
Azhar,Jakart
a,

 Humaidi
Tata
Pangarsa,
Akhlak Mulia

 M.Quraish
Shihab,Tafsi
r al-Mishbah.

 Referensi
perpustakaa
n

 Internet

 Lingkungan
sosial

 Media audio
visual

 Media cetak



Standar Kompetensi : 4. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an tentang berkompetisi dalam kebaikan.

Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajaran

Nilai Budaya &
Karakter Bangsa

Kewirausahaan/
Ekonomi Kreatif

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

4.1 Mengartika
n QS. Al
Baqarah
:148; QS.
Faathir : 32
dan  QS.
An Nahl :
97

 Arti dari
QS. Al
Baqarah
:148;
QS.Faathir
: 32 dan
QS. An
Nahl : 97

 Religius, jujur,
toleransi,
disiplin, kerja
keras, mandiri,
demokratis,
rasa ingin tahu,
semangat
kebangsaan,
cinta tanah air,
menghargai
prestasi,
bersahabat,
cinta damai,
gemar
membaca,
peduli
lingkungan,
peduli sosial,
tanggung
jawab

 Percaya diri
(keteguhan
hati, optimis).

 Berorientasi
pada tugas
(bermotivasi,
tekun/tabah,
bertekad,
enerjik).

 Pengambil
resiko (suka
tantangan,
mampu
memimpin)

 Orientasi ke
masa depan
(punya
perspektif
untuk masa
depan)

 Siswa dibagi
dalam ke-
lompok.Masing-
masing
kelompok 4
orang

 Tiap kelompok
membaca ayat
dan masing-
masing anak
saling menyimak
dan
membetulkan
bacaan apabila
ada yang
kurang tepat
dalam
bacaannya.

 Setiap kelompok
mem-pelajari
makna mufro-
dat dengan
tanya jawab

 Secara
berpasangan
siswa saling
menyimak dan
mengevaluasi
untuk
mengartikan
masing-masing
ayat  yang
terkait dengan
berkompetisi
dalam kebaikan

 Membaca QS. Al-
Al Baqarah :148

 Membaca QS.
Faathir : 32 -.

 Membaca QS. An
Nahl : 97.

 Menyebutkan
makna mufradat

 Mengartikan QS.
Al- Al Baqarah
:148

 Mengartikan QS.
Faathir : 32

 Mengartikan QS.
An Nahl : 97

 Jenis
Tagihan:

- Tes
Tulis

 Bentuk
Instrumen

- Tes
subyekt
if

- Tes
obyektif

2x45
menit

 Buku
pelajaran
siswa

 Depag. Al-
Qur'an dan
terjemahann
ya

 Hamka,
Tafsir al-
Azhar,
Jakarta,
Pustaka
Panjimas

 M.Quraish
Shihab,Tafsi
r al-Mishbah.

 Referensi
perpustakaa
n



Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajaran

Nilai Budaya &
Karakter Bangsa

Kewirausahaan/
Ekonomi Kreatif

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

4.2 Menjelaska
n
kandungan
QS. Al
Baqarah
:148 ; QS.
Faathir : 32
dan QS. An
Nahl : 97

 Penjelasan
QS. Al
Baqarah:1
48
berlomba
dalam
kebaikan

 QS. Al
Fatir : 32
tingkatan
umat Islam
yang
meneri-ma
al_qur’an:
mengani-
aya diri,
pertengah
an dan ada
yang lebih
cepat
untuk
berbuat
kebaikan

 QS. An
Nahl : 97
Balasan
bagi orang
yang
beramal
Shalih

 Religius, jujur,
toleransi,
disiplin, kerja
keras, mandiri,
demokratis,
rasa ingin tahu,
semangat
kebangsaan,
cinta tanah air,
menghargai
prestasi,
bersahabat,
cinta damai,
gemar
membaca,
peduli
lingkungan,
peduli sosial,
tanggung
jawab

 Percaya diri
(keteguhan
hati, optimis).

 Berorientasi
pada tugas
(bermotivasi,
tekun/tabah,
bertekad,
enerjik).

 Pengambil
resiko (suka
tantangan,
mampu
memimpin)

 Orientasi ke
masa depan
(punya
perspektif
untuk masa
depan)

 Siswa dibagi
dalam ke-
lompok. Masing-
masing
kelompok 4
orang

 Menggali
informasi
mengenai tafsir
dari ayat tentang
berkompetisi
dalam kebaikan
dari  berbagai
sumber belajar

 Membahas satu
persatu
kandungan QS.
al Ba-qarah:148;
QS. Al Fatir: 32
dan  QS. An
Nahl : 97

 dengan tanya
jawab dan
diskusi
kelompok.

 Menyimpulkan
hasil dis-kusi
kelas setelah
masing-masing
kelompok
presintasi

 Menjelaskan
kandungan ayat
tentang orang
yang berlomba
dalam keaikan
seperti terkandung
dalam QS. Al-
Baqarah:148

 Menjelaskan
kandungan ayat
tentang tingkatan
orang mukmin
dalam
mengamalkan al-
Qur’an seperti
terkandung dalam
QS Faathir:32

 Menjelaskan
kandungan ayat
tentang  amal
shalih  seperti
yang terkandung
dalam QS An-
Nahl 97.

 Jenis
Tagihan:

- Tes
Tulis

- Tugas

 Bentuk
Instrumen

- Tes
subyekt
if

- Tugas
individu

2x45
menit

 Buku
pelajaran
siswa

 Depag. Al-
Qur'an dan
terjemahann
ya

 Hamka,
Tafsir al-
Azhar,

 M.Quraish
Shihab,Tafsi
r al-Mishbah.

 Referensi
perpustakaa
n

 Internet

 Lingkungan
sosial

 Media audio
visual

 Media cetak

4.3 Menceritak
an perilaku
orang yang

 Perilaku
orang yang
mengamal-

 Religius, jujur,
toleransi,
disiplin, kerja

 Percaya diri
(keteguhan
hati, optimis).

 Siswa dibagi
dalam ke-
lompok.Masing-

 Menunjukkan
perilaku orang
berlomba dalam

 Jenis
Tagihan:

- Tes

2x45
menit

 Buku
pelajaran
siswa
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Karakter Bangsa

Kewirausahaan/
Ekonomi Kreatif

Kegiatan
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Kompetensi

Penilaian
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Waktu

Sumber Belajar

mengamal
kan QS. Al
Baqarah:14
8; QS. Al
Fatir : 32
dan QS. An
Nahl : 97

kan QS. al
Baqarah:1
48, QS. Al
Fatir : 32,
QS. An
Nahl : 97

keras, mandiri,
demokratis,
rasa ingin tahu,
semangat
kebangsaan,
cinta tanah air,
menghargai
prestasi,
bersahabat,
cinta damai,
gemar
membaca,
peduli
lingkungan,
peduli sosial,
tanggung
jawab

 Berorientasi
pada tugas
(bermotivasi,
tekun/tabah,
bertekad,
enerjik).

 Pengambil
resiko (suka
tantangan,
mampu
memimpin)

 Orientasi ke
masa depan
(punya
perspektif
untuk masa
depan)

masing
kelompok 4
orang

 Memperhatikan
tayangan
melalui sumber
media audio
visual atau
peristiwa di
lingkungan
masyarakat
mengenai
perilaku orang
yang
melaksanakan
kebaikan..

 Secara
berkelompok
berdiskusi
mengenai
perilaku orang
yang melakukan
kegiatan
berlomba untuk
kebaikan

 Mengambil
kesimpulan
setelah
berdiskusi
mengenai
contoh perilaku
orang yang
melakukan
aktifitas untuk
kebaikan.

kebaikan seperti
terkandung dalam
QS. Al-
Baqarah:148.

 Menunjukkan
tingkatan perilaku
orang orang
mukmin dalam
mengamalkan al-
Qur’an seperti
terkandung dalam
QS Faathir:32

 Menunjukkan
perilaku orang
mukmin laki-laki
dan perempuan
yang mengerjakan
amal shalih.

Tulis

- Tugas

 Bentuk
Instrumen

- Tes
subyekt
if

- Tugas
individu

 Depag. Al-
Qur'an dan
terjemahann
ya

 Hamka,
Tafsir al-
Azhar

 M.Quraish
Shihab,Tafsi
r al-Mishbah.

 Referensi
perpustakaa
n

 Internet

 Lingkungan
sosial

 Majlis ta’lim

 Media audio
visual

 Media cetak

4.4 Mengidenti  Hikmah  Religius, jujur,  Percaya diri  Siswa dibagi  Melaksanakan  Jenis 2x45  Buku
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Materi
Pembelajaran

Nilai Budaya &
Karakter Bangsa

Kewirausahaan/
Ekonomi Kreatif
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Kompetensi

Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

fikasi
hikmah
perilaku
berkompeti
si dalam
kebaikan.

perilaku
berkompeti
si dalam
kebaikan.

toleransi,
disiplin, kerja
keras, mandiri,
demokratis,
rasa ingin tahu,
semangat
kebangsaan,
cinta tanah air,
menghargai
prestasi,
bersahabat,
cinta damai,
gemar
membaca,
peduli
lingkungan,
peduli sosial,
tanggung
jawab

(keteguhan
hati, optimis).

 Berorientasi
pada tugas
(bermotivasi,
tekun/tabah,
bertekad,
enerjik).

 Pengambil
resiko (suka
tantangan,
mampu
memimpin)

 Orientasi ke
masa depan
(punya
perspektif
untuk masa
depan)

beberapa
kelompok.

 Menggali
informasi dari
beberapa sumer
tentang hikmah
berkompetisi
dalam kebaikan.

 Secara
berkelompok
mendiskusikan
hikmah
berkompetisi
dalam kebaikan
dari Q.S. Al-
Qoshosh, Al-
Isro’:26-27, 29-
30, Al-
Baqoroh:177
dan hadits
tentang
berlomba-lomba
dalam kebaikan

 Mengambil
kesimpulan hasil
diskusi.

hidup yang
dinamis(berkemba
ng)

 Mendorong
senantiasa
bersemangat
dalam usaha dan
melakukan amalan
yang positif

 Meyakini adanya
balasan dari setiap
perbuatan yang
baik.

 Mendorong
berloma- lomba
dalam bersedekah

 Mendorong
berlomba-lomba
dalam menuntut
ilmu

 Meningkatkan
keyakinan bahwa
orang yang
banyak berbuat
kebaikan akan
mendapat karunia
yang amat besar
dan kehidupan
yang lebih baik.

 Mendorong
mengubah
perilaku dengan
perbuatan yang
lebih baik.

Tagihan:

- Tes
Tulis

- Tugas

- Tugas

 Bentuk
Instrumen

- Tes
subyekt
if

- Tugas
individu

menit pelajaran
siswa

 Depag. al-
Qur'an dan
terjemahann
ya

 Hamka,
Tafsir al-
Azhar

 Humaidi
Tata
Pangarsa,
Akhlak Mulia

 M.Quraish
Shihab,Tafsi
r al-Mishbah.

 Referensi
perpustakaa
n

 Lingkungan
sosial

 Media audio
visual
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4.5 Menerapka
n perilaku
berkompeti
si dalam
kebaikan.
seperti
terkandung
dalam QS.
Al Baqarah
:148, Al
Fatir : 32
dan QS. An
Nahl : 97

 Penerapan
perilaku
berkompeti
si dalam
kebaikan.
seperti
terkandung
dalam QS.
Al Baqarah
:148, Al
Fatir : 32
dan QS.
An Nahl :
97

 Religius, jujur,
toleransi,
disiplin, kerja
keras, mandiri,
demokratis,
rasa ingin tahu,
semangat
kebangsaan,
cinta tanah air,
menghargai
prestasi,
bersahabat,
cinta damai,
gemar
membaca,
peduli
lingkungan,
peduli sosial,
tanggung
jawab

 Percaya diri
(keteguhan
hati, optimis).

 Berorientasi
pada tugas
(bermotivasi,
tekun/tabah,
bertekad,
enerjik).

 Pengambil
resiko (suka
tantangan,
mampu
memimpin)

 Orientasi ke
masa depan
(punya
perspektif
untuk masa
depan)

 Secara
berkelompok
mengadakan
simulasi
bagaimana
menerapkan
kandungan
masing –masing
ayat dari

 Q.S. Al-
Qoshosh, Al-
Isro’:26-27, 29-
30, Al-
Baqoroh:177
dan hadits
tentang pola
hidup
sederhana dan
perintah
menyantuni
kaum dhu’afa.

 Mengambil
kesimpulan
setelah
bersimulasi dan
diskusi
mengenai

 Berlomba dalam
kebaikan.

 Melakukan
aktifitas yang baik
didasari dengan
niat yang ikhlas

 Memprakarsai
untuk melakukan
kegiatan yang
bermanfaat bagi
masyarakat.

 Meningkatkan
kualitas dalam
ibadah

 Meyakini adanya
balasan dari setiap
perbuatan yang
baik.

 Meningkatkan
kuantitas dalam
dalam bersedekah

 Meningkatkan
usaha untuk
meraih
keberhasilan
dalam menuntut
ilmu

 Meyakini bahwa
orang yang
banyak berbuat
kebaikan akan
mendapat karunia
yang amat besar
dan kehidupan
yang lebih baik.

 Mengubah
perilaku dengan

 Jenis
Tagihan:

- Tes
Tulis

- Tugas

 Bentuk
Instrumen

- Tes
subyekt
if

- Tugas
individu

2x45
menit



Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajaran

Nilai Budaya &
Karakter Bangsa

Kewirausahaan/
Ekonomi Kreatif

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

perbuatan yang
lebih baik



Standar Kompetensi : 5. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits tentang amar maruf nahi munkar

Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajaran

Nilai Budaya &
Karakter Bangsa

Kewirausahaan/
Ekonomi Kreatif

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

5.1 Mengartika
n QS. Ali
Imran :
104; QS Al-
Maidah:
78-80; QS
Ash-Shaff
:3 dan
Hadits
tentang
amar
makruf nahi
munkar.

 QS. Ali
Imran :
104; QS
Al-Maidah:
78-80; QS
Ash-Shaff
:3 dan
Hadits
tentang
amar
makruf
nahi
munkar.

 Religius, jujur,
toleransi,
disiplin, kerja
keras, mandiri,
demokratis,
rasa ingin tahu,
semangat
kebangsaan,
cinta tanah air,
menghargai
prestasi,
bersahabat,
cinta damai,
gemar
membaca,
peduli
lingkungan,
peduli sosial,
tanggung
jawab

 Percaya diri
(keteguhan
hati, optimis).

 Berorientasi
pada tugas
(bermotivasi,
tekun/tabah,
bertekad,
enerjik).

 Pengambil
resiko (suka
tantangan,
mampu
memimpin)

 Orientasi ke
masa depan
(punya
perspektif
untuk masa
depan)

 Siswa dibagi
beberapa
kelompok.

 Tiap kelompok
membaca ayat
,dan saling
menyimak serta
membetulkan
bacaan apabila
ada yang
kurang tepat
dalam
bacaannya.

 Setiap kelompok
mempelajari
makna mufrodat
dengan tanya
jawab.

 Secara
berpasangan
siswa saling
menyimak dan
mengevaluasi
untuk
mengartikan
masing-masing
ayat  yang
terkait dengan
amar makruf
nahi munkar

 Membaca QS. Ali
Imran: 104

 Membaca QS Al-
Maidah :78-80

 Maembaca QS
Ash-Shaff  : 3

 Membaca hadits
tentang amar
makruf nahi
munkar

 Menyebutkan
makna mufradat

 Mengartikan QS.
Ali Imran : 104

 Mengartikan QS
Al-Maidah :78-80

 Mengartikan QS
Ash-Shaff : 3

 Mengartikan
hadits. tentang
amar makruf nahi
munkar

 Jenis
Tagihan:

- Tes
Tulis

- Tugas

 Bentuk
Instrumen

- Tes
subyekt
if

- Tugas
individu

2x45
menit

 Buku
pelajaran
siswa

 Depag. Al-
Qur'an dan
terjemahann
ya

 Hamka,
Tafsir al-
Azhar,Jakart
a, Pustaka
Panjimas

 M.Quraish
Shihab,Tafsi
r al-Mishbah.

 Referensi
perpustakaa
n

 Internet

5.2 Menjelaska
n
kandungan
QS. Ali

 Kandunga
n QS. Ali
Imran :
104

 Religius, jujur,
toleransi,
disiplin, kerja
keras, mandiri,

 Percaya diri
(keteguhan
hati, optimis).

 Berorientasi

 Siswa dibagi
dalam
kelompok.Masin
g-masing

 Menjelaskan
kandungan ayat
tentang menyeru
kebaikan dan

 Jenis
Tagihan:

- Tes
Tulis

2x45
menit

 Buku
pelajaran
siswa

 Depag. Al-



Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajaran

Nilai Budaya &
Karakter Bangsa

Kewirausahaan/
Ekonomi Kreatif

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

Imran : 104
; QS Al-
Maidah:
78-80; QS
Ash-Shaff
:3dan
Haditstenta
ng amar
makruf nahi
munkar.

 tentang
perintah
menyeru
kebaikan
,melaksan
akan amar
makruf dan
mencegah
kemunkara
n. Hadis
tentang
cara dan
tahapan
dalam
melaksana
kan amar
makruf
nahi
munkar

 Kandunga
n QS Al-
Maidah:
78-80;
tentang
ancaman
bagi orang
yang
meninggal
kan amar
makruf
nahi
munkar

 Kandunga
n QS Ash-
Shaff :3
Allah
membenci

demokratis,
rasa ingin tahu,
semangat
kebangsaan,
cinta tanah air,
menghargai
prestasi,
bersahabat,
cinta damai,
gemar
membaca,
peduli
lingkungan,
peduli sosial,
tanggung
jawab

pada tugas
(bermotivasi,
tekun/tabah,
bertekad,
enerjik).

 Pengambil
resiko (suka
tantangan,
mampu
memimpin)

 Orientasi ke
masa depan
(punya
perspektif
untuk masa
depan)

kelompok 4
orang

 Menggali
informasi
mengenai
penjelasan atau
tafsir dari ayat
amar makruf
nahi munkar dari
berbagai
sumber belajar

 Membahas
kandungan QS.
Ali Imran : 104;
QS Al-Maidah:
78-80; QS Ash-
Shaff :3 dan
Hadits tentang
amar makruf
nahi munkar.

 dengan tanya
jawab dan
diskusi
kelompok.

 Menyimpulkan
hasil diskusi
kelas setelah
masing-masing
kelompok
presintasi

amar makruf nahi
seperti terkandung
dalam QS. Ali
Imran:104.

 Menjelaskan
kandungan ayat
tentang ancaman
bagi yang
meninggalkan
amar makruf nahi
munkar
seagaimana
terkandung dalam
QS Al-Maidah :
78-80

 Menjelaskan
asbabun nuzul QS
Ash-Shaff : 3

 Menjelaskan
kandungan ayat
tentang kebencian
Allah kepada
orang yang hanya
berbicara tapi tidak
melaksanakan apa
yang dibicarakan
seb agaimana
terkandung dalam
QS Ash-Shaff:3

 Menjelaskan
kandungan hadits
tentang pola hidup
sederhana dan
perintah
menyantuni kaum
dhu’afa’.

 Bentuk
Instrumen

- Tes
subyekt
if

Qur'an dan
terjemahann
ya

 Hamka,
Tafsir al-
Azhar,
Jakarta,
Pustaka
Panjimas

 M.Quraish
Shihab,Tafsi
r al-Mishbah.

 Referensi
perpustakaa
n

 Internet

 Lingkungan
sosial

 Media audio
visual

 Media cetak



Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajaran

Nilai Budaya &
Karakter Bangsa

Kewirausahaan/
Ekonomi Kreatif

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

orang yang
hanya bisa
mengataka
n sesuatu
tapi tidak
mengamal
kannya.

 Kandunga
n hadits
tentang
tahapan
merubah
kemunkar-
an
merubah
dengan
kekuasaan
nya,
dengan
lisan
(nasehat)
dan
dengan
hati(mendo
akannya)

5.3 Menunjukk
an perilaku
orang yang
mengamal-
kan QS. Ali
Imran :
104; QS Al-
Maidah:
78-80; QS
Ash-Shaff
:3 dan
Hadits

 Perilaku
orang yang
mengamal
kan QS. Ali
Imran :
104; QS
Al-Maidah:
78-80; QS
Ash-Shaff
:3  dan
Hadits
tentang

 Religius, jujur,
toleransi,
disiplin, kerja
keras, mandiri,
demokratis,
rasa ingin tahu,
semangat
kebangsaan,
cinta tanah air,
menghargai
prestasi,
bersahabat,

 Percaya diri
(keteguhan
hati, optimis).

 Berorientasi
pada tugas
(bermotivasi,
tekun/tabah,
bertekad,
enerjik).

 Pengambil
resiko (suka

 Siswa dibagi
dalam
kelompok.Masin
g-masing
kelompok 4
orang

 Memperhatikan
tayangan
melalui sumber
media audio
visual atau

 Menunjukkan
perilaku orang
mengajak kepada
kebaikan seperti
terkandung dalam
QS. Ali Imran :104.

 Menunjukkan
akibat orang yang
tidak
melaksanakan
amar makruf nahi

 Jenis
Tagihan:

- Tes
Tulis

- Tugas

 Bentuk
Instrum
en

- Tes

2x45
menit

 Buku
pelajaran
siswa

 Depag. Al-
Qur'an dan
terjemahann
ya

 Hamka,
Tafsir al-
Azhar,Jakart
a, Pustaka



Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajaran

Nilai Budaya &
Karakter Bangsa

Kewirausahaan/
Ekonomi Kreatif

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

tentang
amar
makruf nahi
munkar.

amar
makruf
nahi
munkar.

cinta damai,
gemar
membaca,
peduli
lingkungan,
peduli sosial,
tanggung
jawab

tantangan,
mampu
memimpin)

 Orientasi ke
masa depan
(punya
perspektif
untuk masa
depan)

peristiwa di
lingkungan
masyarakat
mengenai
perilaku orang
yang
melaksanakan
Amar makruf
nahi munkar

 Secara
berkelompok
berdiskusi
mengenai
perilaku orang
yang melakukan
kegiatan amar
makruf nahi
munkar

 Mengambil
kesimpulan
setelah
berdiskusi
mengenai
contoh perilaku
orang yang
melakukan
aktifitas untuk
kebaikan..

munkar
seagaimana
digam-barkan
dalam QS Al
Maidah :78-80

 Menunjukkan
perilaku orang
yang hanya bisa
berbicara dan
tidak
melaksanakan apa
yang dibica-rakan
,mereka termasuk
takabbur seperti
terkandung dalam
QS Ash-Shaff :3

 Menunjukkan
perilaku orang
melaksanakan
amar makruf nahi
munkar seperti
terkandung dalam
QS. Ali Imran: 104.

 Menunjukkan
perilaku orang
yang mencegah
kemunkaran
dengan cara
menasehati atau
menegur
(billisaan) secara
baik seperti
terkandung dalam
Hadits tentang
amar makruf nahi
munkar.

subyekt
if

- Tugas
individu

Panjimas

 M.Quraish
Shihab,Tafsi
r al-Mishbah.

 Referensi
perpustakaa
n

 Internet

 Lingkungan
sosial

 Majlis ta’lim

 Media audio
visual

 Media cetak



Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajaran

Nilai Budaya &
Karakter Bangsa

Kewirausahaan/
Ekonomi Kreatif

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

 Menunjukkan
perilaku orang
yang yang
mencegah
kemunkaran
dengan
mendoakannya(bil
qalb) seperti yang
terkandung dalam
Hadits tentang
amar makruf nahi
munkar.

5.4 Melaksana
kan amar
ma’ruf nahi
munkar
seperti
terkandung
dalam QS.
Ali Imran :
104; QS Al-
Maidah:
78-80; QS
Ash-Shof
:3 dan
Hadits
tentang
amar
makruf nahi
munkar
dalam
kehidupan
sehari-hari

 QS. Ali
Imran :
104 ; QS
Al-Maidah:
78-80; QS
Ash-Shof
:3dan
Hadits
tentang
amar
makruf
nahi
munkar.

 Religius, jujur,
toleransi,
disiplin, kerja
keras, mandiri,
demokratis,
rasa ingin tahu,
semangat
kebangsaan,
cinta tanah air,
menghargai
prestasi,
bersahabat,
cinta damai,
gemar
membaca,
peduli
lingkungan,
peduli sosial,
tanggung
jawab

 Percaya diri
(keteguhan
hati, optimis).

 Berorientasi
pada tugas
(bermotivasi,
tekun/tabah,
bertekad,
enerjik).

 Pengambil
resiko (suka
tantangan,
mampu
memimpin)

 Orientasi ke
masa depan
(punya
perspektif
untuk masa
depan)

 Secara
berkelompok
mengadakan
simulasi
bagaimana
menerapkan
kandungan QS.
Ali Imran : 104 ;
QS Al-Maidah:
78-80; QS Ash-
Shof :3 dan
Hadits tentang
amar makruf
nahi munkar.

 Mengambil
kesimpulan
setelah
bersimulasi dan
diskusi
mengenai
beramar makruf
nahi munkar

 Mengambil

 Melaksanakan
perbuatan yang
makruf

 Meninggalkan
perbuatan yang
munkar

 Melaksanakan
perintah untuk
melakukan
perbuatan yang
baik.

 Mengajak orang
lain untuk berbuat
kebaikan

 Melaksanakan
aktifitas mencegah
kemunkaran.

 Mengubah
perilaku orang lain
yang berbuat
munkar agar
menajadi aik.

 Jenis
Tagihan:

- Tes
Tulis

- Tugas

 Bentuk
Instrumen

- Tes
subyekt
if

- Tugas
individu

2x45
menit

 Buku
pelajaran
siswa

 Depag. Al-
Qur'an dan
terjemahann
ya

 Hamka,
Tafsir al-
Azhar,
Jakarta,
Pustaka
Panjimas

 Humaidi
Tata
Pangarsa,
Akhlak Mulia

 M.Quraish
Shihab,Tafsi
r al-Mishbah.

 Referensi
perpustakaa



Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajaran

Nilai Budaya &
Karakter Bangsa

Kewirausahaan/
Ekonomi Kreatif

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

kesimpulan
setelah
bersimulasi dan
diskusi
mengenai

 Beramar makruf
nahi munkar

 Mengingatkan
orang lain yang
berbuat munkar

 Menasehati secara
kontinue kepada
orang yang
berbuat munkar
agar menjadi baik.

 Membantu
menyelesaikan
permasalahan
bagi orang yang
berbuat munkar

 Meyakini
terwujudnya
ancaman bai yang
meninggalkan
amar makruf nahi
munkar

 Membuktikan
dengan  sikap dan
perbuatan atas
segala yang
diucapkan agar
tidak mendapat
adzab Allah.

n

 Internet

 Lingkungan
sosial

 Media audio
visual

 Media cetak



Standar Kompetensi : 6. Memahami ayat al-Qur’an dan hadits tentang ujian dan cobaan

Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajara

n

Nilai Budaya &
Karakter Bangsa

Kewirausahaan/
Ekonomi Kreatif

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

6.1 Mengartikan
QS. Al-
Baqarah:
155 dan
hadits
tentang ujian
dan cobaan.

 QS. Al-
Baqarah:
155 dan
hadits
tentang
ujian dan
cobaan.

 Religius, jujur,
toleransi,
disiplin, kerja
keras, mandiri,
demokratis,
rasa ingin tahu,
semangat
kebangsaan,
cinta tanah air,
menghargai
prestasi,
bersahabat,
cinta damai,
gemar
membaca,
peduli
lingkungan,
peduli sosial,
tanggung
jawab

 Percaya diri
(keteguhan
hati, optimis).

 Berorientasi
pada tugas
(bermotivasi,
tekun/tabah,
bertekad,
enerjik).

 Pengambil
resiko (suka
tantangan,
mampu
memimpin)

 Orientasi ke
masa depan
(punya
perspektif
untuk masa
depan)

 Siswa dibagi
dalam
kelompok.

 Tiap kelompok
mem-baca ayat,
dan masing-
masing saling
menyi-mak dan
membetulkan
bacaan apabila
adayang kurang
tepat dalam
bacaannya.

 Setiap kelompok
mem-pelajari
makna mufro-
dat dengan
tanya jawab

 Secara
berpasangan
siswa saling
menyimak dan
mengevaluasi
untuk
mengartikan
masing-masing
ayat  yang
terkait dengan
ujian dan
cobaan

 Membaca QS. Al-
aqarah: 155

 Membaca Hadits.
tentang ujian dan
cobaan.

 Menyebutkan
makna mufradat

 Mengartikan
QS.Al-Baqarah:
155

 Mengartikan
Hadits ujian dan
cobaan.

 Jenis
Tagihan:

- Tes
Tulis

- Tugas

 Bentuk
Instrumen

- Tes
subyekt
if

- Tugas
individu

2x45
menit

 Buku
pelajaran
siswa

 Depag. Al-
Qur'an dan
terjemahann
ya

 Hamka,
Tafsir al-
Azhar,Jakart
a, Pustaka
Panjimas

 M.Quraish
Shihab,Tafsi
r al-Mishbah.

 Referensi
perpustakaa
n

 Internet

6.2 Menjelaskan
kandungan
QS. Al-

 Kandung
an QS.
Al-

 Religius, jujur,
toleransi,
disiplin, kerja

 Percaya diri
(keteguhan
hati, optimis).

 Siswa dibagi
dalam beberpa
kelompok.

 -Menjelaskan
kandungan ayat
tentang macam-

 Jenis
Tagihan:

- Tes

2x45
menit

 Buku
pelajaran
siswa



Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajara

n

Nilai Budaya &
Karakter Bangsa

Kewirausahaan/
Ekonomi Kreatif

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

Baqarah:
155 dan
hadits
tentang ujian
dan cobaan.

Baqarah:
155 Allah
memberi
kan
cobaan
kepada
ma-nusia
dengan
sedikit
ketakutan
, kela-
paran,
kekurang
an harta,
jiwa,
namun
memberi
kan
berita
gembira
kepada
orang-
orang
yang
sabar

 Hadits
tentang
ujian dan
cobaan.

 Allah
memberi
kan
beberapa
ujian dan
akan
enghapu

keras, mandiri,
demokratis,
rasa ingin tahu,
semangat
kebangsaan,
cinta tanah air,
menghargai
prestasi,
bersahabat,
cinta damai,
gemar
membaca,
peduli
lingkungan,
peduli sosial,
tanggung
jawab

 Berorientasi
pada tugas
(bermotivasi,
tekun/tabah,
bertekad,
enerjik).

 Pengambil
resiko (suka
tantangan,
mampu
memimpin)

 Orientasi ke
masa depan
(punya
perspektif
untuk masa
depan)

 Menggali
informasi
mengenai
penjelasan atau
tafsir dari ayat
tentang ujian
dan cobaan dari
berbagai
sumber belajar.

 Membahas
kandungan ayat
dan hadits
dengan tanya
jawab dan
diskusi
kelompok.

 Menyimpulkan
hasil diskusi

macam cobaan
yang diberikan
kepada manusia.
seperti terkandung
dalam QS. Al-
Baqarah: 155

 Menjelaskan
kandungan hadits
tentang macam –
macam ujian dan
alasan bagi yang
tahan uji seperti
terkandung dalam
hadits

Tulis

- Tugas

 Bentuk
Instrumen

- Tes
subyekt
if

- Tugas
individu

 Depag. Al-
Qur'an dan
terjemahann
ya

 Hamka,
Tafsir al-
Azhar

 M.Quraish
Shihab,Tafsi
r al-Mishbah.

 Referensi
perpustakaa
n

 Internet

 Lingkungan
sosial

 Media audio
visual

 Media cetak



Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajara

n

Nilai Budaya &
Karakter Bangsa

Kewirausahaan/
Ekonomi Kreatif

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

skan
dosa agi
orang
yang
tahan uji..

6.3 Menunjukkan
perilaku
orang yang
tabah dan
sabar dalam
menghadapi
ujian dan
cobaan
sebagaiman
a terkandung
dalam  QS.
Al-Baqarah:
155 dan
hadits
tentang ujian
dan cobaan.

 QS. Al-
Baqarah:
155 dan
hadits
tentang
ujian dan
cobaan.

 Religius, jujur,
toleransi,
disiplin, kerja
keras, mandiri,
demokratis,
rasa ingin tahu,
semangat
kebangsaan,
cinta tanah air,
menghargai
prestasi,
bersahabat,
cinta damai,
gemar
membaca,
peduli
lingkungan,
peduli sosial,
tanggung
jawab

 Percaya diri
(keteguhan
hati, optimis).

 Berorientasi
pada tugas
(bermotivasi,
tekun/tabah,
bertekad,
enerjik).

 Pengambil
resiko (suka
tantangan,
mampu
memimpin)

 Orientasi ke
masa depan
(punya
perspektif
untuk masa
depan)

 Siswa dibagi
dalam
kelompok, per
kelom-poknya 4
orang

 Memperhatikan
ta-yangan
melalui sumber
media audio
visual atau
peristiwa di
lingkungan
masyarakat
mengenai
perilaku orang
yang
melaksanakan
kebaikan

 Secara
berkelompok
berdiskusi
mengenai
perilaku orang
yang melakukan
kegiatan untuk
kebaikan

 Mengambil
kesimpulan
setelah
berdiskusi

 Menunjukkan
perilaku orang
yang sabar dalam
menghadapi
bebberapa ujian
seperti terkandung
dalam QS. Al-
Baqarah: 155

 Menunjukkan
perilaku orang
yang tabah dan
tahan uji seperti
terkandung dalam
hadits tentang
bujian dan cobaan

 Jenis
Tagihan:

- Tes
Tulis

- Tugas

 Bentuk
Instrumen

- Tes
subyekt
if

- Tugas
individu

2x45
menit

 Buku
pelajaran
siswa

 Depag. Al-
Qur'an dan
terjemahann
ya

 Hamka,
Tafsir al-
Azhar,Jakart
a, Pustaka
Panjimas

 M.Quraish
Shihab,Tafsi
r al-Mishbah.

 Referensi
perpustakaa
n

 Internet

 Lingkungan
sosial

 Majlis ta’lim

 Media audio
visual

 Media cetak



Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajara

n

Nilai Budaya &
Karakter Bangsa

Kewirausahaan/
Ekonomi Kreatif

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

mengenai
contoh perilaku
orang yang
melakukan
aktifitas untuk
kebaikan.

6.4 Menerapkan
perilaku
tabah dan
sabar dalam
menghadapi
ujian dan
cobaan
seperti yang
terkandung
dalam QS.
Al-Baqarah:
155 dan
hadits
tentang ujian
dan cobaan.

 QS. Al-
Baqarah:
155 dan
hadits
tentang
ujian dan
cobaan.

 Religius, jujur,
toleransi,
disiplin, kerja
keras, mandiri,
demokratis,
rasa ingin tahu,
semangat
kebangsaan,
cinta tanah air,
menghargai
prestasi,
bersahabat,
cinta damai,
gemar
membaca,
peduli
lingkungan,
peduli sosial,
tanggung
jawab

 Percaya diri
(keteguhan
hati, optimis).

 Berorientasi
pada tugas
(bermotivasi,
tekun/tabah,
bertekad,
enerjik).

 Pengambil
resiko (suka
tantangan,
mampu
memimpin)

 Orientasi ke
masa depan
(punya
perspektif
untuk masa
depan)

 Siswa dibagi
menjadi
beberapa
kelompok

 Secara
berkelompok
mengadakan
simulasi
bagaimana
menerapkan
kandungan QS.
al-Ba-qarah:155
dan hadits
tentang ujian
dan cobaan

 Mengambil
kesimpulan
setelah
bersimulasi dan
berdiskusi
mengenai ujian
dan cobaan

 Meningkatkan
pendekatan diri
kepada Allah
apabila mengalami
kecemasan dan
ketakutan

 Membiasakan
bersifat saar pada
saat mendapat
ujian sakit dan
lapar

 Memiliki sikap
optimis dan hati
yang lapang pada
saat mendapat
cobaan sulit dan
miskin.

 Berakhlak yang
mulia apabila
mendapat ujian
mendapat nikmat
dan rizki yang
lebih

 Meningkatkan
aktifitas membaca
al-Qur’an dan
dzikir untuk
menenangkan

 Jenis
Tagihan:

- Tes
Tulis

- Tugas

 Bentuk
Instrumen

- Tes
subyekt
if

- Tugas
individu

3x45
menit

 Buku
pelajaran
siswa

 Depag. Al-
Qur'an dan
terjemahann
ya

 Hamka,
Tafsir al-
Azhar,Jakart
a, Pustaka
Panjimas

 M.Quraish
Shihab,Tafsi
r al-Mishbah.

 Referensi
perpustakaa
n

 Internet

 Lingkungan
sosial

 Majlis ta’lim

 Media audio
visual

 Media cetak



Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajara

n

Nilai Budaya &
Karakter Bangsa

Kewirausahaan/
Ekonomi Kreatif

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

batin.

 Meyakini dalam
hati dibalik ujian
dan cobaan serta
segala ketentuan
Allah pasti ada
hikmah.

 Berusaha untuk
memperoleh
hikmah dari setiap
permasalahan.

Mengetahui

Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran

Drs. H. Muslimin Winoto, M.Pd.I Rahmah Setiawati, S. Ag., M.SI
NIP.  196709281994031004 NIP. 197308281998032004



FOTO KETIKA PROSES PEMBELAJARAN PAI BERLANGSUNG

Di Madrasah Aliyah Kabupaten Cilacap

Proses Pembelajaran Qur’an Hadits, di MAN Proses Pembelajaran Akidah Akhlak, di MAN

Kroya Kroya

Proses Pembelajaran SKI, di MAN Kroya Proses Pembelajaran Bahasa Arab, di MA Minat
Kesugihan



Proses Pembelajaran Qur’an Hadits, di MA Minat Proses Pembelajaran Fiqih, di MAN

Kesugihan Kalisabuk

Proses Pembelajaran Akidah Akhlak, di MAN

Kalisabuk



FOTO KEPALA SEKOLAH, WAKA KURIKULUM DAN SEBAGIAN GURU-GURU PAI PASCA
SERTIFIKASI DI MADRASAH ALIYAH, KABUPATEN  CILACAP

Foto Bp. Kepala Sekolah, Waka Kurikulum dan Foto Waka Kurikulum, dan sebagian Guru-guru

Guru-guru PAI di MAN Kroya PAI diMAN Kalisabuk

Foto Bp. Kepala Sekolah, Waka Kurikulum dan Sebagian Guru-guru PAI

di MA Minat Kesugihan



PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara Di Madrasah Aliyah Negeri Kroya Cilacap

1. Bagaimana Sejarah Awal Berdirinya Madrasah Aliyah?

2. Bagaimana Dinamika perkembangan Madrasah Aliyah?

3. apa yang di maksud dengan sertifikasi guru?

4. Adakah Pengaruh Sertifikasi Bagi Guru PAI?

5. Apa Saja Pengaruh Sertifikasi terhadap proses Pembelajaran di Kelas?

6. Bagaimana Seorang Pendidik melakukan Pengembangan Diri Pasca sertifikasi?

7. Apa perbedaan yang dihadapi guru-guru PAI Sebelum dan sesudah sertifikasi?

8. Bagaimana caranya agar menjadi guru yang profesional?



Catatan Lapangan I

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal :mulai 25 Januari- 15 April 2014

Lokasi :MAN Kroya, MAN Kalisabuk dan MA Minat Kesugihan

Cilacap.

Sumber Data :Kepala Sekolah,Waka Kurikulum dan Guru-guru PAI

tersertifikasi di Madrasah Aliyah.

Deskripsi Data : penulis memberikan pertanyaan yang berhubungan dengan

profesionalisme guru-guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Cilacap, yang

mencangkup pada dua kompetensi yaitu kompetensi Pedagogik dan kompetensi professional.

Wawancara tersebut dilaksanakan terhadap kepala sekolah, waka kurikulum serta guru-guru PAI

yang mencangkup komponen dari kedua kompetensi yang penulis ambil baik sebelum atau pasca

sertifikasi.



Catatan Lapangan II

Catatan Lapangan Madrasah Aliyah di Kabupaten Cilacap

Calap
ke

Nama dan
Jabatan

Metode
Pengumpul Data

Deskripsi Data:

1 .Drs. Fais Al

Khamidi, M.SI

Guru Jurumiah

Wawancara

Dokumentasi

1. Bagaimana pendapat bapak mengenai

sertifikasi guru?

“dalam pandangan saya, sertifikasi guru
sangatlah berpengaruh terhadap kinerja
guru-guru dalam proses belajar mengajar.
Dengan adanya sertifikasi guru, beban SKS
dalam kurun waktu tertentu semakin
disiplin, hal tersebut menjadikan rasa
tnggungjawab yang sangat luar biasa
terhadap profesi yang telah dimilikinya.
Selain hal tersebut sertifikasi juga sangat
berpengaruh terhadap kesejahteraan para
guru-guru khususnya guru saya sendiri
sabagai guru PAI”.

2 Dra. Mundiyah

M. Pd.I

Guru Hadits

Wawancara

Dokumentasi,

Observasi

1. Startegi apa saja yang dilakukan ketika

dalam proses pengajaran Hadits?

“dengan memanfaatkan fasilitas yang ada
sering kali saya telah memasukan dan
mengarahkan peserta didik pada
perpustakaan untuk mencari-cari hadits
yang terkait dengan materi tertentu dengan
tujuan siswa kreatif dalam menentukan
hadits-hadits yang terkait dengan materi
pembelajaran yang sedang di pelajari”.

2. Jenis buku apa saja yang mereka pinjam?
Ya mata pelajaran, Hadits dan buku lain
yang terkait yang tersedia di perpustakaan.

3. Dra. Turliyah

Guru SKI

Wawancara

Dokumentasi

1. Manfaat apa saja yang anda rasakan setelah

mengikuti proses sertifikasi guru?

“banyak manfaat yang diambil dari diklat

sertifikasi yang dilakukan oleh saya,

diantaranya saya semakin menambah



wawasan baru mengenai prosedur atau

strategi baru yang yang dapat saya

praktikan didalam kelas dengan tujuan

untuk menjadikan pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam yang saya ajarkan tidak

monoton dan membosankan karena berbaur

dengan sejarah. Oleh karena itu saya

sering memanfaatkan strategi dalam

pembelajran dikelas dengan tujuan agar

suasana belajar kondusif dan siswa dapat

mengikuti mata pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam dengan asik dan

diharapkan peserta didik dapat menyeram

materi secara maksimal.

4. Hj. Laila

Wahyuni S. Ag

Guru: Akidah

Akhlak

wawancara 1. Apa saja pembentukan karakter siswa

kaitannya dalam bidang agama?

Apa sih ya mbak, ya ada shalat berjamaah,

peringatan hari besar Islam, hafalan surat-

surat pendek.

2. Apa saja kegiatan yang dilaksanakan untuk

merayakan peringatan maulid nabi tahun

ini?

Kemarin itu hari Jum’at ada

kegiatanpengajian berasama guru dan staf

karyawan serta siswa-siswi kemudian

lomba yang diikuti oleh seluruh siswa dari

kelas X sampai kelas XII. Acaranya di

Mushalla setelah jam istirahat kedua.

3. Jenis lomba yang digiatkan meliputi apa

saja?

Lombanya itu ada Qiroati, dai remaja, dan



kaligrafi juga.

5. Rahma Setiawati,

S. Ag. M.SI

Guru: Tafsir

(Bagian dari

kurikulum)

Wawancara

Dokumentasi

1. Bagaimana kondisi siswa saat kegiatan

belajar mengajar yang telah di sisipi dengan

metode pengajaran?

“dengan adanya strategi-strategi yang

telah saya gunakan, pelaksanaan kegiatan

belajar mengajar sangatlah lebih kondusif

dibandingkan dengan kagiatan belajar yang

hanya ceramah saja. Dengan adanya

strategi pengajaran, maka siswa akan aktif

dalam kelas dan semua peserta didik akan

terlibat dalam kegiatan belajar mengajar

yang semakin efektif”.

2. Metode dan media apa yang Bpk gunakan

dalam pembelajaran?

“Metodenya ya ceramah, diskusi kelompok,

kalo kemarin itu saya tugaskan ke luar ke

wihara Mahadipa, mereka diperbolehkan

untuk bertanya apapun yang mereka ingin

tahu di wihara tersebut”.
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